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KATA PENGANTAR

lhamdulillah, dengan izin Allah buku ini telah selesai
Aif;llsun, penulis ucapkan puji syukur kehadirat Allah
, yang senantiasa mencurahkan Rahmat dan Karunia-

Nya.. Shalawat dan Salam semoga selalu dilimpahkan kepada

Nabi Muhammad SAW. berserta para shahabat dan keluarga
besarnya. Amin.

Buku ini diberi nama “USHUL FIQH, Metode Penetapan
Hukum Islam”. secara garis besar buku yang dihadapan
anda ini, menerangkan tentang kajian ilmu dasar kesyariahan,
mulai dari makna, metodologi, sumber-sumber hukum, baik
sumber-sumber hukum islam yang mendapat kesapakatan para
ulama mujtahid maupun sumber-sumber hukum yang belum
di sepakatinya. dan kaidah-kaidah hukum Islam sebagai patokan
dalam merumuskan hukum Islam.

Iimu ushul figh merupakan ilmu dasar yang harus di pahami
oleh mujtahid dalam upaya untuk mengistinbatkan suatu
Persoalan-persoalan hukum, karna ilmu nshul figh adalah suatu
ilmuyang dapat membimbing mujtahid untuk dapat menemukan -
suatu hukum, sehingga ilmu ushul figh menjadi sangat urgen :
untuk di pahami oleh para mujtahid dan penggali hukum.

Tentunya buku ini sangat cocok bagi pemula yang ingin
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USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam ——

mengkaji ilmu keislaman, maupun bagi kalangan mahasiswa
sebagai kalangan akademisi untuk dijakan bahan rujukan, atau

para aktivis, praktisi yang ingin mengetahui lebih mendalam .

tentang syariat al-Islamiyah.

Ilmu syariah al-Islamiyah pada dasarnya mengandung
dua unsur pokok. Pertama tentang materi perangkat ketentuan

yang harus dilakukan oleh setiap muslim, dalam rangka mewujudkan

hidup yang bahagia di dunia maupun akhirat, dan ilmu ini disebut
dengan ilmu “figh”. Kedua tentang cara, usaha dan ketentuan
dalam menghasilkan sebuah materi tersebut, dan ilmu ini disebut
dengan ilmu “ushul figh”.

Penulis menyadari bahwa bukumasth jauh dari kesempurnaan, s
dan tentunya masih terdapat kekurangan-kekurangan dan

kesilapan-kesilapan yang tidak pentlis sengaja. Untuk ini penulis
mengharapkan saran-saran dan kritik-kritik yang membangun
dari para pembaca yang budiman untuk kesempurnaan isi buku
ini. Semoga buku ini benar-benar bermanfaat bagi semua kalangan

masyarakat, khususnya bagi umat Islam yang ingin lebih jault

" memahami keislamannya. :

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis memohon
Taufiq, Hidayah serta Inayah-Nya semoga isi dan manfaat dari
penulisan buku ini menjadi Amal Jariyah bagi penulis kelak
di kemudian hari, Amin ya Rabbal Alamin.

Medan, 02 Maret, 2014
Penulis

Dr. H. Sudirman Suparmin, LG MA.

KATA PENGANTAR

PROF. DR. H. ASMUNI, MA.

(GURU BESAR HUKUM ISLAM INSTITUTE AGAMA
ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA)

dalam mengkaji ilmu kesyariahan. Seorang mujtahid harus
dapat memahami dan mendalaminya dengan baik, agar
tidak terjadi kekeliruan dalam menetapkan hukum.

; Ilmu ushul figh merupakan ilmu yang sangat dibutuhkan

Ilmu ushul figh pada dasarnya merupakan ilmu metodologi
terpenting yang ditemukan dalam dunia pemikiran Islam.
Sebenarnya, ilmu ushul figh merupakan ilmu yang memiliki
peranan cukup luas cakupannya dalam dunia pemikiran intlektual
Islam dalam berbagai bidang, namun dalam perjalanannya
dipersempit, dan membidangi wilayah pemikiran hukum saja.

Dalam mengkaji ilmu ushul figh atau metode kajian dalam
ilmu ushul figh disebut dengan turuq al-istinbat. Ada dua
pendekatan dalam hal ini, pertama pendekatan secara kebahasaan
disebut dengan al-qawaid al-lugawiyah, dan yang kedua melalui
pendekatan makna disebut dengan al-gawaid al-ma’nawiyah.
Dalam memahami pendekatan secara al-lugawi atau kebahasaan
mengacu kepada kaidah-kaidah yang ada dalam bahasa arab,
dan ini sangat penting mengingat kedua sumber utama yaitu
al-quran dan hadis sebagai rujukan dalam penggalian hukum -
Islam dengan menggunakan bahasa arab. Untuk menetapkan
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suatu hukum tentunya seorang mujtahid harus mampy
memahami lafaz dan ungkapan yang terdapat dalam kedyga
sumber tersebut. :

~ Sementara pendekan secara maknawi atau al-gawaid q]
ma’nawiyah mengacu kepada makna dan tujuan dibalik teks,

yang terkandung di dalam kedua sumber tersebut. Pada prinsipnys

semua hukum Allah ditetapkan untuk kemaslahatan munusjy
baik di dunia maupun di akhirat. Sehubungan dengan itu, untuk
memahami makna tersebut mengacu kepada maqasid as-syari'gh
(tujuan-tujuan syariat) biasanya melalui metode Qiyas, Istislah,
Istihsan, dan sadd al-Dzari'ah. '
Melihat begitu urgen dan sentral peran dan fungsi ilmy
ushul figh, maka perlu diperkaya khazanah-khazanah keilmuan
yang membahas tentang ilmu ushul figh, sebagai bekal para
intlektual Islam, untuk mempertahan nilai-nilai yang Islamj,

Buku yang ditulis oleh Dr. H. Sudirman Suparmin, Lc, MA dengan

judul USHUL FIQH Metode Penetapan Hukum Islam
adalah buku yang sangat penting dibaca oleh para mahasiswa,
guna memahami cara penetapan Hukum Islam. Saya yakin buky
ini sangat bermanfaat, dan diharapkan dapat menjadi rujukan
pagi pemerhati hukum dan khususnya bagi perguruan tinggj
Islam. Serta masyarakat yang berminat mendalami hukum Islam,

Wassalam, ,
Medan, 20 Februari, 2014

Prof.Dr. H. Asmuni, MA,

DAFTAR ISI

Kata PEngantar..........coceveenesresnesnssnssssssssssscsansssssnssns
Kata Pengantar Prof. Dr. H. Asmuni, MA. ...................

RN B o i T R e

BAB I
I R R A I oo s tonsanesrososcoeoinseosanssapessrontaassatogine

Pengertian Ushul Figh........cocooveincinniiinnnnnnnnn.
Objek Kajian Ilmu Ushul Figh ....cccocvvvivnninnnnnnnnn.
Tujuan Pembahasan Ilmu Ushul Figh ...................
Ruang Lingkup Ilmu Ushul Figh............. —ro
Perbedaan Ushul Figh dengan Figh.......ccccecvunennee.

Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
B s skt shans sssusinsntasssonsasassssspgpessedsnsvins

AN USHUL FIGH.....c.co000nsisesnssssessessssonsonss
H. Karya Illmiah dalam Ushul Figh.......cccccoeveevniinnns

o LR R o

@

BAB 11
DALIL-DALIL HUKUM SYARA’ YANG
MUTTAFAQ ALATH .......cccooiiiionnnnnennenseninnnnnieinnn

s s cTETi0 as s 0tesestohssshastivbissstinnsassnnsassns
1. Pengertian al-QuUran ...........cseveensennsiassascnsans
2. Kehujjahan al-Qur'an.........cccceeeerereenecnrininene

O WE0 O T W



———— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam _

3. Kemufjizatan al-QUEan ..........c....ccummmmmmmnces 33
4. Dalalah al-Qur'an Tentang Hukum-Hukum.... 39
5. Kandungan Hukum di dalam al-Qur’an ......... 43
B. . DI k.ot . B i nsivbra i i 46
1. Pengertian Sunnah ..............coo..reesrene BRI 0 46
2. Macam-macam Sunnah ............coceceueuensssnesses 48
3. Dasar Kehujjahail Sunnah..........csimseneesions 51
4. Kedudukan SUnnah ... 53
O APEE] SUIREN ...0.c.rciniiinecnisesersrisbrassonsessthh 56
GBI JRe AR, ol B T A 60
1. Pengertian ma’ ........cooceerrveerrenees it ros 60
2. Latar Belakang Munculnya [jma’ ..........eeeeseees - 65
3. Kemungkinan Terjadinya IJma ...................... 67
4. Kehujjahan Hma’................uvuesssssccssssssensosess 70
5. Macam-macam A’ ................eesesssnseessssses 71
DRI ..ol R ek e IR 72
L.\ Pengertian QIVas ......... .5 ueeriosecmntaschmbneshit 72
2. PN QYRS ...... eniasesstssorssossssivissitssnispsiritl 74
3. Dalil Kehufjan QIyas ..............cossssessssssssesssse 79
4. Cara Mengetahui [llat HUKUM ........cocousenensenss 81
BAB II1
DALIL-DALIL HUKUM SYARA’ YANG
MUKHTALAFAFIIH ................ WA TG 86
A, TIN5 .o i s 86
1. Pengertian ISthSan ..................ccoerseseessensesssss 86

——— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam

2. Macam-macam Istihsan .........cccoverenennennnenn. 90
3. Dalil Kehujjahan Istihsan .............cceeereesurnenees 97
Lo R TEEIENE 102
1. Pengertian Maslahali'.."..............ccocosenisnesasens 102
2. Macam-macam Maslahah .........c.cccencvivnnnce. 103
3. Dalil Kehujjahan Maslahah ...........cccovueenencns 109
4. Syarat Pengamalan Maslahah ...........cc.c......e. 111
SR A T R R R e X 112
B L i iiotsincnsicinisssnessansnnassns 112
R RCAI BT . coveiiciniinnisnvsincissnnannines 114
TR R N 119
4, SyaratPengamalan Urf..........cccovvuesverinniniane 141
L is v uspitipiasnses inssonsesssngits 123
S TR T 123
2. Dalil Kehujjahan Istishab .........cc.c... R R 125
3. Kaidah-kaidah yang Berakar dari Istishab...... 125
EEREAR BaBlana............ooocneeonssonisinsisnsdonensans 126
1. Pengertian Sya’u man Qablana ..........cccc.cuee. 126
2. Macam-macam Syar’'u man Qablana.............. 128
3. Dalil Kehujjahan Syar'u man Qablana............ 129
B ot s aseses s 131
1. Pengertian Qaul Sahabi ..........cccererevereererenenes 131
2. Macam-maga;m QaulSahabi ..o i 133
3. Pandangan Ulama Tentang Kehujjahan
B e ivasais satsvvsassssnssseseivesast 136
O IETIRRII £o....cooonoiiiiassasssnsassosarssssossenss 140
xi



——— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam ———

‘1. Pengertian Sadd adz-Dzari’ah

------------------------

2. Pandangan Ulama Tentang Kehujjahan

Sadd Adz-Dzari’ah

-----------------------------------------

BAB I
PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN USHUL FIQH

Untuk memahami istilah ushul figh dapat dilihat dari
dua sisi:

1. Dari sisi dua kata tarkib al-Idhafi (3\—e ! S 5)

2. Dari sisi satu disiplin ilmu lagab (<~&)) sebagai istilah
untuk ilmu tertentu.

1. Ushul Figh di Lihat dari Sisi Dua Kata (Tarkib
Idhofi).

Ushul figh ditinjau dari sisi tarkib idhofi terdiri dari dua
kata pokok, yang pertama kata ushul (J s~»') kedua kata figh
(a—id1) yang secara terpisa masing-masing kata mempunyai
makna tersendiri.

a. Kata Ushul (J y)
Kata ushul (J s!) merupakan kata jama’ dari kata ashl

1
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: .(J.u") yang berarti sesuatu yang menjadi dasar bagi yang
lam: Atas dasar ini, ushul figh di pandang sebagai sandarap
bagi figh dan sebagai alat untuk melahirkan figh.

- Secara istilah, kata Ashl (}~!) mempunyai beberapa artj
yaitu:! *

1. Al- Kaidah Al-Kulliyyah (i3 8.4—sill)

Yaitu suatu ketentuan yang bersifat umum yang berlaky
untuk semua cakupanya. Misalnya, ketentuan tentang haramnya

bangkai bagi setiap muslim dengan berlandaskan firman Alla}y
SWT, surat al-baqarah, 2:173:

;;J ¢ T-,’ .9.4 ’.z’ ,‘;’ :,9,91‘1 LD Sk <
£ h Jal Ly sl (55 ey 2l e le 055 (G
, e

- O e

]
LA RN ’&

Sesungguhrya Allah hanyamengharamkan bagimu bangkai, darah, daging

babi, dan binatang yang ketika di sembeli di sebut selain nama allah,
Juga seperti dalam contoh:
Islam dibangun di atas lima kaidah umum
2. Al-Dalil (Jd)
Disebut juga dengan landasan hukum, seperti ungkapan:

A iy QS B slall gy 3 LY
Dalil wajib shalat adalah al-qur'an dan sunnah

! Al-laknawi al-Anshori, Fawaatih Rahimut syarh musallma as-tsubut
fi Ushul figh, al-Matba'ah al-Amiriyah, bulaq, Mesir, 1322 H. Juz 1, h. 8.
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3. Al-Rgjih (' 3)

Yaitu yang terkuat dari beberapa kemungkinan, seperti
ungkapan para ahli ushul figh:

aagdkl S G JeY

Yang di pandang dari suatu ungkapan adalah makna hakikat.

4. Al-Mustashhab (@ oe——azl!)
Yaitu memberlakukan hukum yang ada sejak semula selama

" belum ada dalil yang membatalkannya atau merubahnya.

misalnya, seorang yang meyakini bahwa ia telah berwudhu’,
lalu dia ragu apakah masih dalam keadaan berwudhu’ apakah
sudah batal, namun ia merasa yakin belum melakukan sesuatu
yang membatalkan wudhu'nya. Berdasarkan kaidah tersebut
di atas maka ia tetep di pandang suci karna memang pada
dasarnya ia telah berwudhu’ (suci).

5. Al-Magis (y—r=a)

Yaitu tempat meganalogikan sesuatu yang merupakan
salah satu dari rukun qiyas. Misalnya, khamar merupakan
ashal (tempat mengkiyaskan) haramnya narkotika, gandum
merupakan ashal terjadiya riba pada beras.?

demikianlah beberapa pengertian kata al-Ashlu yang populer
dalam letelatur-leteratur keislaman. Dari lima pengertian ushul
secara bahasa tersebut, ushul dengan pengertian dalil adalah
yang biasa di pakai dalam pengertian ilmu ushul figh.

2 Abdul hamid hakim, Al-bayan (jakarta: sa’adiyah putra, t.t.)
h.3. ;

.
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b. Kata Figh («—&)

Kata kedua yang membentuk Istilah ushul figh adalah -
kata al- figh, sementara kata figh secara etimologi berasal dari

kgta~ fighan (\¢43) yang merupakan masdar fi'il madhi faqiha
(&) dan fi'il mudhorinya yafkahu (4—4id) yang berati faham.

Dalam al-quran di jelaskan seperti perkataan Allah dalam
surat Hud, 11:91:

Le
): {,‘.’ 44’ F BN YT D L .
o U 8 5 1,5 S5 (20 G e

“mereka berkata:” hai syu’aib, kami tidak banyak mengerti tentang
apa.yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar benar
melihat seorang yang lemah di antara kami”. (QS. Hud, 11:91).

Sementara pengertian kalimat figh menurut terminologi
atau istilah terdapat beberapa pandangan ulama, sebagian mereka:

1. Hanafiyah, kalangan hanafiyah mendefenisikan figh sebagai
berikut:?
Leede Loy WLe il @6 ma g aidll

Figh adalah pengetahuan tentang apa yang menjadi hak
dan kewajibannya.

2. Syafi’iyah, kalangan syafi'iyah mendefinisikan figh sebagai

berikut:
ol 2o 2l pSSVL Wl PSanYl 3
J¥ay

f‘ Manla khasr, Mir atul al-ushul fi syarh mirqati al-Ushul, Matba’ah
al-Haj Mahram Afandi al-Busnawi, 1302 H, Juz 1, h.44.
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Figh adalah ilmu tentang hukum syara’ yang bersifat amaliyah
di peroleh melalui dalil-dalil terperinci.

3. Syihab al-Din Abu al-Abbas Ahmad ibn Idris al-

Qurafi, al-Qurafi mengemukakan pegertian figh secara
Istilah sebagai berikut:*

il e 2l ASSYL el YY) 3wl
Yz

Figh adalah mengetahui tentang hukum hukum syara’ yang
bersifat amaliyah berdasarkan dalil.

Dengan ada kata istidlal dalam defenisi di atas menggambarkan
bahwa figh merupakan hasil kreatifitas mujtahid dalam menggali
dalil-dalil tentang suatu persoalan hukum baik yang terdapat
dalam al-Quran maupun Sunnah. hal ini di peroleh bukan
melalui taqlid. Di samping itu tidak dikatan figh bila mengetahui
hukum Allah melalui ketentuan yang termasuk dalam katagori
3y =y pg—ias (Ma'lum bi al- Dharurah).

2. Ushul Figh Sebagai Satu Disiplin Ilmu
Sebagaimana bagi satu disiplin ilmu, Ushul Figh dipandang
sebagai satu kesatuan, tanpa melihat kepada pengertian satu
persatu dari dua kata yang membentuknya. Terdapat beberapa
bentuk redaksi ulama dalam mendefenisikannya, antara lain:

Abdullah bin Umar al-Baidawi (w. 685 H), ahli Ushul
Figh dari kalangan Syaff'iyah mendefenisikan sebagai berikut:

4+ Musthafa said al-Khan, Dirasah Tarikhiyah li al-Figh wa Ushuluhu

‘wa al-Tttijahat allati Zaharat, (Syriah: t.p., 1984), cet. Ke-1, h..10.

5
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il U g Lo S3liza Yl 4aS7y Yl aidl) Y @ o

Pengetahuan tentang dalil-dalil figh secarah global, cara mengistimbat-
kan (menarik) dari dalil-dalil itu, dan hal ihwal pelaku istinbat.

Ulama Hanafiyah, Malikiyyah, dan Hanabilah.
Defenisi mereka sebagai berikut:

dulpeaid

- -

Kaidah-kaidah kully (umum) yang digunakan untuk mengistinbatkan
hukum syara’ melalui dalil-dalil yang terperinci.

Kaidah-kaidah yang dimakssud dalam defenisi ini adalah
ketentuan ketentuan yang bersipat umum, berbagai pedoman
bagi mujtahid dalam memahami hukum hukum lebih rinci
yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah.

Dengan membandingkan uraian di atas dan' uraian
sebelumnya tentang fiqh, terlihat bahwa antara figh dan ushul
figh mempunyai hubungan yang erat. Ushul figh membicarakan
tentang kaidah-kaidah umum, sedangkan penerapan kaidah-
kaidah tersebut kepada ayat-ayat al-Quran dan hadist-hadist

nabi'merupakan objek kajian figh, sehingga melahirkan ﬁqh
itu sendiri. :

B. OBJEK KAJIAN USHUL FIQH DAN FIQH

Dari defenisi Ushul Figh yang dikemukakan diatas ménu.rut
Abdullah bin umar al-Baidlawi dapat diketahui bahwa objek
kajian Ushul Figh ada tiga pokok masalah:

T o p ) blzad ) b el o ey

USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam

Pertama : tentang sumber dan dalil hukum,
Kedua : tentang metode istinbat,
Ketiga : tentangijtihad.

Kajian tentang hukum (al-hukm) oleh aZ-Badlawi diletakkan
pada bagian pendahuluan. Abu Hamid al-Ghazali (450-505H),
ahli ushul figh dari kalangan Syafi'iyah meletakkan al-hitkm
bukan pada pendahuluan, melainkan pada bahagian pertama
dari masalah-masalah pokok yang akan dibahas dalam ushul
figh. Berpegang dengan pendapat al-Ghazali objek kajian ushul

figh ada empat bagian, yaitu:

(1) Pembahasan hukum syara’ dan yang berhubungan dengannya,
seperti hakim, mahkum alaih, dan mahkum fiih,

(2) Pembahasan sumber-sumber dan dalil-dalil hukum;

(3) Cara mengistinbatkan hukum dari sumber-sumber dan
dalil-dalil,

(4) Tentang ijtihad.

Sementara menurut Dr Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya
al-Waziz Fi Ushul al-Figh yang menjadi objek kajian Ushul
Figh ada dua hal, yaitu:s

Dalil-dalil secara global, dan Al-ahkam (hukum-hukum
‘Syara’). Selain dua hal tersebut adalah sebagai pelengkap.

Lalu aspek mana saja dari kedua objek bahasan tersebut
yang dikaji dalam ushul figh?. Dalil-dalil syara’ dikaji dari segi
tetapnya sifat-sifat esensialnya. Misalnya; Al-Qur'an adalah

* Wahbah az-Zuhaili, al-Wazis fi Ushul al-Figh, Dar al-Fikr, Damsik,
Lubnan, 1999, h, 14,
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kitab suci dan menjadi sumber bagi ketetapan hukum syara’,
al-amar (perintah) yang terdapat di dalam al-Qur’an menunjukkan
hukum wajib. Sebuah teks (nash) yang tegas menunjukkan
pengertian secara pasti (qathi), lafaz umum yang sudah ditakhsish
sebagian cakupanya, sisanya berlaku secara tidak pasti (zhanny).

Dalam contoh di atas al-Qur'an di kaji dari segi kompetensinya
dalam menetapkan hukum, teks yang tegas di kaji dari seg
kepastian pengertiannya menunjukkan hukum, dan lafaz umum
yang sudah ditakhshis sebagian cakupannya dikaji dari segi ketidak
pastian penunjukanya terhadap sisa cakupan pengertiannya
mengenai hukum.

C. TUJUAN PEMBAHASAN USHUL FIQH

Setelah mengetahui definisi ushul figh beserta pembahasannya,
maka sangatlah penting untuk mengetahui tujuan dan kegunaan
ushul figh. Tujuan yang ingin dicapai dari ushul figh yaitu untlllf
dapat menerapkan kaidah-kaidah terhadap dalil-dali syara
yang terperinci agar sampai pada hukum-hukum syara’ yang
bersifat amali.

Dengan ushul figh pula dapat dikeluarkan suatu hukum
yang tidak memiliki aturan yang jelas atau bahkan tidak memilik
nash dengan cara giyas, istihsan, istishhab dan berbagai metode
pengambilan hukum yang lain. ]

Selain itu dapat juga dijadikan sebagai pertimbangan tentang
sebab terjadinya perbedaan madzhab diantara paralmummu}ath“L
Karena tidak mungkin kita hanya memahami tentang suatt
hukum dari satu sudut pandang saja kecuali dengan mengetaliti
dalil hukum dan cara penjabaran hukum dari dalilnya. Par2
ulama terdahulu telah berhasil merumuskan hukum syard

——— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam

dengan menggunakan metode-metode yang sudah ada dan
terjabar secara terperinci dalam kitab-kitab figh. Kemudian
apa kegunaan ilmu ushul figh bagi masyarakat yang datang
kemudian?.

Dalam hal ini ada dua maksud kegunaan, yaitu: Pertama,
apabila sudah mengetahui metode-metode ushul figh yang
dirumuskan oleh ulama terdahulu, dan ternyata suatu ketika
terdapat masalah-masalah baru yang tidak ditemukan dalam
kitab terdahulu, maka dapat dicari jawaban hukum terhadap
masalah baru itu dengan cara menerapkan kaidah-kaidah hasil
rumusan ulama terdahulu. Kedua, apabila menghadapi masalah
hukum figh yang terurai dalam kitab figh, akan tetapi mengalami
kesulitan dalam penerapannya karena ada perubahan yang
terjadi dan ingin merumuskan hukum sesuai dengan tuntutan
keadaan yang terjadi, maka usaha yang harus ditempuh adalah
merumuskan kaidah yang baru yang memungkinkan timbulnya
fumusan baru dalam figh.

Kemudian untuk merumuskan kaidah baru tersebut haruslah
diketahui secara baik cara-cara dan usaha ulama terdahulu
dalam merumuskan kaidahnya yang semuanya dibahas dalam
ilmu ushul figh,

D. RUANG LINGKUP USHUL FIQH
Ruang lingkup kajian ushul figh sebagai berikut:

L. Sumber-sumber hukum syara’ baik yang disepakati seperti
al-Qur'an dan Sunnah maupun yang diperselisihkan, seperti
istihsan dan mashlahah mursalah.

—

* Wahbah az-Zuhaili, al-Wasiz fi ushul al-Figh, h.15
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2. Pembahasan tentang ijtihad, yakni syarat-syarat dan sifat-
sifat orang yang melakukan ijtihad.

3. Mencarikan jalan keluar dari dua dalil yang bertentangan

~ secara zahir, ayat dengan ayat atau sunnah dengan sunnah,
dan lain-lain. :

4. Pembahasan hukum syara’ yang meliputi syarat-syarat dan
macam-macamnya, baik yang bersifat tuntunan, larangan,
pilihan atau keringanan (rukhsah). Juga dibahas tentang
hukum, hakim, mahkum alaih (orang yang dibebani), dan
lain-lain.

5. Pembahasan kaidah-kaidah yang akan digunakan dalam

menginstinbath hukum dan cara menggunakannya.

" E. PERBEDAAN USHUL FIQH DENGAN FIQH

Sebagaimana dalam pembahasan tentang definisi Ushul
Figh di atas, terdapat perbedaan makna etimologi antara kata
‘ushul’ dan kata figh’. Perbedaan lebih konkrit dalam makna
terminologinya dapat dipaparkan sebagai berikut :

1. Ilmu Ushul Figh merupakan dasar-dasar bagi usaha istinbath

hukum, yakni menggali hukum-hukum dari sumber-sumbernya.

Oleh itu, setiap mujtahid wajib mengetahui betul-betul
ilmu Ushul Figh. Ini tak lain kerana tujuan ilmu ini adalah
untuk mengimplementasikan kaedah-kaedah Ushul Figh
terhadap dalil-dalil terpetinci yang mengandung hukum-
hukum cabang di dalamnya. Dengan demikian, kajian Ushul
Figh sesungguhnya terfokus pada kompetensi orang-orang
tertentu saja kerana tidak semua orang dapat mengkaji
serta mengimplementasikannya. Hal ini berbeda dengan
kajian ilmu figh. Jika ilmu Ushul Figh mesti diketahui oleh

10
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seseorang mujtahid, maka ilmu figh harus dipahami oleh
mukallaf (orang-orang yang dikenakan beban hukum) secara
keseluruhan. Ini kerana ilmu figh merupakan kajian tentang
ketentuan hukum bagi setiap perbuatan manusia. Dengan
ketentuan hukum inilah beragam perdebatan dan
persengketaan di kalangan masyarakat dapat dielakkan.

. Pembahasan Ushul Figh berkenaan dengan dalil-dalil syar’i

yang bersifat global (4$). Ia bertujuan untuk membuat
rumusan kaedah-kaedah yang mempunyai fungsi
memudahkan pemahaman terhadap hukum-hukum beserta
sumber—sumber dalilnya secara terperinci. Sebagai contohnya
adalah beberapa kajian seperti berikut :

a. Kajian tentang kedudukan dan tingkatan dalil, baik
dalil tersebut mempunyai taraf gath’i (hanya mempunyai
satu interpretasi) ataupun dhanni (multi-interpretasi).

b. Kajian tentang indikasi hukum lafadz perintah (41
dan lafadz larangan ( ;¢+)!) baik dalam al-Quran ataupun
al-Hadist. Dalam kaitan ini kajian Ushul Figh menemukan
rumusan bahwa lafadz perintah menunjukkan hukum
wajib sedangkan kata larangan menunjukkan hukum
haram sejauh tidak ada indikasi (A #) yang menyatakan
sebaliknya. Oleh karena itu, kajian ini kemudiannya
dapat melahirkan kaedah Ushul Figh sebagai berikut: .

Ju Gl g Jolly ol Jo d s AU G S V!
| o

Artinya: “Hukum asal daripada perintah adalah wajib
sedangkan hukum asal daripada larangan adalah haram”.
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c. Kajian tentang lafadz-lafadz ‘am atau lafadz-lafadz khas
baik dalam al-Qur’an maupun al-Hadist. Kajian tentang
hal ini kemudian melahirkan kaedah Ushul Figh:

o b ool il e gz pla

Artinya: “Lafadz am itu meliputi semua unit-unit di bawahnya

sejauh tidak dikhususkan (ditakhsis) oleh lafadz lain”.

Sedangkan pembahasan dalam figh tidaklah demikian.
Pembahasan ilmu figh adalah berkaitan dengan perbuatan
mukallaf. Apakah perbuatan mukallaf itu dihukumi halal atau
haram Apakah perbuatan mukallaf itu sah atau batal, Dalam
menentukan aspek hukum perbuatan mukallaf tersebut digunakan
dalil-dalil terperinci (. &) berdasarkan pada kaedah-
kaedah Ushul Figh yang bersifat umum dan global (J\—=)).

F. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN USHUL FIQH
Dalam sejarah Islam, figh sebagai hasil ijtihad para ulama
lebih dahulu populer di kalangan umat Islam dan dibukukan
dalam sistem tertentu dibandingkan dengan ushul figh. Perumusan
figh dilakukan setelah Nabi saw wafat, yaitu periode sahabat.
Sementara ushul figh sebagai sebuah metode istinbath, baru
tersusun sebagai salah satu bidang ilmu pada abad ke 2 Hijrah.
Namun, para ahli hukum Islam mengakui dalam prakteknya
ushul figh muncul berbarengan dengan lahirnya figh. Pendapat
ini cukup logis mengingai secara metodologis, figh tidak akanl
lahir tanpa ada metode istinbath dan metode istinbath ini yang
menjadi inti dari apa yang dinamakan dengan ushul figh.

Pemikiran tentang ushul figh telah ada pada saat perumusan -

figh. Para sahabat yang melakukan jtihad melahirkan figh secara

12
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praktis mereka telah menggunakan kaidah-kaidah ushul figh,
meskipun belum tersusun dalam satu disiplin ilmu. Kemampuan
para sahabat menerapkan kaidah-kaidah ushul figh berasal
dari bimbingan Nabi saw. Mereka mengetahui dan mengikuti
secara langsung praktek-praktek tasyri’ (pembentukkan hukum)
yang dilakukan Nabi saw. Mereka adalah sahabat-sahabat yang
dekat dengannya dan senantiasa mendampingi dan menyaksikan
langsung tata cara Nabi saw. Memecahkan peristiwa-peristiwa
hukum yang dihadapi. Dengan latar belakang ini, para sahabat
memahami dengan baik cara memahami ayat dan mengetahui
pula tujuan pembentukkan hukum.’

Para sahabat merupakan orang-orang yang masih terpelihara
dan kuat kemampuan bahasa Arabnya sebagai bahasa al-Qur’an.
Berbekal kemampuan ini, mereka mampu memahami teks-
teks al-Qur’an, Sunnah dan menggunakan giyas sebagai metode
pengembangan hukum melalui pendekatan substansinya. Banyak
contoh sahabat yang memiliki kemampuan menguasai ushul
figh dan menggunakannya dalam mengistinbathkan hukum.
Di antara mereka adalah umar ibn Khattab, Ibn Mas’ud dan
Ali ibn Abj Thalib.

Umar ibn Khattab selalu berijtihad dengan mempertimbangkan
prinsip-prinsip mashlahat dengan mengedepankan semangat
yang terdapat dalam teks-teks al-Qur'an dan Sunnah. Misalnya,
umar tidak membagikan tanah dari wilayah yang ditaklukan
tentara Islam demi kemaslahatan penduduk setempat.® Umar
memandang tanah tersebut tidak termasuk harta ghonimah

—

” Wahbah az-Zuhalili, Al-waziz fi ushul figh, h.16.
. Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah, Cairoh:
Dar al-Fikr al-Arabi, 1996, h. 245.
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yang terdapat dalam ketentuan umum firman Allah swt surat
al-Anfal, 8:41:

£~ - 22 - SE . ,/,."/

Sl Jouly A & 5 00 0 0 W T5E
S Al ol el i 1

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul,
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil

Harta ghonimah yang dimaksudkan ayat tersebut adalah

harta ghonimah yang dapat dipindahkan. Sedangkan daerah
yang ditaklukkan bukan termasuk ghonimah karena tidak dapat
dipindahkan. Pertimbangan lain yang dipakai Umar, bila seluruh
daerah yang ditaklukkan dibagi, tentu anak cucu penduduk
setempat tidak akan mendapatkan tanah lagi untuk kelangsungan
kehidupan mereka. Apabila tanah itu dibiarkan tetap berada
pada tangan pemiliknya, maka dapat berguna untuk membiayai
pertahanan negara dan menutupi anggaran negara melalui
jizyah yang diwajibkan terhadap pemilik tanah tersebut. Namun,
prajurit-prajurit Islam yang ikut serta dalam penaklukan daerah
itu tidak setuju dengan pendapat Umar dan mereka memper-
debatkan masalah tersebut selama tiga hari tiga malam. Pada
hari ketiga, Umar menemui mereka dan menjelaskan kepada
mereka firman Allah swt surat al-Hasyar, 59;7, untuk memperkuat
pendapatnya:

I-

Jﬂ sl Jsils 6 o all Jal 5 oy o 410
1 iai s8 655 § 5 Jorldl 3l sty Ll

\h
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Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
apayang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah

- kepada Allah. Sesungguhnya Allah swt amat keras hukumannya

Setelah Umar menjelaskan maksud ayat ini kepada para
prajurit muslim, akhirnya mereka menyetujui pendapatnya.

Apabila diperhatikan secara cermat, pada masa sahabat,
mereka mngistinbatkan hukum mula-mula dengan memper-
hatikan teks-teks al-Qur'an, kemudian Sunnah, dan bila hukumnya
tidak dapat ditemukan dalam kedua sumber tersebut, mereka
melakukan ijtihad dan mengumpulkan para sahabat untuk
bermusyawarah dan hasil kesepakatan mereka dikenal dengan
sebutan {jma’ sahabat, atau melakukan ijtihad secara perorangan.
Di samping berijtihad dengan metode giyas, mereka juga meng-
gunakan metode istishlah yang berlandaskan pada metode
maslahah al-mursalah, yaitu suatu kemaslahatan yang tidak
ada dalil mendukung atau menolaknya, tetapi mendukung
pemeliharaan tujuan syari’at. Misalnya, menghimpun al-Qur’an
dalam satu mushaf (naskah al-Qur’an).

Dari uraian di atas, tampak bahwa sahabat telah meng-
gunakan metode tertentu dalam berijtihad, yaitu ijma’, giyas
dan istishlah. Menurut Abu Zahrah, metode ijtihad sahabat
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inilah kemudian yang menjadi akar bagi perkembangan metede
ijtihad masa sesudahnya.

Pada periode tabi'in, metode istinbath ini semakin jelas dan
meluas seiring dengan meluasnya daerah Islam yang berimplikasi
munculnya berbagai persoalan baru yang membutuhkan jawaban.
Situasi ini mendorong kalangan tabi'in yang mendapat pendidikan
dari generasi sahabat mengkhususkan diri untuk berfatwa dan
melakukan fjtihad. Di antara mereka Said ibn al-Musyyab (15
H-94H) di Mainah, al-Qamah ibn Qays (w. 62 H) dan Ibrahim
al-Nakho'i (w. 96 H) di Irak. Dalam melakukan fatwa mereka
berpegang pada al-Qur'an, Sunnah, [jma’ Qiyas, dan Maslahah
al-Mursalah. Pada masa ini, menurut Abu Sulaiman, terjadi
perbedaan pendapat yang tajam tentang apakah fatwa sahabat
dapat dijadikan sebagai hujjah (dalil hukum) dan perbedaan
pendapat tentang ijma’ ahli Madinah apakah dapat dipegang
sebagai ijma’,

Metode jtihad semakin jelas lagi pada periode Muhammad
bin Idris al-Syaff (150-204 H), pendiri mazhab Syafi’i. Tokoh
ini tampil meramuy, mensistemisasi dan membukukan ushul

fiqh. Upaya pembukuan inj sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan keislaman saat itu, Perkembangan ilmu
pengetahuan ini mulai berlangsung pada masa Harun al-Rasyid
(145 H- 193 H) dan puncaknya pada masa al-Ma'mun (170
H-218 H). Dalam situasi inilah imam Syafi’i tampil menyusun
bukuyang diberinya judul al-Kitab dan kemudian dikenal dengan
seb1.1tan al-Risalah yang berarti sepucuk surat. Munculnya kitab
al-Rlsal'ay merupakan fase awal perkembangan ushul figh sebagai
Suatu disiplin ilmu. Kitab imam Syafiinj kemudian menjadi rujukan
Wtama bagi kalangan ahli ushul figh pada masa sesudahnya
dalam menyusun karya-karya mereka,

16
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G ALIRAN-ALIRAN USHUL FIQH.

Dalam sejarah perkembangan ushul figh dikenal tiga aliran
yang berbeda. Masing-masing aliran memiliki cara pandang
yang berbeda dalam menyusun dan membangun teori yang
terdapat dalam ushul figh. Ketiga aliran itu adalah aliran Syaffiyyah
atau Mutakallimin, aliran Hanafiyyah dan aliran muta’akhirin.

1. Aliran Syafi'iyyah atau sering dikenal pula dengan sebutan
aliran Mutakallimin (ahli kalam).?

Aliran ini desebut aliran Syafi’iyyah karena imam Syafi’i
adalah tokoh pertama yang menyusun ushul figh dengan meng-
gunakan sistem ini. Setelah itu banyak para ulama yang mengikuti
sistem yang telah disusun imam Syafi’i ini sehingga disebut
aliran Syafi’iyyah.

Aliran ini disebut aliran Mutakallimin karena dalam metode
pembahasannya didasarkan pada nazari, falsafah dan mantiq
serta tidak terikat pada mazhab tertentu dan mereka yang banyak
memakai metode ini berasal dari ulama Mutakallimin (ahli Kalam).

Dalam menyusun ushul figh, aliran ini menetapkan kaidah-
kaidah dengan didukung oleh alasan yang kuat, baik berasal
dari dalil nagti (al-Qur'an dan Sunnah) maupun dalil agli (akal fikiran).
Penyusunan kaidah-kaidah ini tidak terikat kepada penyesuaian
dengan furu’. Adakalahnya kaidah-kaidah yang disusun dalam
ushul figh mereka menguatkan furu’yang terdapat dalam mazhab
mereka dan adakalanyé melemahkan furu’ mazhab tersebut.

Aliran Syafi'iyyah ini banyak dipakai kalangan Syafi’iyyah
dan Malikiyyah. Namun, ada ulama mazhab Syaft'i menggunakan

? Wahbah az-Zuhaili, al-Waziz fi Ushul Figh, h.17.
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sistem yang berbeda dengan ushul figh aliran Syafiiyyah meskipun
dalam hal fury’ tetap mengikuti imam Syafi’i. Misalnya, imam
al-Amidi (ahli ushul figh mazhab Syafi’i) dalam kitabnya al-
Thkam menyatakan bahwa fjma sukuti merupakan hujjah dalam
menetapkan hukum. Sementara imam Syafi’i sendiri tidak
menggunakan ijma sukuti sebagai hujjah.®

2. Aliran Hanafiyah yang banyak dianut oleh ulama mazhab
Hanafi.1

Dalam menyusun ushul figh, aliran ini banyak memper-
timbangkan masalah-masalah furu’yang terdapat dalam mazhab
mereka. Tegasnya, mereka menyusun ushul figh sengaja untuk
memperkuat pendapat mazhab yang mereka anut. Oleh sebab
itu, sebelum menyusun setiap teori dalam ushul figh, mereka
terlebih dahulu melakukan analisis mendalam terhadap hukum
furu’yang ada dalam mazhab mereka. Sistem yang digunakan
aliran ini dapat dipahami karena ushul figh baru dirumuskan
oleh pengikut mazhab Hanafi, setelah Abu Hanifah pendiri
mazhab ini meninggal.

Di antara ciri khas aliran Hanafiyyah, bahwa kaidah yang
disusun dalam ushul figh mereka semuanya dapat diterapkan.
Ini logis karena penyusunan ushul figh mereka telah terlebih
dahulu disesuaikan dengan hukum furu’ yang terdapat dalam
mazhab mereka. Ini tentu berbeda dengan aliran Syafi’iyyah
atau Mutakallimin yang tidak berpedoman kepada hukum

furu’ dalam menyusun ushul figh mereka. Konsekwensinya,
| tidak jarang terjadi pertentangan antara kaidah ushul figh

1 Abu Zahra, Ushul Figh, Kairo, Dar al-Fikr al-Arabi, 1958, h. 19-
Wahbah az-Zuhaili, al-Wasis fi Ushul figh, h. 18.
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Syafi’iyyah dengan hukum furu’ dan kadangkala kaidah yang
disusun aliran ini sulit diterapkan.

3. Aliran Muta'akhirin adalah aliran yang menggabungkan
kedua sistem yang dipakai dalam menyusun ushul figh
oleh aliran Syafi’iyyah dan Hanafiyyah.'

Ulama-ulama muta’akhirin melakukan tahqiq terhadap
kaidah-kaidah ushuliyyah yang dirumuskan kedua aliran tersebut,
lalu mereka meletakkan dalil-dalil dan argumentasi untuk
pendudukungnya serta menerapkan pada furu’ fighiyyah.

Para ulama yang mengunakan aliran muta’akhirin ini
berasal dari kalangan Syafi’iyyah dan Hanafiyyah. Aliran ini
muncul setelah aliran Syafi'iyyah dan Hanafiyyah sehingga
disebut aliran muta’akhirin.

H. KARYA-KARYA DALAM BIDANG USHUL FIQH.

Seperti dikemukan terdahulu, dalam menyusun ushul figh
terdapat berbagai aliran, yaitu aliran Syafi’iyyah atau Mutakallimin
(jumhur ulama ushul figh), aliran Hanafiyyah, dan aliran yang
menggabungkan antara dua aliran tersebut (Muta’akhirin).

Adapun kitab-kitab uhul figh yang disusun menurut aliran
jumhur diantaranya adalah:

1. Al-Risalah, disusun oleh Muhammad bin Idris al-Syafi’i
(150 H-204 H). Kitab al-Risalah adalah buku pertama
Ushul Figh. Oleh karena itu, buku ini menjadi referensi utama
dalam studi Ushul Figh dan banyak yang mensyarahnya,
antara lain Syarh Abi Bakr al-Shairafi (w. 330 H), dan

12 Wahbah az-Zuhaili, al-Waziz fi Uskul Figh, h. 19.
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Syarh Abu al-Walid al-Naisaburi Muhammad ibn Abdillah
(W..388 H). Buku ini telah dicetak berulang kali dan yang
paling populer di dunia Islam adalah edisi yang dikomentari
oleh Syekh Ahmad Syakir seorang ahli Ushul Figh ber-
kebangsaan Mesir yang hidup pada abad keda puluh. Edisi
tersebut dicetak pada Mathba’ah (percetakan) Mushthafa
al-Babi al-Halabi di Mesir tahun 1358 H/1929 M.

2. Al-Burhan fi Ushul al-Figh, disusun oleh Abu al-Ma’ali Abd
al-Malilf ibn Abdillah al-Juwaini yang bergelar Imam al-
Haramain (419 H/ 478 M). Buku ini adalah salah satu buku
standa}r dalam Ushul Figh aliran Jumhur atau Mutakallimin.
Buku ini beredar di dunia Islam dan cetakan kedua pada
tahun 1400 H di percetakan Dar al-Anshar di Kairo.

‘:ll‘Mugfmi fi Abwab al-Tawhid wa al-’Adl, disusun oleh
B:g:(.ﬂl.Abdl_ﬂ.J abl?ar (W. 415 H), seorang tokoh mutazilah.
I ;2: Stlzrmdm dari 23 jilid yang berbicara tentang berbagai
L an. Sedangkan khusus juz ketujuh belas (17)
}kaﬁ ;c.ara tentang Ushul Figh. Buku ini telah berulang
o icetak dan terakhir oleh kementrian Kebudayaan
s er tanpa menyebutkan tahunnya. Selain itu, pengarang
) o menyusun bk yang berjudul al-Amd atau al-Ahd
el U 1ni seperti dikatakan oleh Abu Sulaiman,
elum pernah beredar dalam bentuk cetakan.

?Z-Mu’tamad fiUshul al-Figh, oleh Abu Al-Husein Al-Bashri
Bvl\lr- k436 H),. seatang ahli Ushul Figh dari kalangan Mu'tazilah.
saml;) tel:(rdm dari dua jilid dan terbilang sebagai salah
5 aﬁ’.u u standaf Ushul Figh aliran Jumhur ulama atau
H)'I cllyyah: BUk}l ini dikomentari oleh Muhammad Hasan
itu dan diterbitkan pertama kali oleh Dar al-Fikr pada
tahun 1400 H/ 1980 M di Damaskus Syiria. '
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Al-Mustashfa min flm al-Ushul, oleh Abu Hamid al-Ghazali
(w.505 H-1111 H) ahli Ushul Figh dari kalangan Syafi‘iyyah.
Seperti halnya setiap karya al-Ghazali, buku ini terbilang
sebagai buku Ushul Figh yang sangat bermutu dan beredar
di dunia Islam sampai sekarang ini. Buku ini terdiri dari
dua jilid dan telah dicetak berulang kali, antara lain cetakan
pertama pada al-Mathba’ah al-Amiriyah Bulaq Mesir tahun
1324 H. Di samping itu juga, al-Ghazali mengarang kitab
al-Mankhul min TaTigat al-Ushul, yang telah dicetak berulang
kali antara lain edisi yang dikomentari oleh Muhammad
Hasan Itu yang diterbitkan pertama kali oleh Dar al-Fikr
Damaskus Syiria tahun 1400 H/ 1980 M, dan kitab Syifa’
al-Galil fi Bayan al-Syibah wa al-Mukhil wa masalik al-Ta'lil.
Buku ini terdiri dari satu jilid dan telah dicetak berulang
kali, antara lain oleh Mathba’at al-Irsyad Baghdad tahun
1390 H/1971 M.

Al-Mahsul fi Tlm al-Ushul Karya Fakhr al-Dien al-Raza (544-
606 H/1150-1210 M), seorang ahli ilmu kalam, ahli tafsir,
dan ahli Ushul figh dari kalangan Syafi’iyyah. Kitab ini
merupakan rangkuman dari empat buah buku Ushul Figh
standar aliran Mutakallimin/Syafi’iyyah tersebut di atas,
yaitu kitab al-Burhan fi Ushul al-Figh oleh Imam al-Haramain,
kitab al-’Amd oleh Abdul Jabbar, kitab al-Mu’tamad oleh
Abu al-Husein al-Basri, dan kitab al-Mustashfa oleh al-Ghazali.
Buku ini aslinya terdiri dari duajilid besar. Terakhir dikomentari
sehingga menjadi beberapa jilid oleh seorang guru besar
Ushul Figh universitas Islam Ibnu Sa’ud di Riyad, yaitu
Syekh Jabir Fayyadl al-'Ulwani. Cetakan pertama diterbitkan
oleh Universitas Islam Ibnu Sa’ud Riyad tahun 1979.

7. Al-Thkam fi Ushul al-Ahkam, karya Saif al-Dien al-Amidi
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(551 g-§31 H), ahli Ushul Figh dari kalangan Syafi'iyyah.
Buku ini telah dicetak berulang kali dalam empat jilid,

antara lain oleh penerbit Dar al-K i i
-Kutub al-Ilmiyah Beirut
- pada tahun 1403 H/1983 M. L

8. Minhgj al-Wusul i Ttm al-Ushul, karya al-Qadhi al-Baidawi
(w. 685 H). Buku ini dicetak antara lain di Mathba’ah

Muhammad Ali Subaih
wa awl A
menyebutkan tahun. wladuhu, Mesir, tanpa

,:{l-’llfadd.ah fi Ushul al-Figh, karya Abu Ya'la al-Farra’ al-

H:b:hli (380-458 H) seorang ahli Ushul Figh dari kalangan

e :'yl';xl}cnl (genglkut mazhab Hanbali). Kitab ini terdiri

b dgal Ja an terkenal di antara buku standar Ushul

i m M?zhab Hanbali. Buku ini dicetak pada
uassasah al-Risalah Beirut pada tahun 1980.

ﬁ;?::;gﬁmrdwa Jannah al-Munazir, karya Muwaffaq
i FiQ}t: da;Inah al-Maqdisi (541-620 H), ahli Figh
S 'begera akl;l1 mazhab Hanbali. Bukg ini telah
oleh Universita Ip? s ool i
pige 1 § Islam Muhammad Ibnu Sa’ud di Riyad,
g | Keempat pada tahun 1408 H/1987 M, yang

entari oleh DR. Abdul Aziz Abdurrahman al-Sa’id.

Al-
Musawwadah fi Ushul al-Figh. Buku ini disusun oleh

tigao

digljar: 1’;8(‘:11&1‘“1; beiskar penganut mazhab Hanbali. Mulanya
oty (590-65)2'6 al-Islam al-Dien Abu al-Barakat al-
oldh, i H), kemudian diteruskan dan ditambah
7 danya Syihab al-Dien Abu Abdul Halim (627-
'Ihimjy;h ® Gsft;;usnya oleh cucunya Taqjy al-Dien Ibnu
al- Madani di b 8H). Buku ini dicetak oleh percetakan

@o tanpa menyebutkan tahunya.

10.

11.
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Alam al-Muwagqi’in an Rabb al-’Alamin, karya Imam Syams

al-Dien Abu Bakar yang terkenal dengan Ibnu Qayyim

al-Jawziyah (691-751 H), ahli Ushul Figh mazhab Hanbali.

Buku ini berbicara panjang lebar tentang Ushul Figh mazhab

Hanbali dan telah berulang kali dicetak, antara lain edisi
Syarh Thaha Abd Rauf terbitan Dar al-Jail Beirut tahun
1973 M.

Mukhtashar Muntaha al-Sul wa al-Amal. Karya Jamal al-
Dien Ibnu al-Hajib (570-646 H), ahli Ushul Figh dari kalangan
Malikiyah. Buku ini lebih dikenal dengan Mukhtashar Ibn
al-Hajib dan dicetak pertama kali pada Mathba’ah Kurdistan

Kairo tahun 1326 H.

Sedangkan kitab-kitab Ushul Figh yang disusun menurut

aliran Hanafiyah antara lain ialah:

1)

Taqwin al-Adillah, karya Imam Abu Zaid al-Dabbusi (w.
432 H), ahli Ushul Figh dari kalangan Hanafiyah. Buku
yang meruupakan buku Ushul Figh standar dalam mazhab
Hanafi ini dicetak pertama Kali di al-Mathba’ah al-Amiriyah,
Kairo Mesir. Kata Abu Sulaiman, manuskrip buku ini secara
utuh terdapat di Perpustakaan al-Sulaimaniyah Istanbul,
Nomor 690.

Ushul al-Syarakhshi, disusun oleh Imam Muhammad Ibnu
Ahmad Syams al-Aimmah al-Sarkhshi (w. 483 H), ahli Fikih
dan Ushul Figh mazhab Hanafi. Buku ini terdiri dari dua
jilid dan terakhir diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-Timiyah
Beirut pada tahun 1413 H.

Kanz al-Wushul ila Ma'rifat al-Ushul, disusun oleh Fakhr
al-Islam Al-Bazdawi (400 H-482 H), ahli Ushul Figh dari
kalangan Hanafiyah. Buku ini lebih dikenal dengan Ushul
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a-Bazdawi dan telah banyak disyarah oleh para ahlinya,

di antaranya yang amat terkenal adalah Syarah Abdul Azizi
al-Bukhari dengan judul Kasyf al-Asrar yang meruupakan
- Tujukan utama dalam mazhab ini. Buku ini terakhir dicetak
dalam dua jilid pada Mathba’ah al-Syirkah al-Sahafiyah
al-Usmaniyah Kairo, tanpa menyebutkan tahun

Manar al-Anwar, oleh Abu al-Barakat Abdullah Ibnu Ahmad

g:sagauhamgag al-Nasafi (w. 710 H), ahli Ushul Figh

- Buku ini telah banyak disyarah antara lain oleh

zfnllllh;nyasendmdengan judul Kasyf al-Asrar yang diterbitkan
€h Dar al-Kutub al-Ilmiyah Beirut tahun 1406 H.

. %&hﬁum“lﬁqhyangdisusmdenganmenggabmglmn
engan aliran H i
didunia Tsfam: anafiyah antara lain yang beredar
1. Jam’ "
o e dbJawami, Karya T al-Dien Ibnu al-Sibki (727-
S H) ahli Ushul Figh dari kalangan Syafi'iyyah. Buku
_isangat populer di dunia Islam dan telah banyak di syarah,
:ll;l?lr;;hl:]m oleh Jalal al-Dien al-Mahalli (727-771 H),
dori A l,?lqh dari kalangan Syafi’iyyah. Buku ini terdiri
ua jilid dan telah berulang kali diterbitkan, antara

lain oleh Dar al-Fikr beirut pada tahun 1402 H.

AlTahrir -
- fiUshul a-Figh, karya Kamal al-Dien Ibn al-Humam
), ahliFikih dan Ushul Figh dari kalangan Hanafiyah.

Bukatini disyarah antara lain oleh Amir Bad Syah al-Husaini,

kali g:llml Fg]h dan kalangan Hanafiyah, dicetak pertama
al-Hal l?m ua jilid pada percetakan Musthafa al-Babi
abiwa Awladuhu, Mesir, tahun 1350 H.

3. Musallam ql-
o al-Subut, karya Muhibbullah Ibn Abd al-Syakur
. H) yang kemudian disyarah oleh Abd. al-’Ali
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Muhammad ibn Nizam al-Dien al-Ansari dalam bukunya
Fawatih al-Rahmut. Kedua tokoh itu adalah ahli Ushul
Figh dari kalangan Hanafiyah. Kitab ini dicetak bersama
kitab al-Mustashfa Oleh Al-Ghazali pada al-Matba’ah al-
Amiriyah, Bulag Mesir, tahun 1322 H.

Al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah, karya Abu Ishaq al-Syatibi
(w. 790 H), ahli Ushul Figh dari kalangan Malikiyah. Buku
ini dikenal luas pembahasannya dan banyak berbicara
tentang penetapan hukum melalui tujuan syari'ah (maqashid
al-syari'ah). Buku ini dicetak antara lain edisi yang dikomentari
Syekh Abdullah Darraz terdiri dari empat jilid yang diterbitkan
oleh Dar al-Ma'rifah, Beirut, tanpa menyebutkan tahunnya.

Buku-buku Ilmu Ushul Figh yang disusun pada abad modern

di antaranya adalah:

1

Irsyad al-Fuhul, karya Imam Muhammad Ibn Ali al-Syaukani
(117-1255 H), ahli Ushul Figh terkemuka pada abad ke-
13 Hijriyah. Buku ini telah dicetak beberapa kali di antaranya -
oleh percetakan Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir, tahun
1356 H/1937 M.

Tlmu Ushul Figh, karya Abdul Wahhab Kallaf. Kitab ini telah
mengalami beberapa kali cetak ulang, dan cetakan kelima
belas diterbitkan oleh Dar al-Qalam di Kuwait tahun 1402
H/1983 M.

Ushul al-Figh, disusun oleh Syekh Muhammad Abu Zahrah,
guru besar Universitas al-Azhar Kairo yang hidup pada
awal abad kedua puluh. Buku ini beredar di Indonesia dan
telah mengalami beberapa kali cetak ulang, antara lain
oleh penerbit Dar al-Fikr al-Arabi Mesir tanpa meyebutkan

tahunnya.
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4,

Ushul al-Tasyri’ al-Islami, disusun oleh al-Ustadz Ali Hasballah,
guru lfes'ar syariat Islam pada Universitas al-Qahiroh Mesir.
Buku :m .cetaka.n kelimanya diterbitkan oleh penerbit Dar
al-Ma’arif Mesir tahun 1396 H/1976 M.

Diawabit al-Maslahah fi al-Figh al-Islami, karya Muhammad
Sa’.ld Rf:tmadan al-Buthi, guru besar Ushul Figh pada
Umvermfas Damaskus Syiria. Buku ini berasal dari disertasi
pada Universitas al-Azhar Kairo, Cetakan kedua pada tahun
1397 H/1977 M, penerbit Muassasah al-Risalah Beirut.

ﬁ;z)r ;ﬁ:us;s fidl-Figh al-Islami, disusun oleh Dr Muhammad
oy :e ) dguru be'sar pafa. Universitas Damaskus Syiria.
- rdiri dari dua jilid yang umumnya berbicara

ntang pendekatan kebahasaan dalam memahami ayat-
ayat hukum dan hadits Rasulullah. Buku in pertama kali

diterbitkan oleh a] Maktab i
X al-Islami D iri
1403 H/1984 M. osmemn

;ﬁ:la?]s'itﬁ Ushul al-Figh al-Islami, kaiya DR, Wahbah al-
Damas;;uil;nf l')esar F“'lh dan Ushul Figh pada Universitas
yira. Buku ini terdiri dari dua jilid dan diterbitkan

Pertaml s Ni{i kali oleh Dar al-Fikr al-Muasir Beirut tahun 1406 H/

g:znzg;;iﬁ“lahahﬁ al-Figh al-Islami, karya Dr. Husein
MR B gnurll)l b;far pada Universitas Ummul Qura
Islaxﬁ‘}’rahg el dEr icara tel?tang maslahah dan figh
Aabarhel - ari disertasinya pada Universitas Al

esir. Cetakan Pertamanya diterbitkan oleh Dar

flllgylall'\lzlan Al-“Arabiyah Mekkah al-Mukarramah, tahun

A 3 .
qutghzl Ilgmlafﬁ al-Qawa'id al-Ushuliyah fi Ikhtilaf al
» Karya DR. Musthafa Sa’id al-Khin, guru besar

26

pR— . Y FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam

10.

pada Fakultas Syari’ah Universitas Damaskus Syiria. Buku
ini adalah perbandingan Ushul Figh dan pengaruhnya
kepada hukum figh. Cetakan pertamanya diterbitkan oleh
Muassasah al-Risalah Beirut tahun 1392 H/1972 M.

Al-Fikr al-Ushuli, di susun oleh DR. Abd Wahhab Ibrahim
Abu Sulaiman, dosen Fakultas Syari'ah & Dirasat al-Islamiyah
Universitas Ummul Qura, Mekkah. Buku ini menguraikan
sejarah terbentuk dan perkembangan ushul Figh dari mulai
terbentuknya sampai abad ketujuh Hijriyah. Buku ini pertama
kali diterbitkan oleh penerbit Dar al-Syurug, Jeddah Saudi
Arabiah, tahun 1403 H/ 1983 M.
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BABII .
DALIL-DALIL, HUKUM SYARA
YANG MUTTAFAQ'ALATH

A. AL-QURAN- 3T s
1. Pengertian al-Quran

Al-Qur'an atau sering
meru 4
berbal;mu-mzer ut.ama ajaran Islam. didalamnya terdapat
syari'ah, dan ;Il)ch;m ?Jargn dasar Islam yang meliputi, akidah,
Qur'an d’alam Islamak mEIl.gh?gat pentingnya kedudukan al-

dalam h »1a menjadi objek kajian utama dan pertama
: ukum P
; ~ Secara bahasa, kata al-
yang berasal dari LT j,
berbicara, tentang apa
menelaah,

__qur’an merupakan bentuk masdar
P ‘fﬂ' ~f J yang berarti bacaan,
yang tertulis padanya atau melihat dan
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pula disebut dengan kitabullah '

Islam (ushul figh) guna menetapkan suatu hukum.
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Menurut istilah ushul figh sebagaimana dikemukakan Abdul
Wahhab Khallaf, al-Qur’an adalah:' :

dﬁ\.\*;;mdy)?uywv\a)\qJ;L.;JJ\Q‘»\@{
ui&dyjuw.o;gwwwﬂﬁ,dubwt&u;
Sy Ak O ghensy 3y o8 O gdgs Ul 1)y Bl J g
gt pydl AR 5y g o gl i) 50 O PRV
B Up ol s of pa ol o i dl

s 2 ] o ¥ 0 s
0 paald 4 Yy S T o U] e dilowra

£
’

£

=

Kalam Allah yang diturunkan-Nya dengan perantaraan malaikat
Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad ibn Abdullah dengan
bahasa arab dan makna-maknanya benar supaya menjadi bukti
bagi Rasul tentang kebenarannya sebagai rasul, menjadi aturan
bagi manusia yang menjadikannya sebagai petunjuk, dipandang
beribadah membacanya, dan ia dibukukan di antara dua kulit mushab,
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas,
disampaikan kepada kita secara mutawatir baik secara tertulis maupun
hapalan dari generasi kegenerasi dan terpelihara dari segala perubahan

- dan penggantian, sejalan dengan kebenaran jaminan Allah swt.

Dalam surat al-Hijr ayat 9: sesungguhnya kami-lah yang menurunkan
al-Qur’an, dan sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.

Dari definisi ini ada beberapa hal yang dapat dipahami,
yaitu lafaz dan makna al-Qur'an langsung berasal dari Allah
swt sehingga segala sesuatu yang diilhamkan Allah swt kepada

1 Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Figh, Maktabah ad-Dakwa
Syababul al-azhar, Mesit, 1375 H. h. 23.
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Nabi Muhammad saw. Maknanya saja dan lafaz berasal dari
Nabi saw bukan disebutkan al-Qur’an. Namun, yang demikian
disebut hadits Nabi saw. Tafsiran surat atau ayat al-Qur'an
yang berbahasa Arab, meskipun mirip dengan lafaz al-Qur’an
tidak termasuk al-Qur’an. Begitu pula terjemahan surat dan
ayat al-Qur'an dengan bahasa lain tidak dipandang sebagai
bagian dari al-Qur'an, meskipun terjemahan itu mengunakan
bahasa yang baik dan mengandung makna yang dalam.

2. Kehujjahan al-Qur’an

Urtfat Islam sepakat bahwa al-Qur’an adalah sumber hukum
darj da.hl hukum utama yang diturunkan oleh Allah swt, dan
Waﬂl? dJamalkan oleh manusia. Seorang muijtahid tidak dibenarkan
fnenjadlkan dalil lain sebagai hujjah (landasan hukum) sebelum
ia membahas dan meneliti ayat al-Qur'an. Apabilah suatu masalah
yang ia cari tidak ditemukan dalam al-Qur'an, maka barulah
1a mempergunakan dalil lain. ;

Beberapa alasan tentang kewaiib 3
Qur'an adalah:2 g kewajiban berhujjah dengan al

a. Al-Qufan dlturunkan kepada Rasullah saw, diketahui secara
mutawwatir, hal ini memberikan keyakinan bahwa al-Quran
itu benar-benar datang dari Allah swt, melalui malaikat

a 'y dl

Ayat-ayat al-Qur'an men ;
” yatakan bahwa al-Qur’ datang
dari Allah swt, antara lain: | e

? Wahbah az-Zuhaili, Ushul : - :
Syuriah, 1998, Juz 1, h.28. shul figh al-Islami, Dar al-Fiki, Damsik,
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Dia menurunkan al-Qur’an kepadamu dengan sebenarnya,
membenarkan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelumnya,
dan menurunkan taurat dan Injil. (QS. Ali Imran: )

Sesunggunya Kami telah menurunkan Kitab (al-Qur'an)
kepadamu dengan membawa kebenaran supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan
kepadamu .... (QS.an-Nisa’: 105)

. w v

ST o TR e | wi R N Rk I A
4oy (SARY iwﬂu&ng\_’_l&u]}

Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an untik menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira
bagi orang-orang yang berserah diri. (QS. An- Nahl: 89).

Kemu'jizatan al-Qur'an merupakan dalil akan kebenaran
bahwa al-Qur'an itu datangnya dari Allah swt. Mu’jizat
al-Qur'an bertujuan untuk menjelaskan kebenaran nabi
saw. Yang membawa risalah Ilahi dengan suatu perbuatan
yang di luar kebiasaan dan kemampuan umat manusia.

Kemu'jizatan al-Qur’an terlihat ketika ada tantangan dari
berbagai pihak untuk menandingi, sehingga para ahli sastra
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Arab dimana dan kapan pun tidak bisa menandinginya.

Kemu'jizatan al-Quran akan berlaku sepanjang zaman, untuk

mengahadapi segala tantangan dalam rangka mennjukkan
- kebenaran al-Quran dan kerasulan Muhammad saw.

Unsur-unsur yang membuat al-Qur'an itu memjadi mu’jizat,

yang tidak mampu ditandingi oleh akal manusia antara
lain adalah:

1 Darisegikeindahandanketeliﬁanredaksinya, umpamanya
keseimbangan jumlah bilangan kata dengan lawarmnya,
seperti kata al-haya (hidup) dan al-maut (mati), sama
berjumlah 145 kali; al-kufr (kekufuran) dan al-iman
(iman) sama berjumlah 17 kali, atau keseimbangan
kata dengan sinonim atay makna yang dikandungnya,
seperti; al-harts (membajak) dan kata al-ziraah (bertani),
sama jumlahnya sebanyak 14 kali.

- Dari segi pemberitaan gaib yang dipaparkan al-Quran,
seperti dalam QS. Yunus: 92, dikatakan bahwa: “badan
Fir'aun akan diselamatkan tuhan sebagai pelajaran bagi
generasi-generasi berikutnya”, |
Apa yang dikatakan al-Qur'an terbukti dengan
ditemukannya mummj Fir'aun tersebut oleh Arkeolog

Loret pada tahun 1896, dan sampai sekarang mummi
tersebut tersimpan utuh dj museum Mesir,

Banyak isyarat-isyarat ilmiah yang dikandung al-Qur’an.
Seperti dalam surat QS. Yunus: 5 dikatakan: “Cahaya
matahari bersumber dari dirinya sendiri, sedarigkan cahaya
bulan adalah pantulan (dari cahayamatahari). Selanjutnya
dalam QS. al-Nam]: 88, disebutkan:”Bahwa gunung-
gunung itu berjalan sebagaimana jalannya awan”. Hal
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ini menunjukkan bahwa bumi berputar pada porosnya
dan beredar mengelilingi matahari.?

3. Kemu'jizatan al-Qur'an

Dalam uraian tentang definisi al-Qur'an disebutkan bahwa
salah satu kriteria yaitu: “mengandung daya mu’jizat setiap
surat dan ayatnya”, -

Secara etimologis atau lughawii, “mu’jizat” berarti sesuatu
yang dapat melemahkan, sehingga orang lain tidak dapat berbuat
yang sama atau melebihi. Setiap Rasul yang diutus untuk
menyampaikan risalah mempunyai satu daya atau kekuatan
yang dapat melemahkan kekuatan lain sehingga tidak ada
yang mampu berbuat hal yang sama atau melebihinya. Dengan
demikian di mata umatnya, Rasul itu dianggap mempunyai
keluarbiasaan.

Mujizat bagi seorang Rasul merupakan salah satu identitas
dari kerasulannya. Identitas kerasulan itu berbeda antara seorang
Rasul dengan Rasul lainnya. Mujizat biasanya diberikan Allah
swt dalam bentuk sesuatu yang umum berlaku pada masanya
dan Rasul memunculkan keluar biasaannya.

Pada masa Nabi Musa as berkembang ilmu sihir dan sering
dijadikan sebagai salah satu alat kompetisi, seperti tali menjadi
ular. Nabi Musa tampil dengan mu’jizat dengan kemampuan
mengubah tongkat menjadi ular yang mampu mengalahka
ular-ular hasil sihir umat Nabi Musa as pada masa itu. Pada
masa Nabi Isa as berkembang ilmu pedukunan dan pengobatan,
namun ada saja penyakit yang tidak dapat disembuhkan oleh

¥ Quraish Shihab, Ibid., lihat Nasrun Harun, op. cit., h. 27 dst.
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tabib dan dukun pada masa itu, seperti penyakit buta dan
campak. Nabi Isa as tampil dengan kemampuan mengobati
penyakit buta dan campak itu dengan izin Allah, sehingga di
mata orang banyak, Nabi Isa as mempunyai keunggulan yang
dapat melemahkan kemampuan semua orang pada masa itu.

Pada masa Nabi Muhammada saw diutus, orang-orang
berbagga dengan kemampuan bersyair dengan keindahan bahasa
yang selal‘u dikompetisikan secara berkala. Nabi Muhammad
saw @pﬂ dt?ngfm al-Qur'an yang keindahan bahasanya tidak
dapat ditandingi sastrawan masa itu.

Muﬁiﬁgma;NibldMUha@mafl yang terbesar adalah al-Qur'an.
e S b}‘;ra Sifzr eda dari mu’jizat rasul-rasul sebelumnya yang
Nabi Muh t ﬁSlkyang dal?at disaksikan dengan mata. Mu'jizat
kéistimew:mmad saw bersifat maknawi, tidak dapat dilihat
it e iza dengan mata, tetapi dapat dirasakan. Karena
saw yangm ‘lite'tap berlaku sepanjang masa, meskipun Nabi
e ukgn ot kinya sudah tidak ada. Hal ini sesuai dengan

u Nabi Muhammad saw sebagai Nabi dan Rasul terakhir.

il Ii\’f(lil:'lizat al-Qur'an tidak terdapat pada lembaran fisiknya,
Ia mlzem i l?ahasa dan maksud yang terkandung di dalam.
dihasjn(:nu:yzliseluarblafaan yang secara akal tidak mungkin
bahwa al-qen ) OI.EhNabl M‘flhmmad saw. Hal itu menunjukkan
i Bentukuliean 1t.u seluruhnya memang berasal dari Allah
o mu’jizatan al-Qur’ 5

hal-hal sebagai berikyt 4 -Qur'an dapat dirangkum dalam
1) Dari segi keindahan bahasa,

Al'Qur,an mempun i kei
. nyai kemdahanbahasa .dak mun, lm‘ 1
U . yang ol g

) o
Wahbah az-Zuhaili, Wagis fi al-Ushul Figh, h. 28.
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pengakuan umum dari orang yang mengerti dzauq (rasa)
bahasa Arab. Keindahan itu terdapat dalam penggunaan
kata, susunan kata dan kalimat; ungkapan, dan hubungan
antara satu ungkapan dengan lainnya. Allah swt dalam
surat al-Baqarah ayat 23 menantang orang-orang yang .
meragukan kebenaran al-Qur’an untuk menandinginya
dengan cara mendatangkan yang sejenis ayat al-Qur'an:

or o JOBISREIRUCRISIEL) RIS AUREEL T 4

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an
yang kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),
buatlah satu surat (saja) yang semisal al-Qur’dan itu.

Kemudian Allah swt menjelaskan ketidak mungkinan manusia
dapat menandinginya meskipun dengan cara apapun seperti
ditegaskan dalam firman-Nya pada surat al-Isra’ ayat 88:

o - 0 £:3 2 24 "“ wono L @ -
ot;ﬁt‘mktﬁho@&éﬂﬁ&ﬁ}"w‘?ﬁ&
z < >~ s~ Z.1 2 < :z/ J

62 g yane) phans JO8 33 Ay 050 Y

Katakanlah: sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa al-Qur'a ini, niscaya mereka

tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.

Dari segi pemberitaan mengenai kejadian masa lalu yang
kemudian terbukti kebenarannya, dan sesuai dengan
pemberitaannya, dan sesuai dengan pemberitaan kitab suci
sebelumnya.

Al-Qur'an bercerita tentang kisah para Rasul sebelum Nabi
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Muhammad saw, yaitu tentang Nabi Adam as sampai Nabi

Isa as dan umat yang hidup pada masa para Nabi itu. Al-

Qur'an bercerita tentang Ashhabul kahfi dan tentang

 Zulqarnain yang diakui kebenarannya oleh ahli sejarah
dan ulama ahli kitab, padahal Nabi sendiri tidak pernah
belajar dari ulama ahli kitab manapun, tidak pernah bergaul
dengan mereka, juga tidak mampu membaca peninggalan
tertulis dari agama-agama sebelumnya. Hal ini diterangkan
Allah swt dalam surat al-Ankabut ayat 48:

z de ‘1
3] et akimid 8 148 TR
y ) 2 &
() {,;;;Ut@b;\f

Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (al-Qur'an)
se._suatu kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu
Kitab dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang-orang
yang mengingkari(mu).

3) Dari segi pemberitaan al-Qur'an tentang hal-hal yang akan

;elj.adidan ternyata memang kemudian terjadi, Umpamanya
erita tentang kekalahan Persia oleh Romawi, sesudah

kekalahan Rumawi sebagaimana disebutkan Allah swt dalam
surat al-Rum ayat 2-4:

e A

e ¢ L 3 | AR - -2
Al La s o1 B g @ il e

Telah dikalahkan bangsa Rumawi, di negeri yang dekat dan
mereka sesudah dikalahkan ity akan menang.
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Allah swt menyebutkan nama-nama tempat yang belum
ada pada waktu saat itu turun, kemudian di belakang hari
ternyata memang ada, seperti tentang Masjidil al-haram
dan Masjidil al-Agsha, yang diterangkan dalam surat al-
Isra’ ayat 1:

A e - ” Z E " ! .6‘, -
| Al asenldl T 5 S oty (570 Gl el
A N P

Mabha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Masjil al-Haram ke Masjil al-Aqsha.

Dari segi kandungannya akan hakikat kejadian alam dengan
seisinya serta hubungan antara satu dengan lainnya.
Pemberitaan seperti ini merupakan hal-hal yang luar biasa
yang kemudian terungkap kebenarannya melalui penggalian
ilmu pengetahuan dan teknologi . umpamanya tentang
proses kejadian manusia yang diungkapkan Allah swt dalam
surat al-Mukminun ayat 12-14: '

g f,,{,,’” Pr) ) SR | e A T
N b Gall g

P4
e g 220 R
®e @

S e S A N e Lyl

Y LB, i,i LA T R S . g2 s
s 50l 5 Lt audball B3080 Lakae aiiali Lalis

¥ -0 Lo Eag - ,,11,,

() opaled] 1A U3 5

Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan
saripati air itu mani (yang disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kamijadikan segumpal
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darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, k"
dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, dan

lalu tulang belulang itu kami bungkaus dengan daging. Kemudian

.~ kamijadikan dia makhtuk yang (berbentuk) lain. Maka Maha

Suci Allah, pencipta yang paling baik.
5) Dari segi kandungannya mengenai pedoman hidup yang

menuntun manusia mencapai kebahagiaan hidup di dunia

dan akhirat; tentang halal dan haram, tentang salah dan
benar: tentang buruk dan baik; tentang yang boleh dilakukan
dan tidak boleh dilakukan dan tentang etika pergaulan.

Demikianlah hal-hal pokok yang terdapat dalam al-Qur'an

yang menjadikannya luar biasa, Kemujizatan itu tampak dengan

nyata, lfarena hal-hal luar biasa yang terkandung dalam al-
Qur'an itu muncul dari seseorang manusia biasa yang tidak
}p:mah belajar'ilmu pengetahuan dan sejarah; tidak pernah

dup dalam. lingkungan keilmuan yang ada kemungkinan
menularkan ilmu kepadanya; bahkan tidak pandai menulis
}(ian membaca. Hal itu menunjukkan bahwa al-Qur'an bukan
mzztl kar.ya Nabi Muhammad saw. Tidak mungkin ia mampu
e irugl'lam]lmnAH karya agung yang bernama al-Qur’an itu. Mengenai

» Allah swt berfirman dalam surat Yunus ayat 15:

.L’ai; ,"’i"' ” 4 )C —/-“". - £ ..,
SUE e AL O L8 G 5 003 Tus 38 ol
. s g thibe d s
u'.u:' ot Sl ¥ A P« 1 - v % £, _”

G ewas OB <) 12y G a0 G
@i.,_.;z.b;}!
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata,
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami
berkata: “Katakanlah : “tidaklah patut bagiku menggantinya dari
pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan
kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku
kepada siksa hari yang besar (kiamat)”.

4. Dalalah Al-Qur'an Tentang Hukum-Hukum

Semua umat Islam mengakui bahwa al-Qur'an diturunkan
secara mutawatir, sehingga dari sisi ini al-Qur’an disebut qath’i
al-tsubut. Namun, dari sisi dalalah al-Qur'an tentang hukum
tidak semuanya bersifat gath’i, tetapi ada yang bersifat Zanni.®

Cukup banyak ayat-ayat gath’i dalam al-Qur'an. Pengertian
qath’i ini pula yang banyak diuraikan dalam kitab-kitab ushul
figh, seperti yang dijelaskan Wahba al-Zuhaily berikut: ©

gh s 1 OT, A 3 31 sl pa WYL el el
M-ty goan V) Jost Vs

Nash qath’i adalah lafal yang terdapat di dalam al-Qur’an yang
dapat dipahami dengan jelas dan mengandung makna tunggal.

Defenisi qath’i menggambarkan suatu ayat disebut qath’i
manakala dari lafal ayat tersebut hanya dapat dipahami makna
tunggal sehingga tidak mungkin dipahami darinya makna lain
selain yang ditunjukkan lafal itu. Dalam hal ini, takwil tidak berlaku.

s Wahbah az-Zuhaili, Waziz fi Ushul Figh, h. 32.
6 Wahbah al-Zuhaily, ushul al-Figh al-Islami, Beirut, Dar al-Fikr,

2001, jilid 1, cet ke-2, h. 441.
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 Diantara ayat-ayat al-Qur'an yang termasuk dalam kategori
qath’i dalalah ialah ayat-ayat tentang Ushul al-Syariah yang
merupakan ajaran-ajaran pokok agama Islam, seperti shalat,
zakat, dan haji, perintah menegakkan yang ma’ruf dan raencegah

yang mungkar, menegakkan keadilan dan kewajiban mensucikan

diri dari hadas.” Di samping itu, termasuk kelompok qath’i
adalah ayat yang berbicara tentang akidah, akhlak dan sebagian
masalah muamalat.®

Penempatan ayat-ayat ini dalam kategori qath’i dalalah
dilatar belakangi ajaran-ajaran yang dikandung ayat tersebut
termasuk pokok-pokok agama (esensial) yang bersifat tsawabith
(tetap) dan tidak bersifat mutaghaiyyirat (berubah) karena
perubahan zaman. Andai kata ayat-ayat ini termasuk kategori
zanni yang menjadi objek ijtihad tentu akan muncul ketidak-
stabilan dalam agama dan sangat mungkin mengalami perubahan-
perubahan. Dalam sejarah hukum Islam, tidak pernah muncul

mazhab figh karena ayat-ayat qath’i, tetapi yang ada dalam
ayat-ayat zanni.

Menurut Syatibi magasid al-Syari’ dalam menetapkan syarfah
yang meliputi dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat didasarkan
kepada dalil-dalil qath’i karena ketiganya merupakan ushul
al-Syari'ah, bahkan ia adalah ushul ushul syariah. Logikanya,
bﬂg ushul al-Syarigh ditetapkan dengan dalil qath'i, maka ushul

ushul al-Syari’ah lebih utama ditetapkan dengan dalil gath’i
Syatibi tidak mengemukakan ayat qath’i mana yang

' Ibrahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnathi al-Maliki asy-Syathibi),
gl-i\ldullzafaqat fiUshul al-Figh, Beirut: Dar al-Ma'arifah, tt Syatibi,, Jilid

" Abd al-Wahhab Abd al-Salam Thowilah, Atsar al-Lughah fi Ikhtildf
al-Mujthidin, cairo: Dar al-Salam, t.t. h. 42.
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berhubungan langsung dengan dharuriyat, hajiyat dan tahsing./at
tersebut, Namun diasumsikan ayat-ayat yang mendukung terwujud
ketiganya yang tersimpul dalam pemeliharaan lima hal pokok,
yaitu agama, diri, akal, keturunan dan harta merupakan ayat-a;z:;
qath’i. misalnya ushul al-ibadat yang meliputi 1man., rn.engucap o
sahadatain, shalat, puasa, zakat dan haji yang ditujukan u’n
pemeliharaan agama ditetapkan dengan ayat-ayat qath’i.

Mengingat ayat-ayat qath’i dalalah dz?ri sisi 1afazx.1ya gdak
mengandung kebolehjadian makna lain dari .apa ya.ng dlkalz Enrg1
lafaz ayat itu, maka jelas peluang jjtihad tidak dimungkin an
pada setiap ayat yang qath’i dalalah. N.Iempertegas ketentua
ini para ulama merumuskan suatu kaidah:

TR Lt dde

Tidak diperkenankan ijtihad ketika sudah ada ketetapan nash.

Nash yah»g dimaksud dalam kaidah ini adalah n’z;}5dh gfaln;gl
qat’i dalalah. Dengan kata lain, ayat-ayat yang qath’i i c;;ld
tidak menjadi majal (ruang lingkup) ijtihad bagi para muj a. .

Meskipun dari sisi lafaznya suatu ayat qath’i, tetap;lilan 51:1
makna mungkin saja zanni sehingga bisa djkemba?lgkan m; ar};}lll t,
tetapi bukan dimaksudkan menggeser pengertla'n a?fat terse erti
Adapun metode mengembangkannya melalui giyas, ;eims
halnya mengqiyaskan keharaman khamar kep?da sega;) zlikan
minuman atau narkoba yang sengaja dibuat untu< mema .

Sementara ayat-ayat zanni dalalah merupakan lap’amgar:1
ijtihad. Ini dipahami dari definisi zanni dalalah sebagalman
dirumuskan Abd al-Wahhab Khallaf: °

9 Khallaf, Ilmu Ushul Figh., h. 35.
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Jyp O Jaxg Sy one e Jolo g AV Gl el
O pF ora dia 3l g onl) \hc,cdqu
Nash zanni dalalah ialah suatu lafaz yang menunjukkan untuk atit

makna, tetapi makna itu mengandung kebolehjadian sehingga dapat
ditakwil dan dipalingkan dari makna itu kepada makna yang lain- |

Dari definisi ini dipahami suatu ayat zanni mengand ng.
lebih dari satu pengertian sehingga memungkinkan ditakwil,
seperti firman Allah swt surat al-Baqarah, ayat 228:

E- -” ,”’ " "’, "‘

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menungg®)
tiga kali quri’, ‘

Kata qury’ dalam ayat ini merupakan lafal musytarak yang
mengandung dua makna, yaitu suci dan haid. Karenanya, aPabﬂ’-
qurd’ diartikan dengan suci sebagaimana yang dipahami ulama,
Syafiiyahlogis dan benar karena sesuai dengan makna bahasany
Implikasinya, wanita-wanita yang ditalak suaminya memiliK
masa iddah (menunggau) selama tiga kali suci. Sementai®
a?abilah kata quru’ diartikan sebagai haid sebagaimana y&*
dlpahaml ulama Hanafiyyah adalah benar dan tepat. Ini be®
implikasi dalam menetapkan masa menunggu bagi wanita ya%e
ditalak suaminya, yaitu tiga kali haid.
Dari penjelasan ini diketahu ayat-ayat musytarak termes
ayat-ayat yang zanni dalalah. Begitu pula dengan lafaz am"
dan mutlak termasuk ayat-ayat zanni yang dapat dit2 ‘
dan menjadi lapangan ijtihad para ulama mujthahid.
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5. Kandungan Hukum di dalam al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sumber hukum (masdar al-ahkam) dan
dalil hukum (adillat al-ahkam) yang utama dari syari’at, baik
syari’at dalam arti luas maupun dalam arti sempit.

Di tinjau dari makna syari’at dalam arti yang luas, al-
Qur’an berisikan:1°
1. Ajaran-ajaran mengenai kepercayaan (akidah), yang fokusnya
adalah tauhid (monotheisme), yakni ke-Tuhanan (khaliq),
alam raya dan manusia (makhluq).

2. Berita (riwayat) tentang keadaan ummat manusia sebelum
Muhammad saw menjadi Nabi dan Rasul. Riwayat itu
mengisahkan bagaimana akibat ummat yang beriman dan
yang tidak beriman, iman adalah sumber kebenaran (al-
Haq). Orang yang beriman itulah yang benar. Kepercayaan
adalah motif pertama dari kebenaran sikap dan perbuatan.

3. Berita yang menggambarkan apa yang akan terjadi pada
masa yang akan datang, terutama pada kehidupan di akhirat,
yakni masa kehidupan yang kedua.

4. Peraturan-peraturan lahir yang mengatur tingkah laku
manusia yang berisikan pengaturan bagaimana manusia
berhubungan terhadap sesamanya, dengan benda dan
hubungan dengan Tuhannya.

Al-Qur'an diturunkan sebagai sumber petunjuk, dalam
kehidupan manusia untuk mencapai kehidupan yang baik di
dunia dan kehidupan yang baik di akhirat. Kehidupan manusia

10 Syparman Usman, Hukum Islam Asas-asas dan Pengantar Studi
Hukum Islam, Gaya Media Pratama, Jakarta, 2001, h. 39.
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lt)e:lcllni dlz:n' lfeyidupan lahiriyah dan kehidupan rohaniyah.
gan kemikian, hukum dalam al-Qur'an mencakup segala

bidang kehidupan, baik jasmaniah maupun rohaniah.
Hubungan itu menyangkut hubungan manusia dengan

Tuhan, sebagai Pencipta untuk mencapai kehidupan yang layak

di akhi '

. e::mt danhm dengan sesama manusia untuk mencapai
upan yang baik didunia. Dengan demikian hukum-hukum

yang terdapat dalam al-

kepada tiga:

1. B iqadi i
maul;zn;;al’(tizqadyah Yaitu mengatur hubungan rohaniah antara
b e;gan'ﬂlhandanhalha] yang menyangkut dengan
melmanz:mmjadi il. ukum M@bldmgMRemuﬁw berkembang
mu ushuluddin (ilmy kalam, ilmu tauhid).

2. Hukum .
Khulugiyah yang menyangkut tingkah laku dan moral

Hukum ini b ;
(Ilmu Tasaw;;zrfl;?mbang kemudian menjadi ilmu akhlak

Hukum ‘amal;
o amaliyah yang menyangkut hubungan lahiriah

tara manusi
dan denganus:; dengan. Tuhannya, dengan sesama manusia
am sekitarnya, Hukum dalam bidang ini

berkemban m ST T 2 g
atau Ilmu Figq n enjadi ilmu syari'ah (dalam arti sempit),

Hukum syari'ah (dalam
terbagi kepada dug:1t
L Hllkll?ﬁ*huku)n ibad 1t
yaitu ketentuan-keten; e khusus), atau Figh Ibadat,
fuan yang mengatur hubungan lahirizh

11 Su
Parman Usman, Hukym Islam, h.40,
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USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam

antara manusia dengan Tuhan, seperti shalat, puasa, haji
dan ibadah lainnya. Perbedaan ibadat dengan aqidah atau
I'tighadiyah, terletak pada hubungan yang berlaku. Itiqadiyah
dalam bentuk hubungan rohaniah sedangkan ibadat adalah
bentuk hubungan lahiriah. Ibadat di sini dalam arti Khusus,
karena hukum yang mengatur hubungan sesama manusia
juga dapat disebut ibadat dalam arti luas, bila yang demikian
kilakukan dalam rangka baktinya kepada Allah swt, sebagai
realisasi dari kehidupan manusia yaitu semata-mata untuk
beribadat kepada Allah swt (QS. Al-Dzariyat: 56).

. Hukum-hukum muamalat dalam arti luas atau figh muamalat,

yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya dan dengan alam sekitarnya. Hukum-
hukum muamalat ini dirinci menjadi beberapa bidang hukum:

a. Hukum muamalat (dalam arti khusus) atau hukum perdata
yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan
antara manusia, yang menyangkut harta benda atau
kebutuhan akan harta, seperti hubungan jual beli, gadai,
dan hubungan perekonomian lainnya di antara mereka;

b. Hukmnperkawinanyaituhlﬂqnnyangmengaturhubungan
antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut
penyaluran kebutuhan biologis antar jenis, dan hak serta
kewajiban yang berhubungan akibat perkawinan tersebut;

¢. Hukum waris yaitu ketentuan yang mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya yang menyangkut harta
benda dan hak yang timbul sehubupganteljadinyakemaﬁan;
d. Hukum pidana, yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur
hubungan antara manusia dengan sesamanya yang
menyangkut tindak pidana atau kejahatan terhadap
badan, jiwa, kehormatan, akal, harta benda dan lainnya;
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e. Hukum acara, yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur

hubungan manusia dengan sesamanya yang bersangkutan
dengan cara berperkara di pengadilan dalam rangka i

f. Hukum tata negara dan perundang-undangan, yaitu
ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan antara
manusia dengan sesamanya yang menyangkut kehidupan
beragama dan bernegara, hak dan kewajiban pemimpin
serta warga negara;

g Hukum antar bangsa (Hukum Internasional), Yalt“
ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya yang berbeda negara atau agama,

baik hubungan dalam keadaan perang maupun dalam
keadaan damai, '

Hukum yang keluar dari al-Qur’an sebagai sumber hukum

(mashadir al-ahkam) yang utama, pada umumnya masih bersifat

global (jjmaly), hanya beberapa bagian hukum yang sudah
findi, seperti pengaturan tentang hukum perkawinan dan hukum

kewarisan. Selanju

global tersebut kemudian dijelaskan oleh Muhammad Rasulullah
saw dalam sunnahnya,

B. AS-SUNNAH- 3 juus
1. Pengertian As-Sunnah A
Kata “sunnah” (4:w) berasal dari kata sanna (;y) secara

etimologis berarti cara yang biasa dilakukan, apakah cara itu
sesuatu yang baik

arti ini terlihat dalam sabda Rasuy]:
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] i halla

“Siapa yang membuat sunnah yang baik makc;:;lz:lr;ysaiaﬁapa
serta pahala orang yang mengerjakanmnya sesudahmny

i ] erta
yang membuat sunnah yang buruk, maka b}c:gm_z',a Gilkéﬁr;sshm)
siksaan orang yang mengerjakannya sesudahnya”. (FL.R.

Secara terminologi sunnah bisa dj]i-hat da}rli u’;iga}?d;:ug:
ilmu, yaitu dari ilmu hadist, ilmu figh, dan ilmu ushulfigh, y

. Menurut ahli hadist. : e
: Su;nah menurut para ahli hadistidentik dengan hadist, yaitu:
3 A el

i r ‘ HURE
S S Y ey ade Lo e

] d saw,
Seluruh yang disandarkan kepada Nabi Mu'hatr:;nzn ;ang
baik perkataan, perbuatan, maupun ketetapan ataup

sejenisnya (sifat keadaan atau himmah).

b. Menurut ahli ushul figh. :
Sunnah menurut ahli ushul figh adalah:

g X B g ) o e U S5
jdyy,»l-»ﬂzlﬂ“‘ul"‘”""‘” u’J"‘._
PRI

i Nabi . Berupa
Segala yang diriwayatkan dari Nabi Muhgr.nmad sawh p]2
perbuatan, perkataan, dan ketetapanyang berkaitan dengan

i -Fikr. Damsik,
12 Wahbah el-Zuhaili, Wajiz pi Ushul Figh. Dar el-Fikr.
bairut. h, 35.
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 Ditinjau dari segi sedikit atau banyaknya Rawy yaitu orang 4
yang menyampaikan atau yang menjadi sumber berita, sunnah) [
(Hadits) itu terbagi kepada dua macam, yakni Hadits Mutawatir

dan Hadits Ahad. ¢

1. Hadits Mutawatir (g g) :
Hadits mutawatir ialah suatu hadits hasil tanggapan dari
pancaindra, yang diriwayatkan oleh sejumlah besar rawy,

yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul -
dan bersepakat dusta. | '

2. Hadits Ahad (s\>)

Hadits ahad ialah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah
rawy, tapi jumlah tersebut tidak sampai derajat mutawwati:

Hadits Ahad dibedakan menjadi Hadist Masyhur, Hadits -
Aziz, dan Hadits Gharib.
a. Hadits Masyhur

Hadits Masyhur ialah hadits yang diriwayatkan oleh tiga
orang atau lebih, namun tidak mencapai derajat mutawatit
b. Hadits Aziz

Hadits Aziz ialah hadits yang diriwayatkan oleh sedikitnya
dua orang rawy, walaupun dua orang rawy tersebut terdapat

pada satu thabaqah (lapisan) saja, kemudian setelah itt, &

Orang-orang meriwayatkannya,

¢. Hadits Gharib |
Hadits Gharib ialah hadits yang diriwayatkan oleh st
orang rawy, walaupun seorang rawy tersebut hanya dalam-

satu thabaqah (lapisan), kemudian setelah itu orang-orang
meriwayatkan,

50
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Sedangkan kalau ditinjau dari segi kualitas orang-ore.xng
yang meriwayatkannya, sehingga berpengaruh kepada kualitas
diterima atau ditolaknya suatu hadits, maka hadits dapat dibedakan
menjadi Hadits Shahih, Hadits Hasan dan Hadits Dhaif.

1) Hadits Shahih. |
Hadits Shahih ialah hadits yang diriwayatkan oleh rawy

yang adil, sempurna (kuat) ingatannya, sanadnya bersambung-

sambung, tidak ber’illat, dan tidak janggal (syadz).

Jadi syarat-syarat hadits shahih adalah:

Orang yang meriwayatkannya (Rawy) adil;

Rawy sempurna, dhabith (kuat) ingatannya;

Sanad (rangkaian rawy) bersambung, tidak putus;

Hadits itu tidak ber’illat;

Hadits itu tidak syadz (janggal)

LR T,

2) Hadits Hasan.

Hadits Hasan ialah hadits yang diriwayatkan oleh %rang
yang adil, namun kurang kuat ingatannya, sanadnya bersambung-
sambung, tidak ber'illat dan tidak Janggal.

3) Hadits Dhaif.

Hadits Dhaif ialah hadits yang kehilangan settu Idstarat
atau lebih dari syarat-syarat Hadits Shahth atau Hadits Hasan.

3. Dasar Kehujjahan Sunnah

Para ulama sepakat mengatakan bahw:a Sunnah Rasmun;})l
saw dalam tiga bentuk di atas (filiyyah, qauliyyah dan taqrirtyy
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merupakan sumber hukum Islam (mashadir al-ahkam, adillat

al-ahkam), yang menempati posisi kedua setelah al-Quran.

Alasan yang dikemukakan para ulama mengenai kehujjahan
Sunnah tersebut, didasarkan kepada firman Allah swt dan

Sunnah Nabi sendiri, antara lain:
a. QS. Ali Imran, : 31;

LY O N 62 . '.‘ .
s N i W (S sl G AT W b b S o)

e i £1 MT,'
@A?JJ)‘”‘”J

Katakanlah jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu,
Allah Maha pengampun lagi Maha Penyayang.

b. QS. al-Ahzab: 21:

- -6

ke L ;"',g’ & L. - "’I ®
Al .JQOKO&JMO}“ ﬁ&l ’}:jd}gug..\ﬂ

B Lo 0 655 910G

Sesunggunya pada diri Rasulullah itu bagi kamu teladan

yang baik, (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat)
::gal;l dan (kedatangan) hari giamat dan dia banyak menyebut
ah swt,

¢. QS. al-Hasyr: 7:

o7 2s.

3 o & ” a2 * 4
e ol 4 180G U5 80 )T (51 g oo

Apa yang diberikan Rasy] kepadamu, maka ambillah dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.
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d. QS. al-Nisa’: 59:

SXIZr A

i A sl B2 G $57 ’“"'1-"6
AL oy RS 0f Jyu s Al J 0932 502 & f3° O

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Alla'h dCfT.l taatilah
Rasul dan ulul amri di antara kamu. Kemudian ]zkfz kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kemb.qhkanlah
ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (Sunn.ah.), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kiamat.

e. Rasulullah bersabda: ;
-0 Sl ] ¥ O f
Joo ey OT 0 gyl B Y

Sesungguhnya pada saya telah diturunka.ﬂ al-Qur'an dan
yang semisalnya. (HR. Bukhari dan Muslim).

4, Kedudukan Sunnah
Sunnah berfungsi sebagai penjelas terhz%dap huktfmiuiclzl;
yang terdapat dalam al-Qur’an, sebagalfnane.l 1d1seS 1111n o
sebelumnya. Dalam kedudukannya sebagai penjle as, Sy
kadang-kadang memperluas hukum dalam ; a -Qulzan .
menetapkan sendiri hukum diluar apa yang ditentuka
dalam al-Qurén. . | .
Kedudukan Sunnah sebagai bayani atau rr}enjelankfaln mlzlgai
yang menjelaskan hukum al-Qur'an, tidak dlragukalil;gi;ﬂah
dapat diterima oleh semua pihak, karena memang i
Nabi ditugaskan Allah swt.
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dapat kita hhat dalam surat al-Maidah ayat 4; oleh karenallya
tidak perlu lagi ditambah oleh sumber lain, termasuk Sunnah.

seb Jlu.nhur berpendapat bahwa Sunnah berkedudukan
agal sumber atau dalil kedya sesudah al-Qur’an dan

‘mempunyai kekuatan untuk djta’
umat Islam. Jumhur ulama
beberapa dalil, di antaranya;1

1. Banyakayatal-Quran
Rasul. Keta'atan kepa

keharusan menta’ati Allap, 9
Surat al'Nisa’ ayat 59: L

CRe Ty a8 e ’ 1
e Ay A Ll 1w 1ars 2l gl
yang beriman, ta'atilah Allah dan ta’atilah '

Hai Orang.orang
rasul-Nya

Bahkan ;
dalam tempat ain al-Qur'an mengatakan bahwa
orang yang mentaati Rasul

berarti mentaati Allah, sebagai-
mana tersebut dalam syra¢ al-Nisa’ ayat 80;

N T i 1 S,
el L) Wi J a5 i iu,f

' Wahbah az. i
az-Zuhaili, Ushu] figh al-Islami, Juz 1, h. 361.
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ati serta mengikat untuk semua '
mengemukakan alasanya dengan

yang menyuruh umat untuk menta’ati |
da Rasul sering dirangkaikan dengan
seperti yang tersebut dalam

. Ayat al-Quran menetapkan ba

3 T el o

s
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Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah
mentaati Allah. Dan barangsiapayang berpaling ( dari ketaatan
itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara
bagi mereka -

Yang dimaksud mentaati rasul dalam ayat-ayat .tersebut
adalah mengikuti apa-apa yang dikatakan atau dilakukan
oleh Rasul sebagaimana tercakup dalam Sunnahnya.

. Ayat-ayat al-Quran sering menyuruh umat beriman kepada

Rasul dan menetapkan beriman kepada Rasul befsama
dengan kewajiban beriman kepada Allah swt, sebagaimana
tersebut dalam surat al-Araf ayat 158:

45, Fd ¥ a7 o,,:

i IR P B P A (PR o

Ay ek sl & | (gl gl AL 15
b"’ 3

...Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nyd, N abi
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)

Kewajiaban beriman kepada Rasul berarti mempercayai

kedudukannya sebagai Rasul Allah, mematuhi apa-apayans
dikatannya dan mengikuti apa-apa yans dilakukannya. I—Ial
ini menempatkan Sunnah sebagai dalil yang mempunyal
kekuatan hukum.

hwa apa yang dikatakan
Nabi seluruhnya adalah berdasarkan wahyu., karen'fl beliau
tidak berkata menurut kehendaknya sendiri; tetapl semua
itu adalah berdasarkan wahyu yang diturunkan Allah sebagai-
mana terdapat dalam surut al-Najm 3-4
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% At ’l » ’,'.0 P { .’ 74 T(
D En Y5 QL3 o skl -
ban tiadalah yang diucapkannya ity (Al-Qur'an) menurut
- kemauan hawa nafsunya Ucapannya itu tiada lain hanyalah

wahyu yang diwahyukan (kepadanya)

Bila .
Sunnah pun mempunyai kekuatan hukum untuk dipatuhi.

dua
dari
keb

Segi: pertama dari segi kebenaran materinya dan k.edutf
segi kekuatan penunjukannya terhadap hukum. Dari segi

€naran perberitaanya

Mutawatir, masyhur dan ahad sebagaimana dijelaskan di atas.

5. Fungsi Sunnah

Sebagian besar dyat-ayat hukum dalam al-Qur'an masih
bersifat global (; imaly),

dalam imp ementasinya, Fungs

R Y L gL SAR ’0’./
el S0 12 -y N i
Dan kami turunkan kepadamy al-Qur

‘an agar kamn menjelaskan
kepada umat manysiq apayang

telah diturunkan kepada mereka...

Al-Qura disebyt sebagai sember hukum dan dalil hukum

utama dan pertama (mashdgr mip al-mashadir, adilat al-ahkam),
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Dari ayat ini jelaslah bahwa Sunnah ity adalah jugawahyu.
wahyu mempunyai kekuatan sebagai dalil hukum, maka

Kekuatan Sunnah sebagai sumber hukum ditentukan oleh

€haran materinya (wurudnya) kekuatan Sunnah mengil.cutf '_
keb yang terdiri dari tiga tingkat, yaitu:

yang masih memerlukan penjelasan

i sunnah yang utama adalah - |

|
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dalil hukum
o e sumb;r 1;“;“}2;52111{; sebagai
) q Z
bayan), setelah al-Quran. Dalam k€ fungsinya
l:sit;r( dzcg;)m hukum kedua, Sunnah menjalankan fung
sebagai berikut:!s

a. Bayan Ta’kid (+—=SW 0L—z)

kan hukum-
Bayan ta’kid yaitu menetapkan ng;] I:;Tji:ﬂ( wpwires
ukum tersebut dalam al-Qur’ an.. T
}f:anya Si:l;ftiinengulangi apayang dlka.ttaka; Alla
al-Qur'an. Umpamanya Allah swt berfirman:

;- de 2 ..‘,
PESIUESE Sl

|-baqarah: 110).
Dan dirikanlah shalat dan tunaikan zakat (QS. al-bag

i Nabi:
Firman Allah ini diiringi dengan sabda

A : 5&“\‘(\&:

J )\MQI}&‘YEJEYQ‘”L@”JW}%}(\ i ;um

G Lan ) p gy gty 3531 slaly o007 ()
Olza ) o g

ksian bahwa

insif yai gakuan kesa o

L i atas lima prinsif, yaitu pen g

Iflam dlbangulz (rillzltlcclzsh clian J\I;Iuhammad adalah Rfu‘liu}geagaitullah i
?::ZIZHTZZZ:aIikan zakat, menunaikan ibadah haj

i dan Muslim).
puasa bulan Ramadhan. (HR. Bukhari dan

b. Bayan Tafsir (y—-= © ‘elasan arti yang masih
Bayan tafsir yaitu memberikan penj i 2pa apa yang dalam
erincl apa- et
am al-Qur’an, atau memp batasi apa
Z?n(;a:rglallll dis:bt?tkan secara garis besar, mefm

—

b iilid 1, h.93.
1S Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Ji
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Dalam g

, Qur’ ~
laki-laki dan anak a0 secara umum dijelaskan bahwa anak

T
b Lol T2z 2 23850
g e .J.uy.,&

@ Loyt Conf 487

°% . .

2 L

menurut !
bahagian yang telah ditetapkan

yang oleh al-Qur'an diseby _
t deenmk 7

tasar: terhada umum emberi

terhadap apa yang disan 1paikanAllahswt:et:ali':1m jakd

I’ ol” " " - v ’ - ¢

P M I3 G Lo Jl

3l 4, : sk L % '::
* Lo 058 ol il 35
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¢. Bayan Tasyri’ (g —id! O—z)

Bayan tasyri'yaitu menetaplan sesuatu hukum dalam sunnah
yang secara jelas tidak disebutkan dalam al-Qur’an. Dengan
demikian kelihatan bahwa sunnah menetapkan sendiri hukum
yang tidak ditetapkan oleh al-Qur’an.

Seperti al-Qur’an menjelaskan tidak bolehnya mengawini
dua perempuan yang bersaudara dalam waktu yang sama
sebagaiman dijelaskan dalam firman Allah:

Mlio, SR 919}"‘/9/' e ks
e il 33 G YT o ge 015 oo
...dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau...(QS:

an-Nisa’: 23).

Sunnzh Nabi memperluas larangan itu dengan ucapan:
“tidak boleh memadu seseorang dengan bibinya atau dengan
anak saudaranya” . al-Qur'an melarang mengawini perempuan
yang mempunyai hubungan nasab (umpamanya: saudara).
Sunnah Nabi memperluas larangan mengawini saudara
sepersusuan (radla’ah). Larangan karena sebab hubungan susuan,
disamakan dengan larangan karena sebab hubungan nasab.
tikan dengan teliti akan jelas apa
itu, pada hakikatnyan

disinggung Allah swt
isebutkan Allah

Sebenarnya bila diperha
yang ditetapkan tersendiri oleh sunnah
adalah penjelasan terhadap apa yang
dalam al-Qur’an atau memperluas apa yang d
SWt secara terbatas.

Umpamanya Allah swt menyebutkan dalam al-Quran
tentang haramnya memakan bangkai, darah, daging babi dan
sesuatu yang disembelih tidak dengan menyebutkan nama
Allah swt. hal tersebut dapat kita lihat dalam firman Allah swt:
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‘ R ‘-, 2% 2, 9 + 0
ooy 120 Ul 01205 2 0 4051800 i

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, (QS: al-Maidah: 3)-

3
Kemudian Nabi mengatakan: “Haramnya setiap binatang
yang bertaring dan burung yang kukunya mencekam”. :
Larangan ini secara lahir dapat dikatakan sebagai hulkum.
!)aru yang ditetapkan oleh Nabi, Sebenarnya larangan Nabi

itu hanya penjelasan terhadap larangan Allah swt memakan

Sesuatu yang kotor. Hal tersebut dapatkita lihat dalam firman
Allah swt:

buas

" i TP ,_} a5 Rols % o0 ’1 g J ‘
....Mbj 'fJ‘ = Lu" ‘J’ ' u’:’ r" l&’
Katakanlah: Tuhanky h

anya mengharamkan perbuatan yang keji

bqikyang nampak atau pun yang tersembunyi. (QS: al-Araf: 33)-

C. IMA- g1y
1. Pengertian ljma’

Secara etimologi jjma’ mengandung dua arti:'®

2 ljma’ dengan arti s s o5
Yaitu ketetapan hati untuk melakukan sesuatu atad
keputusan berbat Sesuatu. [jma’ dalam artian pengambilan

keputusan ity dapat dilihat dalam firman Allah swt yang terdapat
dalam sugt Yunus ayat 71.

A oawn 2 L ! g 1t
....\.fngﬁj ‘}‘nﬁb fe
, o
* Wahbah az-Zuhaili, ighy Figh al-Islami, Juz 1, h.489.
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...karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-
sekutumu (untuk membinasakanku).

Juga dapat dilihat dalam hadits Nabi saw yang berbunyi:

J:.U\Oxc\-:saj‘céé o plee ¥
Tidak ada puasa bagi orang yang tidak meniatkan puasa semenjak
malam. (HR. Ibn Khuzaimah).

b. Ijma’ dengan Arti Sepakat , :
ljma’ dalam arti ini dapat dilihat dalam al-Quran pada
surat Yusuf ayat: 15:

4 sh ol 530 g 135 U
....C,J—\g,;.;'céojla.é-'a‘ Gy A 1R

kannya
Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkanny

ke dalam dasar sumur.

Sedangkan pengertian ijma’ dalam istilah teknis 1}11111111;1;?
atau istilah syar’i terdapat perbedaan pendapat r111 L
Perbedaan itu terletak pada segi siapa yang me ba;b:ra :
kesepakatan. Perbedaan rumusan itu dapat fijhhat dalam p
rumusan atau definisi ijma’ sebagai berikut:

a. Imam Al-Ghazali >
Imam Al-Ghazali merumuskan ijma’ dengan:

o} a3l e 8l
a':;:’.v\-“ )J»S!\O,afful;uu,\.&u‘d@ il
Kesepakatan umat Muhammad saw secara kh
agama.

usus atas suatu urusan

17 Al-Ghozali, al-Mustasfa, juz 1, h. 110.
@



b. Imam al-Amidi

tmam AL-Amidi yang juga pengijt Syaftiyah merumuskan
ijma’ sebagai berikuyt:18
Lk R Y Pl 3l o 300 ¢ Y

I oty Ko e

epakatan sejumlah
yang berkompeten mengurusi ym

pada suaty magq atas hukum syq

Ahlul Halli wal Aqdi (para ahli

at) dari umat Muhammad saw
tu kasys,

'* Al-Amidi, al-Thkam, juz 1, h, 101,
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enetapan
berikan kemungkinan masuknya orang awar;lui:l;m P it
") ketentuan ia telah mampu ber . ukum e
il denga:l Amidi memberikan alternatif defenisi ijm.
maksud ini al-
berikut:

i 'W‘O.GS_)L:’
: s a - u‘:a.&l\d 3
LasV) . s (3 4 X
i : .:‘lj\,ﬂ..aubr'{"'

ada suatu masa
Kesepakatan para mukallaf dari umat Muhammad p
atas hukum suatu kasus.

hl as-Sunnah
Defenisi yang dikemukakan.para 11]<1;;1n:13-:midi tersebut
berkisar di sekitar defenisi yang dlkem:nya yakni kesepakatan
diatas meskipun berbeda dalam perum;lS l-hal’li wal al-‘aqdi.
orang yang bernama ulama atau ahl a

¢. Ulama Syi'ah

A ada kata
Mereka Ulama Syiah tidak memnkzer:ﬂ;t‘;aig asalkan
‘Semua”. Tapi cukup pada kelompok afiaallla];fl nirelitapkan e
i . et ai
lljelompok itu @?szy?wyazwitﬁmkan dgfems1 jjma sebag
ntuk tujuan ini
berikut:

sLsY ¢ L Ol
gﬂ\&\uuldﬁwyt

ka dalam
atan mere
Kesepakatan suatu komunitas karena kesepak

epakata :

Menetapkan hukum syara’.

d. Al-Nazham

hamiyah, satu
Al-Nazham adalah pemuka kelompok stzan lain tentang
Pecahan dari mu'tazilah mengemukakan rum
ijma:
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Setiap perkataan yang hujjahnya tidak dapat dibantah.

Maksudnya: “setiap ucapan atau pendapat yang dapat
ditegakkan sebagai hujjah syar’iyah, meskipun ucapan seseorang”
e. Abdul Wahhab Khallaf

Rumusan yang dikemukakan oleh ulama Abdul Wahab
Khallaf, yang juga dikutip oleh ulama lain yaitu:

.

‘“JMJMiaw G lell o ozl o O
GO o 2adly 3 20 (S o Iy

Konsgnsus semua mujtahid muslim pada suatu masa setelah Rasul
wafat atas suatu hukum syara’ mengenai suatu kasus. {
%
|
i

s,

Dari defenisi di atas terlihat unsur pokok yang merupakan

hakikat dari suaty jjma’ yang sekaligus merupakan rukun ijma’,

yaitu;!

1. Saat berlangsungnya kejadian yang memerlukan adanya

ijma’, terdapat sejumlah orang yang berkualitas mujtahid

karena kesepakatan itu tidak berarti bila yang sepakat itt
hanya Seorang. Bila pada suatu masa tidak ada mujtahid
sama sekali atau ada tetapi hanya seorang, maka ijma’
tidak dapat terlaksana secara hukum, ;;

2. Semua mujtahid itu sepakat tentang hukum suatu masalab, §
tanPa Ix}emandang kepada negeri asal, jenis dan golongal
mujtahid. Kalau yang Mencapai kesepakatan itu hanyd -

K
o

;, | i
Wahbah az-Zuhaili, Ushy Figh al-Islami, Juz 1, h.491-492.
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sebagaian mujtahid, atau mujtahid kelompok .tertentu,. wﬂ?yah
tertentu atau bangsa tertentu, maka kesepakatan 1t'u tidak
dapat disebut ijma’, karena {jma’ itu hanya tercapai dalam
kesepakatan menyeluruh.

3. Kesepakatan itu tercapai setelah terlebih dahulu ma'lsing.-
masing mujtahid mengemukakan pendapatnya sebagai hasﬁ
dari usaha ijtihadnya, secara terang-terangan, bai
pendapatnya itu dikemukakan dalam ben@ u.capa.l dc..engan
mengemukakan fatwa tentang hukum kejadian itu; atau
dalam bentuk perbuatan dengan memutuskan huk}lm dal.am
pengadilan dalam kedudukannya sebagai hakim.
Penyampaian pendapat itu mungkin dalam bentuk perorangan
yang kemudian ternyata hasilnya sama; atau secara bersama-
sama dalam satu mailis yang sesudah bertukar pikiran ternyata
terdapat kesamaan pendapat.

Bila sudah tercapai rukun-rukun di atas yaitu Plla tela}%
berkumpul dan bertemu semua mujtahid Muslim dari berbagal
Negeri, bangsa dan golongan dalam satu masa sesudah Waf?izz
Nabi saw, dihadapkan kepada mereka suatu kasus yang memer -
Putusan hukum, kemudian setiap mujtahid - az
Pendapat secara terang-terangan, baik dengan.ucapan po
Perbuatan, secara bersama-sama atau secara terpisah, ternyata
Pendapat mereka sama tentang hukumnya, maka SO, yznai
disepakati itu merupakan hukum syara’ yang wajib diikuti
mengikat seluruh umat Islam

2. Latar Belakang Munculnya ljma’

ljma’ dalam sejarah Islam yang aktual adala.h sua;u eIi)roses
yang alamiah bagj penyelesaian persoalan melalui pem tukan
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pendapat mayoritas dalam umat secara bertahap. Setelah Rasul
wafat dan wahyu terhenti turun, muncullah kebutuhan untuk
membatasi kemungkinan salah dalam ijtihad.

Nampaknya gagasan ijma’ mucul sebagai kebutuhan sosio-
politik yang kemudian direstui pada masa-masa selanjutnya
‘atas dasar ayat al-Qur'an dan tradisi Rasulullah saw. Tidak

ditemukan konsep ima’ an sich seperti pada masa hidup Nabi
saw. Alasannya karna wahyu dan ucapan Rasulullah saw
merupakan kata pemutus bagi persoalan-persoalan baru.

‘Pada waktu-waktu itulah dirasakan perlunya memastikan
ketepatan jawaban mereka terhadap persoalan-persoalan tersebut
yang didasarkan pada pendapat pribadi. Contoh praktis pertama
tentang ijma’ adalah setelah Nabj wafat yaitu peristiwa Saqifah
bani Saidah. Dalam malis ini pendapat pribadi Umar ibn Khattab
berkaitan dengan pengangkatan Aby Bakar sebagai khalifah
pertama diterima oleh kaum muslimin yang hadir ditempat
itu dan diakui oleh umat. Meskipun demikian, contoh itu bukanlah
berarti landasan atau rumusan teknis bagi konsep ijma’ ini.

Pada umumnya Persoalan-persoalan muncul dari jawabannya
yang dicari oleh kaum muslimin dengan dasar ra’yi yang dijamin
oleh persetujuan diam-diam dari umat. Pendapat pribadi para

 sahabat, terutama pendapat Umar dalam masalah-masalah
hukum kemudian hari diterima sebagai ijnia’ para sahabat. Jadi
ijma’ bermula dari pendapat perorangan (jjtihad) dan berpuncak
pada penerimaan dan persetujuan universal oleh umat atau
suatu pendapat tertentu dalam jangka panjang. Ijma’ muncul
dengan sendirinya dan tidak dipaksakan pada ummat.?

% Pintu ljtihad Sebelum
1994, h. 144.

66

Tertutup, Bandung, Pustaka, Cit. II, 1414/

——— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam

3. Kemungkinan Terjadinya ljma’

Ulama telah membahas persoalan kemungkinan terjadinya
jma’ tersebut. Jumhur ulama menyatakan tidaklah sulit untuk
melakukan ujma’, bahkan secara aktual ijma’ itu telah ada.
Mereka mencontohkan hukum-hukum yang telah disepakati
itu seperti kesepakatan tentang pembagian waris nenek sebesar
S€perenam dari harta warisan dan larangan menjual makanan
yang belum ada di tangan penjual.

Akan tetapi sebagian ulama lainnya, seperti Imam Ahmad
bin Hanbal mengatakan bahwa siapa yang mengatakan adanya
ijma’ terhadap hukum masalah, maka ia telah berdusta, karena
kemungkinan saja ada mujtahid yang tidak setuju. Oleh sebab
itu, menurutnya untuk terjadinya ijma’ tersebut sulit dilakukan.
Apabila ada orang yang bertanya apakah ijma’ itu ada dan secara
faktual terjadi, menurut Imam Ahamad bin Hanbal, jawaban
yang paling tepat adalah: “kami tidak mengetahui ada mujtahid
yang tidak setuju dengan hukum ini”. di samping itu, Imam
Syafi’i, Ibny Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziah, keduanya

ahli figh Hanbali, tidak menerima ijma’ kecuali yang dilakukan

Para sahabat,

Dalam Pandangan ulama ushul figh modern, seperti Imam
Muhammad Abu Zahrah, Muhammad Khudari Beik, Abdul Wahhab
Khallaf (ketiga guru besar figh dan ushul figh di Universitas
al'AZhar'MESil‘) Fathi ad-Duraini (guru besar figh dan ushul
ﬁqh di Universitas Damaskus-Suriah) dan Wahbah az-Zuhaily,
Jma’yang mungkin terjadi hanyalah di zaman sahabat, karena
Para sahabat masih berada pada satu daerah. Pada masa sesudahnya,

melakukan ijma’ tidaklah mungkin, karena luasnya wilayah

Islam dan tidak mungkin mengumpulkan ulama seluruhnya
‘Pada saty tempat pa

da masa sekarang ini.
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Zakiyuddin Sya’ban menyatakan: bahwa apabila didapati

dalam kitab-kitab figh ungkapan fjma’, maka yang mereka maksudkan

kemungkinan ijma’ sukuti atau {jma’ kebanyakan ulama, bukan
ijma’ sebagaimana yang didefenisikan para ahli ushul figh.
Menurut Muhammad Abduh, ijma’ umat adalah kesepakaan_
yang bulat, hasil permusyawaratan dari ahlul halli wal ‘aqdi
atau Ulil Amri, yaitu wakil-wakil rakyat dalam bidang keilmllﬂn:
Menurut Muhammad Abduh, yang dimaksud dengan Ulil Amrt,
adalah wakil-wakil rakyat yang dipercaya dan dipilih oleh
rakyat untuk memperjuangkan dan mengurus kepentingan
rakyat (kemaslahatan umum).2! Mereka adalah orang-orang
yang pandai dalam bidangnya, yang terdiri dari para ulama,
pemimpin dalam kemiliteran, para ahli hukum, mereka yang
ahli dalam bidang perekonomian/perdagangan, para dokter, dan.
ahli dibidang lainnya yang berkaitan dengan bidang kemnaslahatan
umat manusia. Pemilihan mereka sebagi wakil-wakil rakyat
harus dilakukan dengan bebas, jujur dan adi, sesuai dengan kehendak
rakyat, tanpa ada paksaan, tekanan, ancaman atau bujukan,

dari pihak manapun, Mahmud Syaltout, memberikan pengertial

ijma’ seperti pengertian ijma’ menurut Muhammad Abduh.?

Menurut Muhammad Abduh, ijma’ (kesepakatan) dari Uhl
Amri yang demikian, mempunyai kekuatan hukum untuk diikuti
oleh umat Islam. Namun sebaliknya apabila Ulil Amri itu dipilil
olehrakyat dengan cara tidak bebas, tidak acil ada tekanan, bujukan
atau ancaman pihak lain, maka hasil kesepakatan Ulil Amri
yang demikian, tidak mempunyai kekuatan untuk diikuti.

*! Hasbi Ashshiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Jakarta : Bulan
Bintang, 1963, cet. Ke 3, h. 172, 173.

2 Muhammd Syaltout, al-Islamu Agidatun wa Syari’atun, tk:
Dar al-Qalam, 1966, cet. Ke 3, h. 553.
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Mengenai jjma’ ummat atau kesepakatan seluruh mujtah.ld.
dari ummat Islam, sebagaimana digambarkan dalam defenisi
ijma’ menurut para ulama, pada saat ini nampaknya m;mani
sulit terjadi. Hal ini disebabkan mengingat sudah t.grse 2;11;1113;1 i
para mujtahid dari berbagai bangsa di berb'agal c%aera ?
dunia ini. Letak daerah mereka berjauhan, dl.samplng cora
ragam, tabi’at, kebutuhan masing-masing mujtahlc.l dafn :kmsm;f;at,i
bermacam corak ragamnya. Namun meskipun sulit, tid el:e .
hal itu mustahil terjadi, hanya kemungkinannya sangat .
sekali. Karena bila Allah swt berkehendak tak ada yang tida

mungkin atau mustahil. o
ljma’ umat yang mungkin dilaksanakan pada sale:c 11;1;1
dalam bentuk ijma’ tingkat nasional suatu bangsa, an;o, gduh
bentuk ijma’ seperti yang dikemukakan oleh Mqha'mma Mereka;
Yaitu tiap-tiap kelompok rakyat menunjuk nelg e ntuk
duduk bersama wakil rakyat dari i lallrlhliln ga
membicarakan berbagai kepentingan umgtnylf ’t Sfl mika
mencapai kesepakatan. Apabila terjadi kesepa ;11 :V aidlinya-
kesepakatan ity mengikat seluruh umat Islam yang .

Sedangkan bentuk Jjma’ Umat, tingkat mt.ernasxonal, maksimal
yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut: e
1. Tiap-tiap negara (bangsa) menetapkan kriteria, sia

yang termasuk kelompok mujtahid, yang dapatm
mereka di tingkat internasional.

2. Paramujtahid tiap negara (bangsa) kemudian duduk bersa;;r;i1
dalam majelis permusyawaratan untuk merumus
1zesepakatan, bagi kepentingan umatnya. . .

3. Apabila telah terjadi kesepakatan, maka materiyang e |

pa-siapa
ewakili
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pendapat ulama dalam menetapkan apakah kesel?:akatan_ 3
seperti itu dikatakan ijma’ dan bisa dijadikan hujjah. J 3
(sebagian besar) ulama berpendapat bahwa fjma’ sukuty buka ‘.',
 ijma’, dan tidak dapat dijadikan hujjah (landasan h
‘Selain pembagian ijma’ dari segi proses terjadinya “
pembagian ijma’ juga bisa dilihat dari segi orang-orang (kelo "
orang) yang melakukan kesepakatan tersebut. Dari S?Si e
orang yang bersepakat ijma’ dapat dibedakan menjadi:

a. ljma’ umat, e | :
[jma’ umat adalah kesepakatan seluruh mujtahid umat ISl
b. Ijma’ kelompok tertentu, }

ljma’ ini adalah kesepakatan sekelompok orang te '
atau sekelompok orang di daerah tertentu umpam? &

1) ljma’ shahabat (ijma’ seluruh shahabat Nabi);
2) Ijma’ shahabat Khulafa al-Rasyidin; ;.
3) Ijma’ shahabat Abu Bakar dan shahabat Umar;
4) jma’ Ulama Madinah; .
5) Ijma’ Ulama Makkah;
6) ima’ Ulama Mesir;

~ 7) 1jma’ Ulama Indonesia,

- D. QIYAS; s

1. Pengéx;ganmyas, 3

. 8i seperti apa yang dikemu:
oleh Abdul Wahab Khallaf jalah2+

* Abd Wahab Khallaf, Imy Ushy Figh, loc.cit., h. 49.
' 12
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1 s \1e PR TR YY)
4 i pty 2 gt Jon o 1)

i i amakan
“Mengukur sesuatu atas sesuatu yang lain dan kemudian mery
antara keduanya”.

s iyas

Sementara menurut Umar Abdullah mengartikan g1y
adalah: : :
| | B gl i

»
‘mengukur dan menyamakan”.

Sementara makna iyas secara terminologi terdapat beberapa .
Pandangan ulama, antara lain: - |
. Wahbah az-Zuihaily, bungkan

ey
atau menyamakan hukum sesuatu yang t

tuan hukumnya
hukumnya dengan sesuatu yang ada keten

25
. uanya.
karena ada persamaan illat antara keduany

b. Ibn Subki

Tbnu Subki mengemukakan dalam kit
qiyas adalah:?

J,\;L\uus,ﬂ;@ﬁbwcﬁé’f}"y

1 onada sesuati yang
e e e ——
diketahui kerena kesamaan dalam illat it |

mujtahid yang menghubungkanmnyd.

ab Jam'u al-J awami’

|

ii h. 603.
* Wahbah az-Zuhaily, Ushul Figh al'ISIGmIg:ﬂéwma’ Semarang

% Ibn al-Subki, Taj al-Din Abd al- Wahhab, Jam
Usaha Keluarga, t.t., Jilid 2, h. 202.
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¢. Abu Zahrah

Dengan pengertian yang hampir senada, Abu "“‘f-,
mengemukakan defenisi qiyas sebagai berikut:

e Al S o g g 1 OEE

WS e 3 Logay 8123 «ﬁs‘%
Menghubungkan sesuatu perkara yang tidak ada nash tentaﬂir
hukumnya dengan perkara lain yang ada nash hukumnyéd

karena antara keduanya terdapat kesamaan dalam ill"f
hukumnya, g

Dari beberapa defenisi giyas diatas, diketahui haM1§,
qiyas yaitu ada dua kasus hukum yang mempunyai illat hukmﬁf‘ﬂ
yang sama. Salah satu dari dua kasus hukum yang sama ﬂlam?? 1
itu telah ada hukumnya di dalam nash, sementara kasus laln‘_:
tidak ditetapkan hukumnya secara tegas oleh nash tertentt 5
Lalu, disamakan hukum kasus yang tidak ada nash ini denga® -

’

kasus yang hukumnya telah ada nashnya karena ada kesamaa%.?}
illat antara keduanya, '

P

2. Rukun Qiyas

Sebagai dalil istinbath hukum, ada empat rukun ya= &

(e
harus terwujud dalam qiyas, yaitu: ashl, hukum ashl, furts =
dan illat.

a. Ashl (J-.f)

Ashl merupakan masalah yang telah ditetapkan hulmmny;
dalam al-Qur'an atau Sunnah, Ia disebut pula dengan mad
‘alaih (tempat mengqiyaskan) dan mahal al-hukm al-musyab b
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bih, yaitu wadah yang padanya terdapat hukum untuk disamakan
denganwadah yang lain. Disamping itu, ada yang menyebutnya
dengan dalil al-hukm (sesuatu yang memberi petunjuk tentang
adanya hﬁkm). Bahkan, ada pendapat yang menggunakan
istilah hukm al-mahal sebagai pengganti istilah magqis ‘alaih.”

Adaplmconmhaslﬂadalahkeharamankhamaryapg ditegaskan
hukumnya melalui firman Allah swt surat al-Maidah, 5:90:

» 2f % L 0 9.,-;, 12734 ,f ' o2, - .‘f.a ’aiT/
oy PNy LT Sandify 2230 L) Tl Gl Gl
l e )‘,z},,,.‘: ”i-“ P .’.-

@ O )a:l.a:: ;&w [ WU &g"'h"'“J L}"" e

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
Perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

Para ahli ushul figh menetapkan ashl harus memenuhi
sejumlah syarat, yaitu:

1. Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang masih

ada pada pokok (ashl). Apabila hukum itu tidak ada lagi,
Misalnya telah dihapuskan (mansukh) di masa Rasulullah,
maka tidak mungkin terjadi pemindahan hukum.

Hukum yang terdapat pada ashl hendaknya hukum syara’,
bukan hukum akal atau hukum yang berhubungan dengan

Karena pembicaraan kita berkaitan dengan giyas syara’.
Hukum agh] bukan hukum pengecualian seperti sahnya
Puasa orang yang lupa, meskipun makan dan minum.
\

“ Amir Sarifuddin, Ushul Figh, Jilid 1, h. 165.
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Mestinya puasa orang tersebut rusak, karena sesuatu ﬁdﬂﬁ_ 1
akan tetap ada apabila berkumpul dengan hal-hal yang ;
menafikannya (meniadakannya).?2 Namun, puasa orand#

itu tetap ada dan sah karena ada hadits yang menjelaskan

AL |
bahwa orang puasa yang makan dan minum karena lupa, ;
* puasanya tetap sah sebagai berikut:

16 ey e B (o M o e Bl o500 o P
iy ) daalef U aa oo s oy 5B o B

Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw. Ia bersabda: barangsiapd
lupa bahwa ia berpuasa, lalu ia makan dan minum, maka_,‘
hendaklah ian menyempurnakan puasanya, hanyasanyaAHaﬂ,;_
yang memberinya makan dan minum (HR. Bukhari).

b. Hukum ashl (Y ) i
Hukum ashl adalah hukum syara’ yang terdapat Pad""*

ashl yang ditetapkan nash atay ijma’ yang hendak diberlakukan
pada furw’ (cabang) dengan cara giyas. Misalnya, keharamanft
khamar yang ditegaskan dalam al-Qur'an surat al-Maidah ayat

90 di atas. Menurut Abu Zahrah hukum ashl itu harus memenub |
syarat berikut: '

1 . X
_;:‘“"Q;If’al perbuatan, sebab yang menjadi objek kajian ushul
"sfigh adalah menyangkut amal perbuatan manusia. ‘
Hukum ashl tersebut dapat ditelusuri illat (motivasi) hukumny2: ,
Misalnya, keharaman khamar dapat ditelusuri sebab peng" {
haramannya, yaitu sifat memabukkan yang dapat merusak

* Satria, efendi M. Ushul Figh, jakarta; t.p, 1997, op. cit., b4l
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akal manusia. Jadi, hukum ashl bukan hukum yang t’idak
dapat diketahui illat hukumnya (ghairu ma’qul al-nlta na),
seperti masalah menghadap kiblat dalam shalat dan jumlah
rakaat shalat.”?

e Furw (¢ i
Furu atau cabang adalah sesuatu masalah yang .tlda’k ada
ketegasan hukumnya dalam al-Qur'an, Sunnah dan ijma’ yang
hendak ditemukan hukumnya melalui qiyas. Misalnya, keharaman
narkoba yang ditetapkan melalui giyas terhadap ketentuan
keharaman khamar dalam surat al-maidah ayat 90. Adapun

Syarat-syarat furu’ itu sebagai berikut:

1. Tidak ada nash atau ijma’ yang menjelaskan tentang hul;um
furw’ atau cabang. Apabila ada nash y:%ng menjelaskan
mengenai hukumnya, maka giyas menjadi batal. Te gasnyia;1
bila cabang yang akan digiyaskan itu telah gda kc.e;erll(t\lla .
hukumnya dalam al-Qur'an dan Sunnah, giyas tidak iag
berfungsi dalam masalah itu. :

2. Illat yang terdapat pada cabang sama dengan 11.1at. Yanag
terdapat pada ashl, baik dalam zatya maupun _1emsn.yki
Kesamaan illat dalam zat ini, sepertiillat haramrnya wisX
sama dengan khamar. Demikian juga kesamaan dalam Jenis
illat, seperti illat wajib gishash tentang melukai anggota

~ badan kepada gishash dalam pembunuhan.

3. Hukum cabang yang ditetapkan melalui qiy.as harus se:na
dengan hukum ashl sebagai tempat menggiyaskannya.

bt e

® Abu Zahrah, Ushul al-Figh, Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, 1985,
op. cit., h, 232-233.
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Ayat ini menunjukkan bahwa jika ada perselisian pendapaéi -
di antar ulama tentang hukum suatu masalah, maka jalan
keluarnya dengan mengembalikannya kepada Al-Quran
dan Sunnah Rasulullah saw. Cara mengembalikannya antard -
 lain dengan melakukan gjyas. 1

%

. Hadits yang berisikan dialog antara Rasulullah dengal

- Mu’az bin Jabal ketika yang disebut terakhir ini dlkil'ilﬁx i:?
‘menjadi hakim di yaman, Menjawab pertanyaan Rasuluﬂami_
saw dengan apaia (Mu’az bin Jabal) memutuskan hukuim ¥
di Yaman, Mu’az bin Jabal menceritakan bahwa ia M
memutuskan hukum berdasarkan kitab Allah swt (al-Qur'an)
dan jika tidak didapat dalam kitab Allah (al-Qur'an) i
putuskan berdasarkan Sunnah Rasulullah saw, dan seterusny:
dengan hasil jtihadnya sendiri jika hukum suatu masaia
tidak ditermukan dalam dua surber tersebut, Mendengar jawaba®
itu Rasulullah saw berkomentar dengan mengatakan: “Segaid-
Pujian bagi Allah yang telah memberi taufiq atas diri utusai
dari Rasulullah”. Secara lengkap hadits tersebut adalaitt

o ol 3 ol e e o e
- : :” R ”.r ’rJ,N ‘;’,’: .,”o
:Jug,,uu;dm&g@;@urbmbiﬂ‘ |
B JU all Ll @usarmp J6 EEY ‘j_
e @ ON ) 0B 6 Ly G i s b
/05 06 o BT 06 (5 G L b g8
Ay i s s g o P s ® ’
e Gy ol 50 Sy o o D0 U
. e e Sy P ‘8
(el (L e A Lo i I
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Dari al-Harits bin Amr, dari sekelompok orang teman'-teman
- Mudz sesunggunya Rasulullah saw. Mengutus Mudz bin Jabal
ke Yaman, maka beliau bertanya kepada Mudz, atas dasar
apa Andamemutuskan suatu persoalan, diamenjawab, dasarrya
adalah Kitab Allah, Nabi bertanya: kalau tidak Anda Temukan
dalam Kitab Allah?, dia menjawab dengan dasar Sunnah
Rasulullah saw. Beliau bertanya lagi: kalau tidak Anda temukan
dalam Sunnah Rasulullah saw?, Mudz menjawab: Aku akan
berijtihad dengan penalaranku, maka Nabi berkata: Segala
Pujian bagi Allah yang telah memberi taufiq atas diri utusan
Rasulullah saw. (H.R. Tirmizi). -

Hadits tersebut menurut mayoritas ulama'.Ushulia‘flq:
Mmengandung pengakuan Rasulullah saw terhgdap quas, - ren:
praktik qiyas adalah satu macam dari keglatan.. ijtiha y}:jx;g
Mendapat pengakuan dari Rasulullah saw dalam dialog tersebut.

4. Cara Mengetahui Illat Hukum.

Menurut penelitian para ulama Us¥1ul
cara yang digunakan untuk mengetahui keb

Figh, ada beberapa
eradaan illat, baik

' Pada suatu ayat atau pada hadits Rasulullah saw, yaitu:

L. Melalui dalil-dalil Al-Quf’an atau hadits baik secara iegzz
atau tidak tegas. Contoh illat yang disebut secara teg
ayat 7 surat al-Hasyar: .
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Jé/,‘,",l’.;.’;,‘,‘,,’_”E_’, n'
we WG Ly gdsd Jgu)] sl B rg_, 3
L .

@ Al 4k 1) 41,505 ]

' Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah‘SWK".;
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaumt
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang:
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan ber edar ,
di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apayang 1
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apayan§:
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwaldh
kepada Allah. Sesungguhnya Allah swt amat keras hukumanny® \

.
Ayat tersebut secara tegas menyebutkan bahwa illat (.alasan)l

mengapa harta rampasan itu harus dibagi-bagi antara kelompok:
kelompok tersebut adalah agar harta kekayaan jangan hanyi ’:
beredar di tangan orang-orang kaya, Terhadapnya di'QiyaSkan; .'
setiap pembagian harta kekayaan harus merata. Dan ﬁdakbolf" 3
harta hanya menumpuk di tangan orang-orang kaya sa&

el s 0 b 1 s s L6 e

SRR 4 Muais T8 i ol e Ju
o ey oo o i g g6 b 4 05T

ﬂ -

) M"’

L o 2 ol J6 93 1y 06 2l g o
) 6. JJ. 'O’ o @ 3. S o P ,.. s

8
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Dari Aisyah berkata, orang-orang Arab Badui berduyun-duyun.
untuk meminta daging kurban, maka Rasulullah saw l.)ersabda}.l
“makan dan simpanlah jangan lebih dari 3 har, s.etek;'
mendengar anjuran itu, mereka berkata kepada beliat, i
Rasulullah, orang-orang umumnya memanfaatkan u'ntu
membuat minyak dan untuk menjamu para tuk.ang su;)am;
mengapa mesti engkau larang untuk meryimpan dagmg kur anic
Maka beliau bersabda, aku larang karena dulu ma.flh banya
rombongan badui yang mengharap pemberian daging .k;czrbarr:
tersebut, tapi sekarang makan, dan simpar.z (sampai kapa
saja) dan sekekahkanlah. ( H.R. an-Nasa).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa illat dari adanya11<ararnaia;
menyimpan daging kurban adalah karena banyak of

ya.
orang Islam dari pedusunan datang membutuhkanny

i idak
udian, setelah illatnya t
amun beberapa waktu kem ” ¢

ada lagi yaitu orang-orang pedusunan yang e
maka Rasulullah saw membolehkan ‘menyimpan dan
memakannya.

Contoh illat yang diketahui dengan dalil yang Fidak tegas
firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 222:

» 13-

Le y ] o s 7
S Ga 2 a b biyghs 13 Lk 57 AT Y

< YT JE
@ gl sy sl LEETY WS

Dan janganlah kamu mendekatimerekd, sebelum mereka. suc;i
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka 1}:1:1 :
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesunggt ’z'ai
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyu -

orang-orang yang mensucikan diri
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5y adalah keadaannya memabukkan, bukan keadi:gg:g::ﬁ
Redaksi ayat tersebut mengandung pengertian bahwa ya cair, berwarna merah dan bukan pula karena

menjadi illat bagi haramnya mendekati istri adalah kat . anggur.
keadaan haidnya, dan illat halal mendekatinya adalah gy !
 dankesimpulan tersebut bukan secara langsung ditunj , :
 ayat di atas, namun tersirat di dalamnya. ¥
2. Mengetahui illat dengan ijma’, Contohnya, kesepaKat
para ulama Figh bahwa keadaan kecil seseorang m
illat bagi perlu ada pembimbing untuk mengtilldalikm1 o
anak itu sampai ia dewasa. Diqiyaskan kepadanya, s€ P
dikemukakan Wahbah az-Zuhaily, hak mewakilkan afi
perempuan kecil dalam masalah pernikahan.

3. Mengetahui illat dengan jalan jjtihad dan hasilnya dike?
dengan illat mustanbathah (illat yang dihasilkan d |
Jalanjtihad). Di antara cara-cara berijtihad untuk menemtl g
illat adalah dengan as-Sibry wq al-Tagsim. As-Sibru b ¥
menyeleksi beberapa sifat, mana di antaranya yang €%
cocok untuk dijadikan illat bagi suatu rumusan huku®
Sedangkan at-tagsim berarti menarik dan mengumpte
berbagai bentuk sifat yang dikandung oleh suatu rumu 3
hukum syara’, Yang kemudian diseleksi dengan cara al- ,'Y b
tersebut. Contohnya, bahwa keharaman khamar ditetap
dengan ayatal-Quran, Kemudian seorang mujtahid men® :
illat mengapa khamar di haramkan, dengan mengumpu/® " \'f

(at-tagsim) berb_agai sifat yang terdapat didalamnya, SEP* ‘*‘ _3
keadaan cair keadaanya, terbuat dari anggur, keadaant, !
berwarna merah, dan keadaannya memabukkan.
Setelah beberapa sifatfu ditemukan lalu diadakan pengis?
atau penyeleksian sifat, mana dj antaranya yang €0
sebagai illat dari keharaman khamar, sehingga ~
disimpulkan bahwa yang layak menjadi illat hukum®®
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BAB III

DALILL-DALIL HUKUM SYARA®
YANG MUKHTALAFA FIIH

A. ISTIHSAN- jl— el 1

1. Pengertian Istihsan |
Istihsan secara bahasa adalah kata bentukan (mus}'l::iq;:_

dari al-hasan (apapun yang baik dari sesuatu). Istihsan sené

kemudian berarti; “kecenderungan seseorang pada sesuatuk are
menganggapnya lebih baik, dan ini bisq bersifat lahiriah (hisy/

ataupun maknawiah; meskipun hal itu dianggap tidak baik ol kgz .

orang lain”,!

Pada dasarnya, para ulama menggunakan istihsan dal:ti;
arti lughawi (bahasa), yaitu: “perbuatan sesuatu yang " da
baik”. Tetapi dalam pengertian istilahnya para ulama berbed® =

pendapat disebabkan oleh perbedaan dalam mendefenisiké®
istihsan itu,

v RN e [ S 13 =

 Tbnu Manzhus, Lisan al-Arab, Dar as-Shodir, Beirut, jilid 13 .13
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Istihsan ialah meninggalkan iyas yang nya;aeunlilnu;zal?;:n
jalankan yang tidak nyata (samar-samat ) atiu ecualiaan)
ukum kulli untuk menjalankan hukum istisna} (plinﬁarkannya.
disebabkan ada dalil yang menurut 1og1k‘a BERn mujtahid

Jelasnya adalah sebagai berikut: bila seoranienetapkan
menghadapi suatu peristiwa yang tidakada naShyangterdaPat dua
hukumnya, sedangkan untuk mencari hukum;a}ﬁh jelas dapat
jalan yang berbeda-beda, jalan yang satu a lain samar-samar,
memberi ketetapan hukumnya dan jalan yang ula menetapkan
yakni dapat menetapkan hukumnya dan dapatp
hukum yang lain. dapat suatu dalil

Padahal pada diri mujtahid tersibut tefa;l; yang samar-
yang dapat digunakan untuk menta_mhkan] nyata tersebut
Samar, maka ia lalu meninggalkan jalan Y?;lgmikian juga bila
untuk menempuh jalan yang samar-samar lian suatu hukum,
ia mendapatkan suatu dalil kulli yang I_nerfetap mengecualikan
kemudian setelah ia mendapatkan dalil lainyang

3 tapkan hukum
Statu hukum dari dalil kulli tersebut, maka ia menetap

. kan Oleh dahl
lain yang berbeda dengan hukum yfm.g (:;egzngan demikian
kulliitu. Kedua jalan tersebut disebut 1snhs ; dikemukakan di
Memperhatikan ta’rif istihsan sebagaiman

acam yaifu:

atas, nyatalah bahwa istihsan itu ada dua ol samar) atas
1. Mentarjihkan qiyas yang tidak nyata (Sar:tf dalil. Ulama
4iyas yang nyata (jally), berdasarkan St i denganistihsan
Hanafiyah menamakan istihsan semacarm It

qiyas atau qiyas khafi. : ivah dengan
Mengecualikan hukum juz/iyah dari ]hama Hﬂ;’ﬁ disebut
Suatu dalil. Istihsan kedua ini oleh dari hukum kulli
istihsan darurat. Sebab penyimpan] ]g:mana suatu kepentingan
tersebut adalah karena darurat atau
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untuk menghadapi keadaan yang mendesak atau menghin
kesulitan,? 18
 Adapun menurut istilah istihsan memiliki beberapa de :

di kalangan ulama ushul figh. Diantaranya adalah:

1. Mengeluarkan hukum suatu masalah dari hukum masalat

masalah yang serupa dengannya kepada hukum lain g i \
didasarkan hal lain yang lebih kuat dalam pandangan mujtahid:
Dalil yang terbetik dalam diri seorang mujtahiii, AN  ,§ |
tidak dapat diungkapkannya dengan kata-kata. .'1_
Meninggalkan yang menjadi konsekwensi giyas terten
menuju qiyas yang lebih kuat darinya.’ - P
Mengamalkan dali yang paling kuat diantara dua d -

1 W ‘!.'
Dari definisi-definisi tersebut, kita dapat meiihat b 3

menguatkan hukum kedua dari hukum yang pertama.

Sebagai contoh misalnya, pendapat yang disebutkan 0

it
Imam Ahmad bin Hanbal (w. 264 H) bahwa tayammum & =

? Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan H 4
Figh Islami, Bandung, al-Ma’arif 1997. h. 100-101 igion g

3 Defenisi ini diterjemakan secara bebas dari defenisi Isllllsan’:u};;n;:&a
disebutkan oleh al-karkhy; salah Seorang ulama Hanafiyah, dan ke '
dipilih pula oleh Ibnu

d
Qudamah al-Hanbaly, Lih, Kasyf al-Asrar, jili
h. 3. dan Raudhah al-Nazhir, Jilid 1

4 Al-Mustashfa, 1/138,
5 Al-Istihsan h.1.
¢ Ibid.

¥

3

h. 497.
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istihsan,
Wajib dilakukan pada setiap waktu shalat ztzmya dengan
Padahal secara giyas tayammunn itu sama ke-d‘ik wajib dilakukan
berwudhy dengan menggunakan airyangﬁ 'nya batal. Dengan
Pada setiap waktu shalat, kecuali jika wud ;lda}ll perlu dilakukan
katalain, tayammum secara qiyas seharusnY";sﬁhsan Imam Ahmad
S astiap valashala,nammuatas dzsar VD RS
Memandang ia wajib dilakukan setiap wa

emberikan
s o R
gambaran aplikatif seputar Penggun?a;‘ ang berdasarkan
Mmengatakan: “jika sebuah kasus t.e e lrium tertentu kasus
keumuman nash yang ada atau kaidah tenty, namun dalam
tu seharusnya dihukumi dengan hukumhte:l : aszls ini memiliki
Pandangan sang mujtahid nampa-k bahw usyang kernudian -
kondisi dan hql-hal lain yang bersifat khus atau kaidah umum,
dalam pandangannya- bila nash yang umumr,lg ada, justru akan
atau memperlakukannya sesuai giyas yaterjadinya mafsadat.
Menyebabkan hilangnya maslahat atau :

nuju hukum
(Karena ity), iq pun meninggalkan hukum tersebut menyj

kasus itu
2 9o pengkhususan N
Yang lain yang merupakan hasil dari pe lgiannya dari kaidah

art (hukum) umumnya, atau pengecud duga (sebelumnya)-
Umumnyq, qrau qiyas khafy, yang tfdak te;eng an Istihsan. Dan
Proses meninggalkan inilah yang d.'f?bufi dengan ra’yu. Sebab
'a merupakan salah satu metode ijtiha bersifat khusus untuk
“eorang mujtahid mengukur kondisi yang da logikanya, lalu

ini dengan ijtihad yang ia lan(.ias.kan pc;as hasil ijtihad”.’
Menguatkan satu dalil atas dalil lain juga @

| . iah al-Tmam Muh:
” Ibnu Qudhamah, Raudhah al-Nashir, Jamiah al -
bin St'ud, 1399 H. jilid 1 h. 497i.a Nashsha Fihi, h. 705 Zsebagalm
. " Mashadir ql-Tasyri’ Fima ilid 2 h. 52.
Uisebutkan dalam Ushul al-Figh al-Muyassar.

ammad
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. Macam-macam Istihsan

Para ulama yang mendukung penggunaan Istihsan i
salah satu sumber penetapan hukum membagi Istihsan da e
beberapa bagian berdasarkan dua sudut pandang yang berbedé: -

a. Istihsan Berdasarkan Dalil yang Melandasin \'
Dari sisi ini, Istihsan terbagi menjadi 4 jenis: *
1) Istihsan dengan Nash.

Maknanya adalah meninggalkan hukum berdasarkan 3 i
dalam suatu masalah menuju hukum lain yang berbeda yafte
ditetapkan oleh al-Quran atau as-Sunnah.

yari'at, yaitu yang mempersyaratkan ad 3 ¢
barang pada saat akad tetjadi. Hanya saja model jual beli g
dibolehkan berdasarkan sebyah hadits Nabi saw yang P2
saat datang ke Madinah menemukan pendudlikn}’a melakuX®

hal ini pada buah untuk masa satu atau dua tahun. Maka bett

berkata: ‘Rarang siapayang melakuukan (jual bel as-Salaf MK
hendaklah melakukannyq

Jelas dan jangka waktu yang jelas pula”, (HR. Bukhari dan Musli

2) Istihsan dengan ljma’,

i
Maknanya adalah terjadinya sebuah [jma’ baik yang sh,atm‘ J
maupun sukuti terhadap sebuah hukum yang menyelisihi qiy®
atau kaidah umum, Diantaracontohnyaadalahmasalahpengg“nw ':
kamar mandi umum (hammam) tanpa adanya pembatasan;; :
waktu dan kadar air yang digunakan, Secara qiyas seharus® P

90 i
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. - n al-
hal ini tidak dibenarkan, karena adanya keﬁa;‘ig;;m;y.a
Jahalak) dalam waktu dan kadar air. Pad?halAian tetapi hal ini
tentu tidak sama satu dengan yang 1?1n- berjalan sepanjang
dibolehkan atas dasar Istihsan pada fjma yanaglkz hal tersebut.’
zaman dan tempat yang tidak mempérso

3) Isti Kedaruratan. '
o ergem d melihat ada suatu kedaruratan

ia meninggalkan aiyas,
atau kemaslahatan yang menyebabkan 12 gahkemudharatan-

demimemenuhi hajat yang darurat itu ataumence

bahwa
Salah satu contoh adalah ketika para ulama mlixnhgl?;ﬁa;uasan}’a
sotangyang berpuasa tidak dapat dikaten €8 B8
Jika ia menelan sesuatu yang sangat st :Je,nda semacam ini
seperti debu dan asap. Maka jika bE:nda-berIMasa, puasanya
masuk kedalam tenggorokan orang yans hal tersebut. Dan
tetap sah dan tidak menjadi batal karend

. at (Sllhmyan
ini dilandaskan pada Istihsan dengan b ia;:;’ras seharusnya
menghidari benda semacam itu), padabal Seci,rrokan orangyang
benda apapun yang masuk kedalam tengs

10
anya.
berpuasa, maka itu membatalkan puasany

; um Berlaku.
4 Istihsan dengan Urf atau Konvensiyang um

. di konsekwensi

Artinya meninggalkan apa yang men]zd:nlf(;ang et

diyas menuju hukum lain yang berbeda karezupun B
berlaky baik urf yang bersifat perkataan m

- perkataan
Salah satu contoh Istihsan dengan Utf yang berupa

e

iili . 82.
? Ushul al-Figh al-Muyassar, jilid 2 h
" Ibid. Jilid 2, h. 85.

01



—— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam --'""

- 2 : PR £

o dall G 5En il &5 ol __.
“Dalam rumah-rumah Yang Allah izinkan untuk diangkat daI;
dikumandangkan Nama-Nya didalamnya”, !

Namun urfyang berlaku di tengah masyarakat menunj“‘fk"';; ’
bahwa penyebutan kata “rumah” (al-Bait) secara mutlak tidak

pernah digunakan untyk mesjid. Itulah sebabnya orang yan8

bersumpah tersebyt tidak menjadi batal sumpahnya jika ia
masuk de dalam mesjid. 1 |

Adapun contoh Istihsan dengan urf yang berupa perbua@ !

adalah memberikan upah serupa pakaian dan makanan kepad‘

"anlta yang menyusui (murdhiah), Pada dasarnya menetapka? -
upah yang telah tertentu dan jelas ity dibolehkan secara syard: -
Sementara pemberian upah berupa pakaian dan makanan dapat :
dikategorikan sebagaj upah yang tidak jelas batasannya (majhud:
Dan kaidah yang umum menyg

tidak sah untuk dijadikan sebagai upah, Akan tetapi Ima® =

' Al-Muwafaqat, jilid 4, h. 117,
"2 Ushul al-Figh al-Muyassar, Jilid 2. h, 87,
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b. Istihsan Berdasarkan Kuat Tidaknya Pengaruhnya.

Ulama Hanafiyah secara khusus mem!)’erikailllli P;I:il:zilﬁ
dari sudut pandang lain terkait dengan Istlhs;alligar,uh Es
Sudut pandang kuat atau tidaknya kekuatan p oo paiae
tersebut terhadap giyas. Berdasarkan st}dut pandang ini, Istihsan
kemudian dibagi menjadi empat jenis: i
1. Qiyas memiliki kekuatan yang lemah dan

kuat darinya; |

tihsan yang lemah
~ 2. Qiyas lebih kuat pengaruhnya dan Is

E . iliki kekuatan;
3. Qiyas dan Istihsan sama-sama mermh. SR L
Qiyas dan Istihsan sama-sama memiliki peng
lemah,

g~

dua adalah
Dari keempat jenis ini, jenis pertama dan ke

ertama
yang paling masyhur salah satu contoh umrunli(v};i:gdzri oo
adalah Penetapan kesucian liur hewan ¢ ra-karena biasa
bunmg, Py A e da hewan buas
Memakan bangkai- seharusnya digiyaskan ke'l.Ja liur mereka.
lainnya seperti singa dan harimau dalam hal B aartvicr
Akamemm beristihsan dan menyat’ A
i jens ll’)“nmg yang carnivora lebih dekat u(ssit;cgfa; ggrung vt
Sl s ey S S0
\“*dapat dalam hadits- adalah suCiiKaren; lbniam yaitu karena
Yang carnivora juga suci. Di samping b2 o

ini memakan makanannya dengan menggumml.ﬂl dzari 4. 2

dan paruh ity adalah anggota badan yang s

ini istihsan
Kesimpulannya adalah bahwa dalam asus It
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lebih kuat pengaruhnya dari pada giyas.'* Adapun untuk jen
yang kedua, contohnya adalah melakukan sujud tilawah dalai®
shalat. Secara giyas seharusnya sujud tilawah dapat digantika?
dengan ruku’ tilawah, karena baik sujud maupun ruku’ keduany®
sama-sama sebagai wujud pengagungan terhadap Allah Taal2
Akan tetapi berdasarkan istihsan, sujud telawah adalah samé
dengan sujud lainnya dalam shalat ~yang merupakan ruku?
di dalamnya- maka sebagaimana sujud lainnya dalam Sha,lat
tidak boleh diganti dengan rukw’ demikian pula dengan sujud
tilawah. Namun dalam kagys ini -menurut Hanafiyah- pen

qiyas lebih kuat dibandingkan pengamalan istihsan.

. Adapun jika keduanya ~qiyas dan istihsan- sama kuat maka
qiyaslah yang ditarjihkan atas istihsan karena ia lebih jel&®
Sedangkan bila keduanya sama-sama lemah, maka pilihanny?

yas
antara menggugurkan keduanya atau mengamalkan gi¥#
sebagaimana jenjs sebelumnya, 14

 Denganmelihat pembagian in; nampak jelas bahwa istihsé"
tidak dimenangkan atas qiyas kecuali dalam satu kondisi: yait

Fet?ka ia lebih kuat Pengaruhnya dari pada giyas (sebagal g
JENis yang pertama),

Satu hal yang juga pagut dicatat di sini adalah bahwa seora

mujtahid tidak dibenarkan untuk menggunakan istihsan ke

sz.xat ia tidak menemukan nash, atau ja menemukan qiyas sl
qlyas tersebut dianggap tida

t.

k dapat merealisasikan maslah®
Hal ini seperti yang disinggung oleh Ibn Qayyim al-J auziy?
(w. 751H). Saat mengomentari kasysg seseorang yang menemuk®”
seekor kambing yang hampir binasa, lalu ia meyembelib®®

13 Ibid. 4/79-80,
4 Ushul al-Figh al-Muyassar, jilid 2, h, 89,
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agar ia tidak mati sia-sia. “Sesungguhrya secar qiy('IS 1l<a h;';ls !
Mengeluarkan ganti (atas perbuatannya me,?yembe.llh ec:nn;vayj'
Orang lain-pen), namun berdasarkan istihsan iqadakwaﬂ’ ¥ Laluia
ganti, karena iq dibolehkan melakukan hal tersebut. ok enolak
Inengatakan: “Tupi ada ulamayang kolot yang et mbahwa
hal ini (bacq: istihsan dalam kasus ini) dengan 'a.lasan lain
ini telgh mélakukan suatu tindakan terhadap milik Omtlgda‘;car.z
Padahql kalqy saja ia memahamibahwa melakuka{f e tmandung
‘hadapmilik orang lain itu diharamkan oleh Allah i ;daarkn :eglalalkm
Mudharat terhadaprya. Dan dalam kasus int, Justr dharat”.*®
tindakan apa-apa justru akan menyebabkan mu

¢. Istihsan Secara Umum.

. s urut dalil
Istihsan secara umum ada beberapa Jenis men
Yang menetapkannya:

1) Istihsan dengan Nash.

Yaitu pada tiap-tiap masaiah yang a.d ' an hukum
Menimbulkan suaty hukum yang berlainan dengtaukaedah
Umum Yang diterapkan oleh suatu nash yang umli(m aslah yang
Yang umum, Dan ia melengkapi segala bent! }I:l kum yang

ikecualikap oleh syara’ sendiri dari A 1;)\1 Hanifah
sebandingnya yaitu seperti khiar syara’. Imam A e
Mengatakan terhadap orang yang berpuasa makan ; batalkan
Kareng lupa: “andaikata tidak ada nash yang tidak mem lah saya
Pugsq lantaran makan dan minum karena lipd tenmtu rukun
memdndang batal puasa itu karena sudah rusak saasa”
Y8UtU menghan dirt dari segala yang merusakkart P

\_

" Iam al-Mawaqqj'in, jilid 3. h. 18.

nash sendiri yang
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A8

2) Istihsan dengan Ijma’, ol
Yaitu apabila para mujtahid berfatwa terhadap suatu masalah
yang berlawanan dengan giyas atau dengan kehendakdarls‘”‘“::r8
dalil yang umum atay mereka berdiam diri tidak membafl {
Sesuatu urf masyarakat yang berlawanan dengan hukum q’w"{
il
3) Istihsan dalam hal darurat dan untuk menghindari kesulital-

Apabila kita menggunakan dalil yang umum menimbulks?.
kesulitan, maka dari dalil yang umum itu dikecualikan. Se
apabila saksi-saks; yang telah meninggal atau yang jauh
empat atau karena tidak sanggup menghadiri sidang m;hat
Padahal menurut asq hukum kesaksian itu harus yang me

dengan mata kepala sendiri, dibolehkan menggunkan kesaksial.
orang lain,

4) Istihsan berdasarkq
batas daryrqt.

Yaitu sesuaty hukum yang dicakup oleh sesuatu nash v
umum tetapi jika dilaksanakan hukum itu, timbul kerusaka?
atau terhapus kemaslahatan, maka ditetapkan hukum berdasarkan
kemaslahatan, Seperti memberikan pusaka kepada suami yagi
istrinya murtad dalam keadaan sakit yang membawa kep Z
kematian. Ini juga Merupakan suatu pengecualian dari kae
umum, yaitu tidak ada lagi hak pusaka kerena hubungan mﬁ
Suami stri putus diwakty jstri murtad. Jalan istihsan di sisni}
melayani si wanita Yang murtad itu dengan yang bertentang®"
dengan maksudnya, Dia Mmemurtadkan dirinya dalam keadad”

sakit yang membawa mMaut (mati) supaya suaminya tidak dap
menerima pusaka daripadanya,
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5) Istihsan dengan dasar urf. T
Muhammad Ibn al-Hasan membolehlfanhams bﬁnewakafkfmda e

bamng begerak. Menurut kaedah, wakaf itu i
hr- e e L i m'l dengan syarat
Tusak. Seperti boleh kita menjual buah-bu;ha:rSymt s
tetap dj batangnya sampai matang pada S il

g e deng:nkai syarat. Tetapi
Saw yang melarang penjualan dengan mem s
Kareng i itylah Hanfiyah membenarkan Sefam Bl

' urf asal saja tidak membatalkan ses

3. Dali] Kehujjahan Istihsan : o dimasalah

Menyikapi ggunaan Istihsan kemudian m;:f ini, terdapat

Yang leel’sEhSIhTar; oleh para ulama. Dan dalal:nyikal;i istihsan

dua Pandangan besar yang berbeda d?lam I;eri ut ini adalah

Sebagaj salah satu bagian metode jtihad. beserta dalilny2.
. tentang kedua pendapat tersebut

b Pendapat pertama .
Istihsan dapat digunakan sebagai bagal T

hllj.iah. Pendapat ini dipegangi oleh H@ﬁ)’a ) iy

Hang ** Adapun dalil-dalil yang dijadikan pega™

"l adalah sebagai berikut:

b Firman Allah swt:

2 4
R N T L AALr
\;g)g'}f '!,Jf’
\

T d 4, h. 209
afaqat, jili
Ush  Bada al-Shana'y, jilid 7 h. 84. al-MuW
. zhab al-imam Ahmad. h. 509.
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i
B st}
-
IF¢

Dan ikutilah sebaik-baik apayang telah din)runkan kepadar
dari Tuhanmu, ' Tigg

Menurut mereka, dalam ayat ini Allah memerintalites
 kita untuk mengikuti yang terbaik, dan perintah menunjukk@?
bahwa ia adalah wajib. Dan disini tidak ada hal lam}“%

memalingkan perintah ini dari hukum wajib. Maka
menunjukkan bahwa istihsan adalah hujjah.

2) Firman Allah swt; «9’

1t
‘:, ¢ ’. 67 70”0 » oun Pl By S ’.L,. )
& O Tl 02l e 28 f‘j
{Sagi mereka berita gembira; sebab ity sampaikanlah bmz[
itu kepada hambaq- hamba-Ku, yang mendengarkan Perkaw
lalu mengikuti apq Yang paling baik di antaranya. L

Ayat ini menurut mereka menegaskan pujian Allah baﬁz
hamba-Nya yang memilih dan mengikuti perkataan yare
terbaik, dan pujian tenty tigak ditujukan kecuali WA
Sésuatu yang disyari’atkan oleh Allah swt. ,
3) Hadits Nabj saw; |

/

L I}f} Uy :ro- dj\ Ae :‘4-’ L., ’ 4L A Lst u

APfI yang dipandang kqum muslimin sebagai sesuatt yanl
baik, maka ia disis

. . i Allah adalah baik, dan apa yang idek
baik, maka ia-disisi Allah tiggk bqik (H.R. Ahamad)-

Hadits ini menunJlIkkan bahwa apa yang dipandang baik ole?
kz'llfn?muslmnn-denganakalsehatmereka, maka ia pund
disisi Allah swt, Inj menunjukkan kehujjahan istihsam
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4) ljma” .
Mereka mengatakan bahwa para ulama tdahl?:\rrll
beberapa masalah yang dilandasi oleh istinsan, ks
% Bolehnya masuk ke dalam Hammam” tag;pag:;l:n gan

harga tertentu, penggantian air yang digu

jangka waktu pemakaiannya. | O
% Demikian pula dengan bolehnya jual beada i

padahal barang yang dimaksud belum adap

ima’ dalam
seperti:

b. Pendapat Kedua <.
.1+ i1 dalam berijtihad.
Istihsan tidak dapat dijadikan scbag2 hunazlixa}ﬁri}’ah.‘]?g;a
Pendapat ini dipegangi oleh Syaﬁ’lyah v dapatnya dengan
Pendukung pendapat ini melandaskan pert
dalil-dalil berikut: i
1) Bahwa syari'at Islam itu terdiri d2xi nash al-sQement,aIa
atau apa yang dilandaskan pada keduany2. itu ia sama sekall
bukan salah satu dari hal tersebut. Karen?

h hukur.
* tidak diperlukan dalam menietapkan sebu2

2) Firman Allah swt: e

hls:.u 478 “,:" Dl Jj‘ /\"L,‘:.J'
S AT 03l :J,ij,;;f* A1 bl 132l 0

: y ] . <

- - 2 7 : : i (4 z ";1'1. . p

iy B Jyasp ol G757
’ taatilah Allah dan taati'l.ah
a kamu. Kemudian jika

al-Sunnah
Istihsan

Hai orang-orang yang berimc}n,
Rasul (Nya), dan ulil amri di antar

\

um.
7 Hammam adalah semacam pemandian

i muka. lid 2 h. 892.
. i:fka?s;fhanf g?;arald.lAmhkukaam f Ushul al-Abkam. Jid 21
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kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembal

, (am
ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya
Nisa’; 59).

ah

- Ayat ini menunjukkan kewajiban merujuk kepada:luwa

dan Rasul-Nya dalam menyelesaikan suatu masalah, seg; Allah

Istihsan tidak termasuk dalam upaya merujuk kep?l "
dan Rasul-Nya. Dengan demikian, ia tidak dapat di

. Jika seorang mujtahid dibenarkan untuk menylml;tl;:;
hukum dengan akalnya atas dasar Istihsan dalam m poleh
yang tidak memiliki dalil, maka tenty hal yang sar.na ordas
dilakukan oleh Seorang awam yang boleh jedi lebih ¢ oleh
daripada sang mujtahid. Dan ha] ini tidak dikat.aka‘;rkan
siapapun, karena ity seorang mujtahid tida.k. dibena!
melakukan Istihsan dengan logikanya sendiri.

Ibn Hazm (w, 456 H

lah
) mengatakan: “Para sahabat té
b

i dalamnyé
erijma’ untuk tidak menggunakan rayu, termasu'k dlleu g
Istthsan dan Qiyas, Umar pin al-Khatthab radhiyalla

mereka
mengatakan: ‘Jauhilgh para pengguna ra’yu! Karena
adalah musuh-musuh Sunnah”,2

ikapl
Dengan demikiap pendapat para ulama dalam mjnfg dan
hujjiyah Istihsan dalam figh Islam beserta beberapa da ,

aling
drgumentasi merekg masing-masing, Lalu manakah yangP
kuat dari kedua pendapat tersebyt?.

) tyang
Jika kita mencermati Pandangan dan dalil pendapa e); eka
ama, kita akan Mmenemukan bahwa pada saat m
menetapkan istihsan sebagai

h
salah satu sumber hukum,

pert

—_—

0 Al-Ahkam fi Ushul al-Ahkam. Jilid 5. h. 759.
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a batasan yang
logika sang mujtahid untuk mdalmkannﬁpt:nnfhi dalam proses
s Setdalayaada duahal yanghats B gy
istihsan: ketiadaan nash yang sharih d

andal : 21
isti ebut.
: an yang kuat atas istihsan ters

_ dan argumentasi
Danjika kita kembali mencermati pandangan

me e wa yang
lihat bahwa yan

nolak Istihsan, kita dapat m

lllamayang

i-hatian
na kehati
Mendorong mereka menolaknya adalah kare

iebak dalam
+ahid terjebak
dan kekhawatiran mereka jika seorang mujtahi

1 olahan logika
in memilih hasil olzhan

1 hadap nash dan lebih me b dengan penjelasan
Deno. akan terhadap atiran ini telah terJan‘ mpunyai batasan
sendiri. Dan kek.haV{;' hwa Istihsan sendiri medukung pendaPa'f
;eal:lelumnyai’y] 3121 Dingan kata lain, paIa pen

dilandasi
Istihsan ghanya
kedua inj sebenarnya hanya menolak e

" lebih kuat.
alil yang
oleh logika semata tanpa dikuatkan olehd

dari kalangan
ulama termasuk did a};mhur ulama

HanaK:m}lla 1tu; ;a:ﬁng bahwa khilaf antard
yah m

ini hanyalah
salahini
sdalam M pelaka),
ilel?lgarll SY;ﬁ’iyah;efliZlk;::gl bersifat redaksiona
ilaf lafzhy (perbe

ia].22 Apalagi
btansial.
t yang S ata Imam
daan pendapa dian terny
::‘I)la::il:na:nii?;a akan dijelaskan kemt

i dalam
akan Istihsan
Syafi'i (w, 204 H) sendiri ternyata mengsurt

« ‘Jika
mengatakan-
beberapa fjtihadnya. Karena it a]-SY;:;;? znengatakan sesuau

bean d landasan

Oang dimaksud dengan) dI-sn:Zciu;leh Seseorangéazi((llaaseomng
: u i

Yang dianggap bagus dan dis batil, dan

] ¥ imaksud
dalil, maka ity adalah sesuatu 3,'1 (;;g Namun jika yang di
(Wlama) pun yang menyetujutnyd.

i

1id 2 h. 49-
* Ushul al-Figh al-Muyassar. Jilid
2 1bid, 2/91-97
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dengan Istihsan adalah meninggalkan sebuah dalil menuju dalil

lain yang lebih kuat, maka ini tidak ada seorang (ulama) pun
Yang mengingkarinya”, %

B. MASHLAHAH MURSALAH - od g
1. Pengertian Mashlahah

Untuk memahami mashlahah al-mursalah secara baik,
terlebih dahulu perlu diketahui maka mashlahah dalam Kajian
ushul figh. Kata al-mashlahah semakna dan sewazan (setimbang)
dengan kata al-manfaat, yaitu bentuk masdar yang berarti
baik dan mengandung mamfaat, Al-mashlahah merupakan
bentuk mufrad (tunggal) yang jama’nya (plural) al-mashalih.
Dari makna kebahasaan ini dipahami bahwa al-mashlahah

meliputi segala yang mendatangkan manfaat, baik melalui .

cara mengambil dan melakukan suaty tindakan maupun dengan

menolak dan menghidarkan segala bentuk yang menimbulkan
kemudharatan dan kesulitan,

Dalam pandangan al-Buthi, al-mashlahah adalah:
> Lok e 3Ll r—.-g-l g oLl Waas () anicl) sl
e b i gl il by o yio y gl

Al-Mashlahah adalah mamfaat yang ditetapkan Syari’, untuk para
hambanyaygng meliputi pemeliharaan agama, diri, akal, keturundn
dan harta mereka sesuai dengan urutan tertenty di antaran.

Dari defenisi in, tampak yang menjadi tolak ukur mashlahah

adalah tujuan-tujuan syara’ atau berdasarkan ketetapan syard)

% As-Syaukani, Irsyad al-Fuhul, Dar al-Kitab al-Arabi, h. 212.
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, : ia
meskipun kelihatan bertentangan dengan mjuan-t‘zlr“ﬁ: -
yang seringkali dilandaskan pada hawa i i’ adalah
Inti kemashlahatan yang ditetapkan }S1yan) aSemua
Pemeliharaan lima hal pokok (al-Kulliyat gk an:nseiiharaan
bentuk tindakan seseorang yang mendx.xkunflf :egala upaya
kelima aspek ini disebut mashlahah. Begitu P tan terhadap
yang berbentuk tindakan menolak kemudhar?m' al-Ghazali
kelima hal ini juga disebut mash]at%ah- Karenl?il mamfaat dan
mendefenisikan mashlahah sebagal menga.m tujuan syara.*
menolak kemudharatan dalam rangka memehhirzhazdi adalah
Pemeliharaan tujuan syara’ yang dimaksud al-
Pemeliharaan al-Kulliyat al-Khams.

Sejalan dengan prinsip maShlaha, dak dibedakan antara
menjelaskan bahwa kemashlahatan & ; tan akhirat, karena
kemashlahatan dunia maupun hgmeshia a;m'uam memelihara
kedua bentuk kemashlahatan ini selama bertuj

: ahah®
alKulliyat al-Khams, termasuk dalam ruang lingkup mashl

h sebelumriya, Syatibi

S M car. Mashlahah .
2. Macam-macam an beberapa pembagian

. Para ahli ushul figh mengemulkakan Dari segi kwalitas
mashlahah jika dilihat dari beberapa seg!

dan kemashlahatan, yaitu:
ivyah
@ Maslahah al-Dharuriyya mashlahatan yang ber-

Maslahah Bl-Dharuriyah yaitu ke at manusia didunia
hubungan dengan kebutuhan p.°1.(0k lllllilma yaitu:
dan di akhirat. Kemashlahatan ini ada )

" SRS

* Al-Ghazali, Musytasfa., h- 2362 &
% Syatibi, al-Muwaafaqat., jilid 2, 0-
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¢ Memelihara Agama
e Memelihara Jiwa

¢ Memelihara Akal :
* Memelihara Keturunan |
¢ Memelihara Harta '

- Kelima kemashlahatan ini disebut dengan a\l-MaSh"-m1
al-Khamsah.

Memeluk suatu agama merupakan fitrah dan naluri msani
yang tidak bisa di ingkari dan sangat dibutuhkan umat manusia.
Untuk kebutuhan tersebut Allah mensyariatkan agama yang

wajib dipelihara setiap orang, baik yang berkaitan dengan
akidah, ibadah maupun muamalah,

Hak hidup juga merupakan hak paling asasi bagi SEﬁ?p; :
manusia. Dalam Kaitan ini untuk kemashlahatan, kemasl1lal‘*"‘t"'fﬁi :
jiwa dan kehidupan manusia Allah mensyari’atkan berbagd
hukum yang terkait dengan itu, seperti qishash, kesempata®
menggunakan hasil sumber alam untuk dikonsumsi manusids

hukum perkawinan untuk melanjutkan generasi manusia dan
berbagai hukum lainnya. '

Akal merupakan sasaran yang menentukan bagi seseorafé
dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Oleh sebabitt A““Hﬁ

menjadikan pemeliharaan akal ity sebagai suatu yang Pkolg' ’

Untuk itu, antara lain Allah melaran g meminum minuma®
keras karena minuman itu bisa merusak akal dan hidup mantsi®

Keturunan juga merupakan masalah pokok bagi manus?
dari segi memelihara kelangsungan manusia dimuka b
Untuk memelihara dan melanjutkan keturunan tersebut

mensyari’atkan nikah dengan segala hak dan kewajiban
diakibatkan.
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| (pokok) dalam kehidupan
Harta merupakan sesuatu dharuri (pokok) oatlan berbagai

manusia. Untuk mendapatkannya Allah mensyart £ i
ketentuan dan untuk memelihara harta seseorang

syari’atkan hukuman bagi pencuri dan perampok

b. Maslahah al-Hajiyyah - |
Maslahah ji i hlzahatan yang dibutuhkan
al-Ha yaitu kemas
dalam menyempuriﬁah;n kemashlahatan pokok (m;;ﬁlasar)
i ertahankan
sebelumnya yang berbentuk k@gm untuk memp ‘
kebutuhan mendasar manusia.

¢. Maslahah al-Tahsiniyyah

Mashlahat ini sering disebut den
Yaitu suatu kemashlahatan yang sifamya pexe at. Kemashlahatan
terhadap kemashlahatan d};ﬁﬂaéjnaizgi Dglus.an budi pekerti.
ini di untuk kebatkan . dkan dalam
Sek?rﬁfﬁ? Eﬁshlahatan akeare d;zujolrl:cl:l;ngan dan
kehidupan, tidaklah sampai meni,mbu]kan anlgISia. Meskipun
kerusakan terhadap tatanan kehidupan I

i dibutuhkan
demikian, kemashlahatan ini tetap penungbczlslu CII B s
Manusia ;\/IiSalnya dalam ibadat, keharusai )

. Contoh
kemashlahatan dalam adat, ada;y.a adab dan |
kebi rsihkan diri. .
. l::bl'a;a:inan:i:;l:tan kemashlahatan 1m yanf E:rzgﬁ)g Zrn
haﬁkana?eo;fg o kllahtas e ungll(::amals)hlahatan
kemashlahatan itu sehingga dapat dltenutixfan
yang harus diprioritaskan terlebih dahulu.

i ih di
Kemashlahatan dharuriyat harus lebi

gan mashlahaf takmiliyat,
pelengkap dan keluasan

dahulukan dari
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hajiyat dan kemashlahatan hajiyat harus lebih didahulukan
dari tahsiniyat.

Sementara ditinjau dari segi eksistensi mashlahatan da o
ada tidaknya dalil yang langsung mengaturnya terbagi menjadi
tiga macam, yaitu: .
1) Maslahah al-Mu'tabarah

Mashlahat al-mu’tabarah ialah suatu kemashlahatan yang
dijelaskan dan diakui keberadaanya secara langsung oleh nash.
Untuk memelihara dan mewujudkan kemashlahatan kehidupan =
manusia, Islam menetapkan hukuman gishash terhadap '.
pembunuhan yang dilakukan secara sengaja, seperti firman
Allah dalam surat al-Baqarah, 2: 178:

2 > 0

.!Ly

2212,

b ;-
[ g golaall 8 o 1,00 ol G
bl sl 5o g 328 54 80, A0

a
2

2 ok ey 5
- 400515 o Lo s 2 L sl el
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaM ]
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka denga®
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanifd:
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema’afan dari saudarary®.
hendaklah (yang mema’afkan) mengikuti dengan cara yang bé
dan hendaklah (yang diberi ma‘af) membayar (diat) kepada Yars
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adald *
suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat.

Untuk memelihara dan menjamin keamanan pemilikd®
harta, Islam menetapkan hukuman potong tangan bagi pelak;i |
pencurian, sebagaimana terdapat dalam surat al-Maidah, 5: 3% |

106

—— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Isla@ —_—

£ 1 :.". {.f- ‘;,‘a ' l\;
i Qs (6 T Lol 8 01 )00
soee AT ya D . ) > | i
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencirt kioggka i
W’xankeizfya (sebagai) pembalasan bagi apayans mere
dan sebagai siksaan dari Allah....

elihara kehormatan manusia,

Demikian pula untuk mem Misalnya larangan

Islam melarang melakukan qazaf da’n ;1;1;2 :
zina ditemukan dalam surat al-Isra, 2/-24

P ‘B "‘ ”’a:’g’
P R T B LT R L
‘s & |u M
@M’L‘JW «eah

a zind
Dan janganlah kamu mendekati zind; ses.u;:lgfl;?;rrll); o
suatu perbuatan yang keji. Dan suatt ja

2) Maslahah al-Mulghah ngbertentangen dengan

Maksudnya, suatu kmmst;l;hﬂlinnglk 8 aliahatan A
e alah satu
?‘efz}tu?nknash-:alrwez?ﬁt Abdul Wahhab Khalrf:,z }Sl B
l::ntot}(: ilefryanarde;ngan ini fatwa seorang ulama
I

:;]: ] . Sa ¥
$ gt suami ist |
i melakukan hubungan s Kaffart

kaffarat orang yang  Sprathadts et

! .Ber «an buda, atau
o' o Ramzdhn?l'llldan adalah memerdEkal.\;:n makan 60
bag1 orang yang de r-turut, atat memberl fiiavat
il O AT). Kasos S
orang fakir miskin (HR. B ungan suami!

kan hub :
“di Spanyol dan orang yang AP enguasa. Mengingat
ae ebut seorang P budak
i siang Ramadhan ters kaffaratnya memerdekakan

ini ,d abila memP‘myal
e i dapat TRV
banyak uang dan denganmudahia kemP2 T
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Laits ibn Sa’ad menetapkan kaffarat bagi penguasa ini puast
dua bulan berturut-turut.

Para ulama memandang hukum yang ditetapkan Ldk
bertentangan dengan hadits Nabi saw diatas, karena bem !
bentuk kaffarat itu diterapkan secara berturut. Karenany#
mendahulukan kaffarat puasa dua bulan berturut-turut darl
memerdekakan budak merupakan kemashlahatan Yang
bertentangan dengan kehendak syara’ sehingga diPandan’z‘
batal dan ditolak. Kemashlahatan seperti ini dalam pandang?"
ulama yang disebut al-Mashlahat al-Mulghah dan tidak bisa
dijadikan sebagai landasan penetapan hukum.

3) Maslahahval-Mursalah

Ada beberapa definisi al-maslahah al-mursalah yang di

kemukakan para ulama, Said Ramdhana al-Buthi mendefenisikan
al-mashlahah al-mursalah sebagai berikut:?’

055 O g LAl ol (3 o ke 5 ;s ik

sty S syl w8

Al-maslahah al-mursalah adalgh setiap manfaat yang termasuk( "
maqasid al-syar?’, baik ada nash yang mengakui atau menolakn

¥’
Abu Zahra mendefinisikan al-maslahah al-mursala:

% Khallaf, op. cit., h. 87,

#” Al-Buthi, Dhawabi al-Maslahah fial-Syari‘ah al-Islamiyah, Beint®
Muassah al-Risalah, 1977, Cet, Ke-3 h, 330,

* Abu Zahrah, Ushul al-Figh, Beirut: Dar al-Fikr al-Arabl,
op. cit., h, 279,

1985
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ialan dengan
hatanyang sejalan
Al'maslahah al-mursalah adalah kem“lakh LsuS yang memerintahkan

maksud syart, tetapi tidak ada nash secara
dan melarangnya.

Dari defenisi akan
tampak bahwa madahahal-mmsalahmerup
4 . e . = di dal
kemashlahatan ;lllng sejalan dengan apayang terd:riat. aman
memerintahk

nash, tetapi tidak ada nash secara khusus. yanjva s v
mm i 'B t dari sekumpulan nash

ini sejalan dengan nash dapat diliha

terkandungnya.
ayat atau hadist dan makna yang al-mursalah ini sejalan

Dengan demikian, al-maslahah diiadikan sebagai dasar
dengan tujuan syara’ sehings? dapat & tan yang dibutuhkan
Pijakan dalam mewujudkan kemashlaha : kemudharatal.
Manusia dan menghindarkan mereka darl

3. Dalil Kehujjahan s dapat, bahwa mashlahah
* Jumhur ulama ummatIslal'ﬂbe‘.l""'n dikan dasar
mursalah itu adalah hujjah syar ‘Y:::
Pembentukan hukum, dan bah\.r{as + otau Qiyas atal istihsan
ada hukumnya dalam nash dan @ aehendald oleh
itu disyarpatkan padanya hmyans :
Umum, dan tidaklah berhenti PP ™S o gakuinya-
Mashlahah ini karena adanya saks S S
Dalil mereka mengenai hal in! ada

umi
Pertama, yaitu bahwa “faShlahah
selalu bary dan tidak ada habisny2:
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disyari’atkan hukum mengenai kemashlahatan manusia yan
baru dan mengenai sesuatu yang dikehendaki oleh perkembangan
mereka, serta pembentukan hukum itu hanya berkisar atas
mashlahah yang diakui oleh syari’ saja, maka berarti tel:
ditinggalkan beberapa kemashlahatan ummat manusia pad
berbagai zaman dan tempat. Dan pembentukan hukum it

tidak memperhatikan roda perkembangan ummat manu ;
dan kemashlahatannya. Hal ini tidak sesuai, karena dalas
pembentukan hukum tidak termaksudkan merealisir kemashlaha al
ummat manusia. S
Kedua, bahwasanya orang yang meneliti pembentuka;
hukum para sahabat, tabi’in dan para mujtahid, maka jac
jelas, bahwa mereka telah mensyari’atkan beberapa hukun
untuk merealisir mashlahah secara umum, bukan karena adanny
saksi yang mengakuinya. Maka: Abu Bakar telah menghimpt
beberapa lembaran yang cerai-berai, yang telah ditulis di dalammny
al-Qur’an dan memerangi orang-orang ingkar membayar zaka
Kemudian mengangkat Khalifah Umar bin Khatab sebag
gantinya, Umar melaksanakan jatu talak tiga dengan satu kalim
dia juga melarang untuk memberikan bagian zakat kepad:
orang-orang yang dijinakkan hatinya. Juga menetapkan has
pajak, pembukuan administrasi pengadaan penjara-p enja
dan memberhentikan pelaksanaan pidana pencurian di taht
kelaparan. Dan Usman menyatukan ummat Islam atas sa
mushhaf, dan disebarluaskan mushhaf itu serta dibakar mushh
lainya, dan juga menetapkan sebagai ahli waris seorang"
yang dijatuhi talak karena menghindari darfjpembagian wz
kepadanya. Ali pun membakar para pengkhianat dari ka
Syiah Rafidhah. Ulama Hanafiyah melarang mufti yang send:
gurau menjadi mufti, dokter yang bodoh yang menjadi do!

i
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dan orang kaya yang failid mengurus harta benda. Malikiyah
membolehkan menahan orang yang dituduh salah dan
mena’zirnya (menghukumnya dengan hukuman penjara) untuk
memperoleh pengakuannya. Ulama Syafi'iyah mengharuskan
gishos sekolompok manusia ketika membunuh seseorang.
Mashlahah-mashlahah yang menjadi tujuan dalam mensyariatkan
hukum inilah yang disebut mashlahah mursalah. Para Ulama
mensyariatkan hukum atas dasar mashlahah, karena tidak
ada dalil syari’ yang membatalkannya. _

Tetapi dalam pembentukan hukum itu mereka tidak hanya
memandang mashlahah, sampai terdapat Syara' yang mengakuinya,
karena itu berkata Imam Al-Ghazali: “Bahwasanya sahabat
melakukan beberapa hal karena tinjauan mashlahah secara
umum, bukan karena adanya saksi yang mengakuinya’f.

Dan berkata Ibnu Agjl: “Siasat (politik) ialah setiap perbuatan
yang dapat mengantar manusia kepada mendekati kebaikan
dan menjauhkan dari kerusakan sekalipun tidak ditetapkan
oleh Rasul atau tidak turun wahyu mengenai hal itu. Barangsiapa
berkata bahwa siasat itu hanya apa yang diajarkan oleh tuntunan
syara’, maka dia berarti telah salah dan berarti pula menyalahkan
syari’at para sahabat”. :

4. Syarat Pengamalan Maslahah

Untuk menetapkan hukum menetapkan sejumlat syarat:?
Ulama yang menerima al-mashlahah al-mursalah sebagai dalil

a. Bahwakemaslahatan tersebut bersifat haliki bukan didasarkan
pada praduga semata. Tegasnya, maslahat itu dapat diterima

» Wahbah, op.cit.,h. 799-800. Khallaf, op.cit., 86-87.
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secara logika keberadaannya. Sebab, tujuan pensyariatan
suatu hukum dalam Islam bertujuan untuk mendatangkan
manfaat atau menghilangkan kemudharatan. Hal ini tidak -
akan terwujud apabila penetapan hukum didasarkan pada
kemaslahatan yang didasarkan praduga (wahmiah).

. Kemaslahatan itu sejalan dengan maqasid al-syari'ah dan j
tidak bertentangan dengan nash atau dalil-dalil qath'i. Denga%
kata lain, kemaslahatan tersebut sejalan dengan kemaslahatatl
yang telah ditetapkan Syari’. Atas dasar ini, tidak diterima
pendapat yang menyamakan hak anak laki-laki dan anak
perempuan dalam kewarisan meskipun didasarkan atas
alasan maslahat. Sebab, kemaslahatan seperti ini bertentanga®
dengan nash qath’i dan ijma’ ulama. o

. Kemaslahatan itu berlaku umum bagi orang banyak, buka
kemaslahatan bagi individu tertentu atau sejumlah individu-
Ini mengingat bahwa syari‘at Islam itu berlaku bagi semu2
manusia. Oleh sebab itu, penetapan hukum atas dasar maslahat
bagi kalangan tertentu, seperti penguasa, pemimpin dan
keluarganya tidak sah dan tidak boleh karena bertentanga®
dengan prinsip-prinsip Islam yang berlaku bagi semuamantsi®

C. URF- L"JF;!

1. Pengertian Urf i
Urf secara bahasa berarti sesuatu yang telah dikenal 8"

— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam ——

20 of o 43¢ ,,3, oL b
@ el o G AL P ) 2
Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjal;a(rizo)}'lang
ma’ruf serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

Dalam kajian ushul figh, urfadzalah suatu kebiasaan masyara kkaat
yang sangat dipatuhi dalam kehidupan mereka sehingga mere
merasa tentram. Kebiasaan yang telah berlangsung lakn}lla itu
dapat berupa ucapan dan perbuatan, baik yang bemfa‘t]l ;sutisf
maupun yang bersifat umum. Dalam konteks 1111., 1§ da
sama dan semakna dengan istilah al-’adah (adat istia at).

Sebagian ahli tidak setuju menyamakan antara }snlah adat
dan urf. Dari sisi maknanya, adat mengandung art pelz(au AP
Karenanya, segala sesuatu yang bard dilakukan satu i
dinamakan adat. Namun, beberapa kali suatu perbuatan
dilakukan baru disebut adat, tidak pula ada ukuran ahd?knbatrer;yal;ﬁ
Ini tergatung pada bentuk perbuatan yans dilak » ;nt e
Sementara, sesuatu yang dikatakan urf tidak dll.l1 a‘b -
berulang kalinya suatu perbuatan dilakukan, .tetal?ld:n s
dari sisi bahwa perbuatan itu telah dikenal, diakul

i urf dan adat
: et
Terlepas dari perbedaan pengertian antara

yang elas dari defenisi di atas dipahami il u’ft;l;iaetﬂ:frlut:ﬁ
Perkataan dan perbuatan. Misalny2, rtip berg;nkukan transaksi
kebimmYmnglm&mmmtwm i gula, garam
jual beli kebutuhan ringan sehari-az, e

ahlan harga dan meperim?
dan sayur-sayuran dengan menyer Jbul. Sejalan dengan

barang tanpa mengucapkan ijab dan g

dipandang baik serta dapat diterima akal sehat. Urfyang
berbuat baik dapat ditemukan dalam firman Allah SWT surt
al-Araf, 7:199:

1d 2, h. 363
 Ammir Syarifuddin, Ushul Figh,Jakarta: Logos, 1% e

113
112



USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam ——

perkembangan yang tetjadi pada masa modern ini, praktek
urfyang berbentuk perbuatan mengalami perkembangan pula,
seperti kebiasaan masyarakat melakukan berbagai aktifitas
jual beli, terutama di super market, baik dalam jumlah besar
maupun kecil, tanpa menyatakan ucapan jjab qabul secara jelas
yang seharusnya diucapakan sebagaimana ditentukan syariat.

Sementara urf yang berbentuk perkataan dapat diamati
dari kebiasaan masyarakat untuk tidak menggunakan kata
al-lahm (daging) kepada jenis ikan. Padahal ikan sendiri t
dalam daging. Contoh lain, kata walad yang sesungguhnya
berarti anak, baik laki-laki maupun perempuan.

2. Macam-macam Urf

Mengamati bentuk-bentuk urfini, dapat dibagi menjadi
dua macam, yaitu urf sahih dan urf fasid.®

1. Urf sahih ialah suatu kebiasaan yang telah dikenal secar2
baik dalam masyarakat dan kebiasaan itu sejalan dengan nilai
nilai yang terdapat dalam ajaran Islam serta kebiasaan itu
tidak menghalalkan yang haram atau sebaliknya. Umpaman}"i;
kebiasaan masyarakat dalam melakukan transaksi istisna
Urf fasid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam
masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangan dengan ajaral
Islam atau menghalalkan yang haram dan sebalikny®

seperti perbuatan-perbuatan mungkar yang telah menja
tradisi pada sebagian masyarakat.*

*! Zahrah, Ushul Figh., 1958, h. 273.

% Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh., h. 8
3 [hid, ik
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Urf seperti ini seringkali bertentangan dengan nash-n.ash
yang qath’i, sehingga harus ditolak dan tidak dapat diterima
sebagai dalil untuk mengistimbatkan hukum.

Urf sahih dapat pula dibagi menjadi urf yang bersifat khusus
dan urf yang bersifat umum.

a. Al-urfal-aam (kebiasaan yang bersifat umum) ialah semua.
urf yang telah dikenal dan dipraktekkan masyaralfat dari
berbagai lapisan di seluruh negeri pada satumasa. Mlsalnyat
kebiasaan yang berlaku pada beberapa negerl mc:,‘ngenal
ungkapan talak terhadap isteri, seperti pernyataan: engkau
telah haram aku gauli.” Apabila ungkapan ini telah qmcapkan
seorang suami terhadap isterinya, suami telah dlpafldang
menjatuhkan talak kepada isterinya. Begitu pula kebiasaan
menyewa kamar mandi umum dengan jumlah sewa tertentu,
tetapi tidak ditetapkan secara pasti lamanya waktu mandi
dan kadar air yang dipakai.

b. Al-urf al-khas (kebiasaan yang bersifat k'h.usus) adalah
kebiasaan yang hanya dikenal dan tersebar di suatu daerah
dan masyarakat tertentu saja dari suatu negara. Dénga;1
kata lain, urf khusus adalah kebiasaan yang hanya .dlken
sebagian kelompok dan suku bangsa tertentu. Misalnya,
Proses perdagangan di suatu daerah, tata cara pengolahan
‘arﬂhpenanianolehpetanidansebagaipya.mnag, masyar?lj
menganggap catatan jual beli yang ada pada. pihak penju
sebagai bukti sah dalam masalah hutang-piutang.

Masyarakat Arab jauh sebelum kedatangz.m Islam, telzla(};
Mengenal berbagai macam urf. Urf atau kebiasaan mere

Yang dipandang baik dan sejalan dengan ajaran Islam terus
dipertahankan, Islam memperbaiki urf yang baikitu agar sejalan
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dengan Isla
prinsip huknulrr}l’allzlga};?qlqi' Bahkan, dengan keluasan prinsip-
, mempert v
E:f pkannya sebagaiperaturanpe ; hankan urf yang baik dan
-masi engan menentukan bagi
i ﬁfm aasgg. Respon Islam terhadap uilflen baglannﬁ. :
n Allah surat 5 gt ini dapat diamati

d -
cone d s (Nl ,4 o v Ao & 8,
200G 53285 ity Al T 83

Dan kewajiban q
b jiban ayah m
"
ibu dengan cara ma’ruf mberi makan dan pakaian kepada par

Dan fir
rman Allah surat al-Baqarah, 2:241:

-
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ita-wanita .
suaminya) mut’ Yang diceraikan (h s
: ah m A endaklah d h
bagi orang-orq enurut yang ma’ruf sebagai lbenkan.f)le
ng yang bertakwa f sebagai suatu kewajiban

Dalam kedua i
dengan kata  2vat Ini, terdapat k
u ata ma’
urf yang telahri.l'zrfyang dimaksud dalam 7;1‘1 Il'lf'yang Seﬁ
dalam batasan mleI:;al Secara umum dan r::n‘lzr:(li'r?:rtuf an
) i a
fian harta bagi wanita o naﬂf ah (belanja) kepadJa seorsneg isIzEﬁ
:ini’ kiranya batasan tmyir;idualak' Sejalan dengan pemahama®
a ' b g arti
pat dipahami secara sedérhantzfarr-uq b
, yaitu:
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Ib)m Hakim bin Hizam ra., ia
smda: bagi orang yang menjual dan
s keduanya berpisah, jika keduanya

ng mengetahui hal itu, maka diberka

L
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berkata bahwa Rasul saw. Telah
membeli bebas memilih
berlaku jujur dan keduanya
hi Allah keduanya dalam
duanya saling menyembuyikan
¢ dijual belikan, maka Allah
[ beli kedua orang tersebut.

El;‘nk:‘kan jual beli tersebut. Jika ke
- embohongi mengenai apa yan,
engapuskan keberkahan dalam jua
(HR- Bukhari).
& Hadits ini mengisyaratkan adanya hak khiyar kepada pembeli
i am memilih barang atau benda yang ingin dibelinya. Hak
sepenuhnya milik pembeli selama ia belum berpisah dengan

I::nj“al- Hak khiyar bagi pembeli ini telah dikenal umat Islam

cara luas sehingga ia menjadi urf dalam jual beli.

Demikian pula dengan makna kata ahya (menghidupkan)
hadits Nabi saW+

t ;
anah mati yang terdapat dalam

&’.fu; 'Jurb)wb\y;ﬁ\u;&\wdjbdﬁ
» 1 G
saw. Bahwa Nabi persabda:

Dari Jabir bi

Sian Jabir bin Abdullah ra, dari Nabi

o pa yang menghidupkan tanah mati,
nah tersebut (HR. Al-Tarmidzi).

maka id perhak memiliki

2 Dari hadits ini dipahami seseorang berhak memiliki tanah
1::;1 atau tanah yang tidak ada pemiliknya dengan syarat terlebih
dan‘ﬂ“ menghidupkan tanah rersebut melalui membersihkan
i menggarapnya. Hal ini dibolehka® dalam Islam. karena
leb;ls arkan pada hadits di atas yang tidak diikuti pgnjelasan

jauh. Atas dasar ini, nash telah memberikan kesempatan
an tentang ihya

k
€pada masyarakat untuk menjalankan ketentu
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al-mawat (menghidupkan tanah mati) sesuai dengan urf :
berlaku dalam suatu masyarakat.3 i "

Menjadikan urf sebagai landasan penetapan hukum _
urf sendiri yang ditetapkan sebagai hukum bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan dan kemudahan terhadap kehidupa
manusia. Dengan berpijak pada kemaslahatan ini pula mantt "
menetapkan segala sesuatu yang mereka senangi dan merek?
kenal. Adat kebiasaan seperti ini telah mengakar dalam sud 'r
masyarakat sehingga sulit sekali ditinggalkan karena terxes
dengan berbagai kepentingan hidup mereka.

Sekalipun demikian, tidak semua kebiasaan masyarakat
diakui dan diterima dengan alasan dibutuhkan masyaraxat
Suatu kebiasaan baru diterima manakala tidak bertentanga!
dengan nash atau ijma’ yang jelas-jelas terjadi di kalang v
ulama. Di samping itu, suatu kebiasaan dapat diakui Islam DM
tidak akan mendatangkan dampak negatif berupa kemudharat&

\
)

At
dlly
vl

bagi masyarakat di kemudian hari. s

Perlu digaris bawahi bahwa hukum yang ditetapkan 2
dasarkan urf akan berubah seiring dengan perubahan M
dan tempat. Yiusuf Qardhawi dengan mengambil pendapat Sya "f"
mengemukakan contoh urf yang berubah karena perubad®
tempat dan masa. Perubahan yrf karena perubahan tempes
dapat diamati dalam masalah membuka tutup kepala. Mer »
Syatibi, kata Qardhawi lebih lanjut, masalah menutup kep&&:
bagi laki-laki pada masing-masing daerah terdapat perbeda2™ |
Bagi masyarakat di daerah-daeyah Timur, membuka tutupkeP |

3 Yusuf Qardhawi, Awq
Islamiyah, Terjemahan Alim

Cet. Ke-3, h. 42,

milus Sa’ati wal Murunati fisy 5)'“"‘" * |
Bazemool, Jakarta: Pustaka Mantid,

118

— USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam ——

i bagai kurang baik. Sementara
dipandang se suatu perbuatan yang
di negara-negara Barat, membuka tutup kepala merubpedakan
sesuatu yang biasa, tidak jelek. Dalam hal ini, terdapat per aa;ll
kEbiaSaﬁln:ntara dunia Timur dan Barat mengenal masala
membuka tutup kepala.®
Selanjutnya, Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa per\;’i)a}mn
urfkarena perubahan waktu dapat dilihat dalam contor Zla;-gl
dlkemm;n imam al-Qarafi pada kitabnya alAhkam D aha;l
kitab itu, al-Qarafi menjelaskan tetang kebolehan suax:lu all:ulfaxilsteﬁ
i i jadi karan antara § 3
m apéﬁ;;ﬁgﬁhﬁbeﬂmdasmpadaumpm
suami

7 i
suami. Padahal sebelumnya tidak ada ketentuan sepert itu,

Dalam kasus terakhir ini, menurut Hakim Ismail yang

menganut mazhab Maliki, kebolehan suamidirgena;arllllfalzi
2 ami isteri didasar

kawin ketika terjadi pertengkaran st Taki-

kebiasaan maesl;arakat Madinah. Pada awalfl}’a; ]S;;);;n\;gvanita

laki tidak dapat bertemu dengan seorans Wal;lta;asa sekarang,

itu memegang seluruh mas kawinnya. Pada

: iknya. Sedangkan perkataan
justru kebiasaan yang berlaku Sﬁbahlmaildalah perkataan wanita

yang diakui kebenarannya (sahnya) I
dengan sumpahnya, karena terdapat perbe

3. Dalil Kehujjahan Urf

Ulama yang berhujjah dengan
islam mengambil dalil dari beberap

T]rfdalam membina hukum
a dalil berikut ini.

* Ibid,, 4.
3 [bid.
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a. Allah berfirman: |

- P S > 297 & * A ‘
@%‘g‘&fﬁéﬁ%)ﬁﬁ‘” i

. Artinya: Jadilah

yang ma’ru .
g ma'ruf, serta berpalinglah dari orang yang hodoh”(A

b. Rasulullah saw bersabda :

E s Rl e = b sl oy
a: {f 3 g
baik y P.Cl}fa'ng dipandang baik oleh kaum Muslimin, maka
juga di sisi Allah”, (HR. Ahmad)

¢. Rasulu
SUfYan,llizlt';;:iw. Telah berkata kepada Hindun, istri ADY
suaminya terh:;neltlg-afl ukepada beliau tentang kebakhila®
Kata beliau : ‘%mall)l')u i g berkaitan dengan Natse i
mencukupimu d illah dari harta Abu Sufyan sekedar unt
u dan anak-anakmu dengan cara yang mauf

d. Bahwa _
adalahbg‘laalniun yﬁkemas?anmmtﬂhadap suatu perbuatE®
i pakan dalil bahwa mengamalkannyd ad@ __
dari merekaglsn;ereka’ atau menghilangkan kesempHe "
syar’j, sebaéai; angkan maslahat adalah termasuk ali
merupakan tuj G mfmghilangkan kesempitan 2
juan syari’at,

Isl
yang suflJaTll-ldatm}g’ .kemudian mengakui berbagai kemaslahﬁ"‘.‘
perlunya kalfr‘;zl}?ildl kebiasaan orang-orang arab. seperti mensﬂk‘“
alam pesiawinan; ashabah dalam 504l wilays?

dan pewaris
an; kewajiban di
dan sebagainya, ajiban di atas pembunuh yang sudah |
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Jumhur fugaha’ telah banyak perhujjah dengan ‘wrf. Dan

yang cukup terkenal adalah golongan yah dan Malikiyah
Begitu juga Imam Asy-Syafii yang membina sebagian
jadid) di atas

hukum-hulkum madzhabnya yang bart (qaul .
‘wrf penduduk mesir dan dalam madzhab qadimnya beliau

membinanya di atas ‘urf penduduk irak.

Dan telah biasa terdengar perkateat para ulama yang

menyatakan bahwa:
g

Adat adalah merupakan syartat yang muh
b iy i S e
qurf adalah seperti

1L_SH 3wl

kamat

Hukum yang di tetapkan perdasarkan
hukum yang di tetapkan
C. \b r—:' 3’) s!

Apa saja yang bisa dimengertt perdasarkan Wif@
enurut syard’

sesuatu yang disyari'atkan m

D A Sy
dclah sepertl

4. Syarat Pengamalan Urf

- Paraulama yang menerima
istinbathkan hukum, menetapkan >
wf tersebut untuk dapat diterima.
Syarifuddin adalah:

@ Urfitu mengandung kemds

urf sebagai dalil dalam meng-

ejumlah persyaratan bagi
enurut Amir

lghatan dan logis.

akan sesuatu yang mutlak ada pada urf
diterima masyarakat umuin.
kemudharatan dan

Syarat ini merup
yang sahih sehingga dapat
S.ebammya, apabila urf itu mendatan,
tidak dapat diterima logika, maka
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dapat dibenarkan dalam Islam, seperti kebiasan isteri yang

membakar dirinya hidup-hidup bersamaan dengan pembakaran

jenazah suaminya yang meninggal. Meskipun urf ini dipandang

baik dalam suatu masyarakat tertentu, tetapi kebiasaan seperti

ini tidak dapat diterima akal sehat. o

b. Urf tersebut berlaku umum pada masyarakat yang terkait
dengan lingkungan urf, atau menimal dikalangan sebagian
besar masyarakat.

~

»
Syarat ini semangkin jelas dengan melihat contoh yang

berkembang dalam masyarakat. Umpamanya, umumnya masyarakat

di Indonesia dalam melakukan transaksi senantiasa mengunakan
alat tukar resmi, yaitu mata uang rupiah. Karenannya, dalam
suatu transaksi tidak mengapa tidak menyebutkan secara jelas
tetang jenis mata uangnya, karena semua orang telah mengetahui

dan tidak ada kemungkinan lain dari penggunaan mata uang
rupiah yang berlaku, kecuali dalam kasus tertentu.

¢. Urfyangdijadikan dasar bagi penetapan suatu hukum telah
berlaku pada saat itu, bukan urf yang muncul kemudiank:_;;é}v_

Bl
oS

Menurut syarat ini, urf harus telah ada sebelum penetapali
suatu hukum dilakukan. Dengan sendirinya urf yang datang
kemudian tidak dapat diterima dan tidak diperhitungkan

keberadaannya. Misalnya, mengenai pemberian mahar kepada
isteri oleh suami. Orang yang melaksanakan akad nikah dan
pada saat akad tidak menjelaskan teknis pembayaran maharnya,
dibayar lunas atau digi¢il. Sementara urf yang berlaku di tempat
itu adalah melunasi seluruh mahar. Ternyata kemudian urf di
tempat itu mengalami perubahan dan orang-orang telah terbiasa
mencicil mahar. Lalu muncul kasus yang menyebabkan tetjaa
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perselisihan antara suami isteri tentang pembayaran mahar
tersebut. Suami berpegang pada adat yang berlaku kemudian,
yaitu pembayaran mahar secara cicil. Sementara isteri berpegang
pada urf yang berlaku pada saat akad nikah berlangsung.
Berdasarkan syarat urf yang ketiga ini, maka suami harus
membayar mahar kepada isterinya dengan lunas, sesuai dengan
urf yang berlaku pada saat akad nikah berlangsung dan tidak
dengan urf yang muncul kemudian. .

d. Urfitu tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang ada atau
bertentangan dengan prinsip yang pasti.

Syarat ini sebenarnya memperkuat terwujudnya urf yang
sahih karena bila urf bertentangan dengan nash atau bertentangan
dengan prinsip syara’ yang jelas dan pasti, ia termasuk urf yang
fasid dan tidak dapat diterima sebagai dalil menetapkan hukum.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa urf
dapat dipakai sebagai dalil mengistinbatkan hukum. Namun,
urf bukan dalil yang berdiri sendiri. Ia menjadi dalil karena
ada yang mendukung dan ada sandarannya, baik berbentuk
jjma’ maupun maslahat. Urf yang berlaku di kalangan masyarakat
berarti mereka telah menerimanya secara baik dalam waktu
yang lama. Bila hal itu diakui, diterima dan diamalkan oleh
para ulama, berarti secara tidak langsung telah terjadi ijma’,
meskipun berbentuk ijma’ sukuti.

D. ISTISHAB
1. Pengertian Istishhab

Kata Istishab («/\»»—azs$!) secara bahasa mengandung
arti meminta ikut serta secara terus menurus.
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mazhl\:]:rltllfar;;alllin'l C?ayyim al-Jauziah (w.751 H), tokoh figh
- ,istishab adalah menetapkan berlakunya suat '
e san}:ang :;;lah afla atau meniadakan sesuatu yang memang.
séseoranlzga;zn blﬂ(luyangmembahkﬁdumﬂ@mya-”mpammf
i o ai telah meyakini secara penuh bahwa ia telah
s e lon e berwudhuselama belum ada yan§.
o e bwudhu nya. Sejalan dengan itu, keraguah
o g batal wudhu’ tanpa bukti yang nyata tidak
erubah kedudukan hukum wudhu’nya.

Sal 1
adalah kae}:essilt:i:: lc.laktenmk d an keistimewaan huku Islam"
iRl ell:gan setiap kondisi, keadaan dan tempat:
B . e uah ungkapan populer di kalangan P4
i, Iylan at al-I.slamiyah Shalihat li kulli zama™

i & Islam sesuai dalam segala waktu dan tempad:
dith berbagalz I;Ja;;‘t’il;u:lgshm merespon setiap situasi, kondist
dan kaidah-kaidah umum aru yang terjadi, karena nash-nash
metode istinbat huk i tt.ardap at dalam nash serta metO%e

umnya. Di antaranya adalzh istishab- it

Istishab :
bersandarkanm:zlagg !Dukan dalil yang berdiri sendiri, tetapl
istinbathukump a a dalil-dalil yang lain. Ta merupakan met® e
bersandarkan A ; : ber.landaskan pada dalil syara’ (nash) atal.
erigitilay pada dalil akal. Atas dasar itu, sebagian wlame

pantas dan boleh dilakukan tarjih t,erhadap istishab™

¥ Satri :
38 Muh:j;f:gd;yh ngn, Ushul Figh, Jakarta: t.p., 1997, h. 58.
ad bin Ahmad bin Mas'ud al-Ayubi, Maq asidal

Syari’ah al-Islami
al-Istamiyah wa :
Dar al-Hijrah, 1998, cet.,gglgflzt;gah MshAdich ol st
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2. Dalil Kehujjahan Istishhab
Istishhab diterima sebagai sumber hukum bisa dilihat dari
segi syara’ atau akal. Dari segi Syara’, termyata berdasarkan
itigra (penelitian) terhadap hukum-hukum syara’ disimpulkan
bahwa halourn-fyulumn i tetap berlaku sesuai dengan dalil y2ng
ada sampai ada dalil yang Angguryangmemabukkary,
berdasarkan ketetapan dari syara adalah minuman haram kecuali
mabukkan),

 apabila telah berubah sifatnya, yakni sifat iskar (me

au berubah dengan sendirinya
sehat dengan mudah
gunaan jstishhab. Di

baik dengan dicampur air at
menjadi cuka. Dari segi l0gika akal
d,apat menerima dan mendukung Peng
sini dapat dikemukakan beberapa contoh |
1) Tak seorang pun yang'berhak menuduh bahwa si fulan

halal darahnya lantaran murtad, kecuali apabila ada dalil

yang menunjukkan atas kemurtadannya. Sebab menurut

hukum asal, setiap orang haram darahnya.

2) Seorangyang adil tidak boleh dituduh fasik, kecuali apal?ﬂa
~ ada dalil yang menunjukkan Kefasikannya, karena sifat
iadi sifat yang

adil jika terdapat pada diri seseor

melekat pada jati dirinya sampai oF :

berperilaku dengan sifat yang berlawanan, yaitu sifat fasik.
3) Apabila seseorang diketahui masih hidup, jatidakbisa dianggap
telah meninggal kecuali apabila ada bukti yang menunjukkan
kemaﬁanny a.

3. Kaidah-kaidah yang Berakar dari Istishhab
Ulama figh menetapkan beberapa kaidah yang didasarkan
Pada istishab, diantaranya adalah:
.oﬁgbw‘}ralfbcﬂ’ogb9@yy‘
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 Maksudnya aq
lah pad
sudah ada d; alah pada dasarn a sel ;
yang menin(j'luankkgagnap berlaku terus S};mfa?rc;li}tlelrlnuti(kua? }:da:llg
li?g = knaus °rangl;1‘;1kaurilg1 lélu tidak berlaku lagi. Contohnya
}dup sampai ad . atas. Ia tetap dihukumi f
> a dal,ﬂ yang menunjukkan atas ke;:ga:nasy?

LYl o8 3 ol

ki .
Mmenyakinkan bahwa ia bersalah.

126

- Yang kamu seru mereka kepa

USHUL FIQH: Metode Penetapan Hukum Islam

Menurut Abu Zahra, syari'at samawi pada dasarnya satu,
sebagaimana yang diisyaratkan Allah SWT dalam surat al-

Syura’, 42:13.%

G5 &5 Tyl olly & o (23 G o1 & g e

: ,

31555 N il ol of g (s a5 2ty 5255

53 115 o ) G B0 ) b G AT 2
Bt o 4

agama apayang telah

Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang
telah Kami wahyukan

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim,

Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah

belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama
danya. Allah menarik kepada agama

itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada

(agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).

Ayat ini menegaskan bahwa syari’at samawi berasal dari
sumber yang sama, yaitu Allah. Hal ini sudah menjadi kesepakatan
Para ulama. Persoalannya, apakah hukum-hukum yang
diturunkan Allah kepada para Nabi dan umat sebelum Islam
Pe.rlaku pula bagi umat Muhammad. Mengingat penting hal
ini, ahli ushul figh melakukan kajian khusus tentang syari’at

sebelum Islam tersebut.

———

% Zahrah, Ushul Figh., h. 305.
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2. Macam-macam Syar'u man Qoblana
Syar'u Man Qablana dibagi menjadi dua bagian.

Pertama, setiap hukum syari‘at dari umat terdahulu namun
tidak disebutkan dalam al-Qur'an dan al-Sunnah. Ulama sepakat
bahwa macam pertama ini jelas tidak termasuk syari'at ldt33

Kedua, setiap hukum syari’at dari umat terdahulu namun
disebutkan dalam al-Qur'an dan al-Sunnah. Pembagian kedua
ini diklasifikasi menjadi tiga : g
1. Dinasakh syari’atkita (syari’at Islam). Tidak termasuk syariat ;

kita menurut kesepakatan semua ulama. .

8
2. Dianggap syariat kita melalui al-Qur’an dan asSunnah"ﬁ
Ini termasuk syariat kita atas kesepakatan ulama. 1

3. Tidak ada penegasan dari syari’at kita apakah dinaskh atau
dianggap sebagai syari’at kita. Pembagian ketiga inilah
yang menjadi inti pokok pembahasan dalil syara’ ini (5}"‘"“;
Man Qablana):* i

kalangan Syaff'iyah mengatakan bahwa hukum-hukum sya#
umat sebelum kita bila soheh maka menjadi syariat bagl Kita, &

tapi tinjauannya tetap melalui Wahyu dari Rasul bukan 'J- .
kitab mereka. i

Asywirah Mur'tasilah, Si’ah dan yang Rajih dari kalé
Syafi'i mengatakan bahwa siir'dri’at umat sebelumnya ap
tidak ditegaskan oleh syariat kita, maka tidak termasuk SY&*
kita. Pendapat mereka ini diambil juga oleh al-Ghazal, al’Am
al-Razi, Ibnu Hazm dan kebanyakan para ulama.

f; k.

* Wahbah al-Zuhaily, Ushul al-Figh al-Islami, Juz I1, b, 843
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3. Dalil Kehujjahan Syar'u man Qablana
Ada empat dalil yang dibuat landasan mereka, p.ara u;zlln;
yang menganggap bahwa syari’at umat sebelum kita adala
syari’at kita:*! |
1. Syariat umat sebelum kita adalah syari.at Allah yang t1d§ak1
ditegaskan kalau bahwasanya telah _dmasakh, karenak;m
kita dituntut mengikutinya serta mengamalkan berdasar
firman Allah dalam surat al-An’am, ayat, 90:

Le
L TR e TP (O
‘J."fi\-_l(;', ﬁ’\ng a,\_‘.’"ﬁ,\.@:} Al (G4R Oy b

- . W ¢

& Znlill 553 WY

Mereka itulah orang-orang yang telah dibert petu;zj:?c ‘c‘iiz
Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah:

tidak meminta upah kepadamu dalam menya.mpaikan (ilp;
Quran).” Al-Quran it idak lain hanyalah peringatan un

seluruh ummat.

Surat al-Nahl, ayat, 123:

9/-7,,‘ 2
e > “} & » ‘,’ ’f{.fw‘ \5‘:?}‘ ‘%
6’5053&:&"’:9)’-,!4‘(';"9 ) -

Kemudian Kamiwahyukan kepadamut Wuhmnn;aj?:;zrkumzﬂsfl};
agama Ibrahim seorangyang hanif” dan bukanlah did
' kan Tuhan.

orang-orangyang mempersekutu

<
-
-

Dan surat al-Syurd, ayat, 13:

#1 Wahbah al-Zuhail, Ushul al-Figh al-Islami, Juz 11, b, 844
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~ Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah
Kamiwahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agamé
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya.

Disebutkan juga bahwa Ibnu Abbas pernah melakukan Sujud
Tilawah ketika membaca salah satu ayat al-Quran dalam
surat shod () ayat 24.

2. Kewajiban menqadho’ shalat Fardhu berdasarkan hadits
Nabi “Barangsiapa yang tertidur atau lupa melakukan shald
maka Qadholah kalau nanti sudah ingat” dan ayat “Kﬂjak“”la’f
shalat untuk mengingatku™? yang disebutkan oleh Nabi
secara berurutan dengan hadis di atas. Ayat ini ditujukan
pada Nabi Musa as, karena itu seandainya Nabi tidak dituntut
untuk mengikuti syariat nabi sebelumnya niscaya penyebut2"
ayat di atas tidak dapat memberikan faidah.

. Ayat kelima dalam surat al-Ma’idah yang men}’ebutkan
permasalahan Qishass Ayat ini dibuat tendensi oleh par®
ulama akan kewajibaninya Qishas dalam syariat ita:

+ Nabi itu senang untuk mencocoki Ahli al-Qitab dalam per
masalahan yang belum ditetapkan keberadaannya oleh waly

* Surat Thaha, ayat ,14
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Syariat umat sebelum kita sebagai syariat kita, yaitu :

1. Ketika Nabi mengutus Muadz Bin Jabal ke Yaman beliau

e jadikan dalil
* menanyainya tentang apayang akan Muads jadikan

~ ketika mau menghukumi suatu masalah. Sahabat Muadz

its dan
3 & : i al- dan hadits
menjawab “aku akan memakal QuI;:pa i

bila aku dalam keduanya tidak men g
permasalahan tersebut maka aku akan beryjihad.

| telah
2. Firman Allah yang menunjukkan bahwa Allah te

A ik umat
menciptakan syariat dalam masingmasing “ma;’ab?tkdalm
Nabi Muhammad atau \umat Nabi terdahulu terdap
surat al-Maidah ayat 48: '

bl N d;;:fi]
o gy A S BT
agturan

i perikan
Untuk tiap-tiap umat diantard kamu, Kamt s

dan jalan yang terang. :
Teuti i’at umat
3. Seandainya Nabi, umatnya wajib mengikutl Y&t

fori jat ters
terdahuly, niscaya beliau wajib mempelaias 2
4. Syaﬁatterdahtﬂuadalahkhus‘“bagi menasakh syariat-

Syariat Islam adalah syariat umum yar
Syrai’at terdahulu.

£ QAUL SAHABI- pyin—"'
L Pengerti bi
gertian Qaul Sahabi fich
P4 ]amtermuShUI qn,
Untuk mendepenisikan gaul sahabié ; atau sahabat.

1o sahab
telebih dahyly perlu dijelaskan pengertan 52

dalah:
o -al_Khuﬁbsahabata
: DalampandanganMu}mmrnadAlJ‘lyd‘mg‘m L

orang Islam yang hidup bergat
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waktu

Bakar y;;i :l:;up Klama dan menimba ilmu darinya seperti Abl

oo e i i R Thalib

Umar. Mereka adallrglﬁa;zd’ Zaid bin Tsabit, dan Abdullah it

ajaran Isl g-orang yang berjasa menyampaikan )

Nabi sa:vafl(n yang bersumber dari al-Qur'an dan Suyr;a:ahdafi
- Kepada generasi sesudahnya.

Seiring de r
mereka, segtelalilgjvna?e l’keml?angan situasi dan kondisi pada masa
memberikan penda at Nabi saw, banyak sahabat yang tampil
hukum yang mun, cuf ;:gat.wa) d?lam menjawab berbagai masala
O Pl R AR 14 pendapt
lain menamakannya d i (perkataan/ pendapat sahabaf). Sebagia
pula ahli ushul figh engan fatwa sahabi, Sementara itu, banyak

yang menyebutkannya dengan mazhab sahabi:

Kajian m §
menarik Mairgznjlmfn"z"ab sahabi menjadi salah satu tema
kannya dalam baha ushul figh, meskipun mereka menempa®
Bahkan, menurut :;n.lengenai dalil syara’ yang diperselisihkan-
ir Syarifuddin, Asnawi dalam bukuny2

Syarh Minhaj
. j al-Ushul
dalil syara’ yang dito laE‘enempatkan mazhab sahabi sebagal

Dengan demiki
ikian, mazhab sahabi berbeda dengan fjma

sahabi yan .

dalil syarag kmai?f:?(ym k.?dud“kan yang kuat dan tinggi sebagal

figh. Bahkan, jjma’ se}}llunahannya diterima semua ahli ush

sebagai pern ahabat dipandang lebih kuat dari nash
yataan para ahlizushul berikut: "

g o) C\,r\[l

Ijma’ itu lebih kuat dari nash

. Muhamm .
M nad Ajjaj al-Khati

ustalahuhu, Beirut: Dar ﬂ-Fiﬁalt;%’gughul al-Hadits Ulumuhtt %8
» . 389. :
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dengan mazhab sahabi adalah
ntang suatu kasus yang tidak
dalam al-Qur'an dan Sunnah.
adalah fatwa atau pendapat
Abu Zahra, fatwa sahabat

Adapun yang dimaksud
D’:‘-ndapat sahabat Nabi saw. Te
dijelaskan hukumnya secara tegas
Jadi, mazhab sahabi pada dasarnya
S%?habat Nabi saw, Dalam pandangan
bisa terdiri dari beberapa bentuk:

aikan sahabat itu berupa berita yang

1. Apa yang disamp
api ia tidak menyatakan

didengarnya dari Nabi saw, tet
bahwa berita itu sebagai Sunnah Nabi saw:

2. Apayang diberitakan sahabat itu sesuatuyansg didengarnya
dari orang yang pernah mendengarnya dari Nabi saw, tetapi
orang tersebut tidak ‘menjelaskan bahwa yang didengarnya

itu berasal dari Nabi saw.

3. Sesuatu yang disampaikan sahabat itu merupakan hasil
pemahamannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang orang
lain tidak memahaminya. |

4. Sesuatu yang disampaikan
lingkungannya, namun yang me€

sahabat itu seorang dirl.
5. Adayang disampaikan sahaba tmexupalmnhasilpenlahamann}ra
atas dalil-dalil karena kemampuannya dalam bahasa dan

dalam penggunaan dalil lafaz.*

sahabat tefah disepakati-
nyampaikannya hanya

2. Macam-macam Qaul Shahabi
_shahabi ke dalam beberapa

Para ulama membagi gaul a5
macam, di antaranya Dr. Abdul karim Zaedanyang membaginya

ke.dalam beberapa macam:

Rl
£

g2

“ Amir Syarifuddin, Ushul Figh ,‘OvI'J-
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dak termasuk
a. Perkataan sahabat terhadap hal-hal yang tidak termas :
objek ijtihad.

Dalam hal ini para ulama semuanya sepakat bahwa Perkazﬁ
sahabat bisa dijadikan hujjah. Karena kemungkinan mamalﬁﬁ'
Nabi Saw. sangat besar. Sehingga perkataan sahabat d' i
hal ini bisa termasuk dalam kategori As-Sunn%:lh., Ilfesmtian
perkataan ini adalah hadits mauquf, Pendapat ini dikua

’ taan
oleh Imam As-Sarkhasi dan beliau memberikan contoh perka

oo
sahabat dalam hal-hal yang tidak bisa dijadikan objek jtiha

; kecil
seperti, perkataan Ali r.a bahwa jumlah mahar yang ter

: ikit
adalah sepuluh dirham, perkataan Anas r.a. bahwa paling sedild

haid seorang wanita adalah tiga hari sedangkan paling banyzk
adalah sepuluh hari.

_ ama
Namun contoh-contoh tesebut ditolak oleh beberapall:han-
As-Syafiyah, bahwa hal-hal tersebut adalah permasa

97 LYt ada
permasalahan yang bisa dijadikan objek ijtihad. Dan P

: da-
kenyataannya baik jumlah mahar dan haid wanita berbé

beda dikembalikan kepada kebiasaan masing-masing:

| ain.
b. Perkataan sahabat yang disepakati oleh sahabat yang !

| 3 na
Dalam hal inj perkataan sahabat adalah hujjah kare
masuk dalam kategori ijma’,

1 habat
C. Perkataan‘,sahq‘bat yang tersebar di antara para S@

, 2 eng:
yang lainnya dan tidak diketahui ada sahabat yang ™
ingkarinya atay menolaknya.

Dalam hal inipun bisa djadikan hujah, karena T
ljma’ sukuti, bagi mereka yang berpendapat bahwa ijma
bisa dijadikan hujjah,
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' t
d. Perkataan sahabat yang berasal dari pendapatnya atau
ijitihadnya sendiri. %, i
Qaul shahabi yang seperti inilah gfax;g me;;asfbie;:;ﬁah
i nn
i ulama mengenai kea sa a ; :
Rt II:EIlrlal Dr. Muhammad Sulaiman Abdfz.l'lc.zh Al-Asyqa
dalmamam Ili)qahkans ambahwa. . perkataanyangberasaldanljtlhad seozlzlgt
s
zhabat yang tidak diketahui tersebarnya p.endaIIIJ;t ;L -
i enentangnya dan p :
mabtilmn y?efg?n Al-Quran dan As-Sunnah. Pada pe;l:aea;laar;
Sah:l?at si?:nerti ini para ulama berbeda pendapat meng
Statusnya, , - +
* Adapun Dr. Muhammad Sulaiman Abdullah ﬁaﬁi z
menambl:hkan l;eberapa poin mengenal macam-m

as-shahabi ini, di antaranya: lahan.
1) Perkataan Khulafa Ar-Rasyidin dalam sebuaﬁ P er{zadzl(zannya
Dalam hal ini para ulama sepakat untuk m;nJ e
am ua b
hujjah. Sebagaimana diterangkan dalam i 0

(S gl s Ul By it

nah para
“Hendaklah kalian mengikuti Surf,nah,ku dan Sun
Khulafa Ar- Rasyidin setelahku...

'kirahnya
2) Perkataan seorang sahabatyang berla’fdasﬁangzglln hal ini
dan ditentang oleh sahabat 3; aTLg l: gl;{(a;aan sahabat ini
i a berpendapat bahw R jan ulama
Gk i . e g
iyyin dan fuq
lainnya dari kalangan Ushuliyyin

untuk mengambil perkataan satu sahabat.
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3. Pandangan Ulama Tentang Kehujjahan Qaul
Shahabi gl S

Dalam menentukan kehujjahan atau kekuatan qaul atat
mazhab sahabi sebagai dalil hukum terkait dengan :
asal fatwa sahabat tersebut. Dalam hal ini, pendapat ahli &
figh tentang bentuk fatwa sahabi dapat dijadikan sebagai tolak
ukur menentukan hal ini, Menurut Abdul Karim Zaidan, fatwa

atau pendapat sahabat dapat dibagi kepada empat macam, yaitu:&:

1) Fatwa sahabat yang bukan berasal dari hasil lfﬁhm '
Para ulama tidak berbeda pendapat dalam menjam |

fatwa sahabat seperti ini sebagai hujjah dalam men :
hukum generasi sesudahnya.* Misalnya, fatwa Ibn M

tentang batas minimal waktu haid tiga hari dan batas minimal
mas kawin sebanyak sepuluh dirham. Fatwa-fatwa sahabat
seperti ini diduga kuat bukan hasil ijtihad sahabat, tetapi

mgreka terima langsung dari Nabi saw. | 7
2 B sfzhabat yang disepakati secara tegas di kalangan mereka

b dikenal dengan ijma’ sahabat. Fatwa sahabat seperti

ini merupakan hujjah dan mengikat bagi generasi sesudahnya.

3) {’a.twa sahabat secara individu tidak mengikat sahab yar
ain. Oleh sebab itu, tidak jarang para mujtahid di . '

sahabat berbeda pendapat dalam suatu masalah.

4) Fatwc.z sahabat secara individu yang berasal dari hasil ytihadfwg,
dan fzd.ak terdapat kesepakatan sahabat tentangnya. Mengemi;'f-
hal ini terjadi perbedaan pendapt ulama, apakah fatwa
tersebut mengikat generasi sesudahnya atau tidak mengikat.

v

 Satria Efendi, Ushul Fi
: gh, h. 63
46 Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh., h. 95.
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Dalam menanggapi hal ini, setidaknya berkembang beberapa
pendapat dikalangan ulama.

Kalangan Hanafiyyah, Imam Malik, Syafi’i, dan pendapat
terkuat dari Ahmad bin Hanbal menetapkan fatwa sahabat
yang demikian dapat dijadikan sebagai hujjah dan pegangan
bagi generasi sesudahnya. Mereka melandaskan pendapat ini
dengan firman Allah swt surat Ali Imran, 3:110: i

4% , s 2

= g o oo ,Z: 1 lra.i_ ok OER
o T35 Sapall 0320 il ez el 7
;'.’ o e 3 o0 " ”'rll-gJ,,,:’ '3 124
125 580 caieall Jal Zal 35 4G 05253 Sl

Lo (0] cemmhing 190 B0 6 Ui Uhe AT AR .

@) Oshoedll a7y Dogubell o2 -+

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar,

dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah

itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Ayat ini menjelaskan bahwa umat Islam merupakan umat

" terbaik yang diciptakan Allah dari sekalian manusia dengan

misi menegakkan amar ma’ruf dan mencegah yang mungkar.
Umat Islam yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah para
sahabat Nabi saw. Misi yang mereka jalankan haruslah diikuti
dan dijalanka umat Islam sesudah mereka.

Selain itu, kalangan yang berpegang dengan pendapt ini
memperkuat alasan mereka dengan hadits Nabi saw. Yang
berbunyi: '

para sahabatku bagaikan bintang-bintang, siapa pun di antara
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mereka yang kalian ikuti, maka kalian akan mendapatkan petunjuk
(HR. Abu Daud).

Dalam hadits lain, Nabi saw. Bersabda:

oy pp ) S By gt oSl
Adalah kewajibanmu untuk mengikuti Sunnahku dan Sunnah
Khulafa’u -Rasyidin yang datang sesudahku.

Menurut kalangan ulama yang menerima kehujjahan fatwa
sahabat memahami kedua hadits ini sebagai perintah bag
umat Islam untuk mengikuti fatwa sahabat.

Kalangan Mu'tazilah, Sy'ah dan salah satu pendapat imam

Ahmad bin Hanbal berpendirian bahwa fatwa sahabat tidak
mengikat bagi generasi sesudah mereka. Ada beberapa alasan

yang dilakukan para ulama ini, di antaranya firman Allah surat
al-Hasyar, 59:2:

b 4 ” * ‘, . e "‘: 3
@ , -‘y‘ J)Lfe |-’:'-§:‘pb o
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang:
orang yang mempunyai wawasan. : -

Menurut kalangan ulama yang berpegang pada pendapat
ini, perintah ayat tersebut untuk “mengambil pelajaran” adalah

perintah untuk melakukan ijtihad. Jadi, ayat ini memerintahkan '

mereka yang memiliki kemampuan untuk melakukan ijtihad:
Hal ini baru bisa terwujud manakala seorang yang disebut
mujtahid tidak mengikuti pendapat atau qaul sahabat. Apabila
mereka mengikuti pendapat sahabat berarti bertentangan dengan
kehendak ayat yang memerintahkan mereka melakukan ijtihad:

Selain itu, mereka yang berpegang pada pendapat in
beralasan bahwa sahabat bukanlah termasuk orang yang dijamin
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halnya
: dan kesalahan), sama
Allah maksum (terbebas dari dosgleh carenaitn, fatwa mereka

itahid lainnya.

dengall:i Pal'::j lam;];:h; ang keliru. Sesuatu yang mengandung
m ns i

keur::gngldnan keliru tidak boleh diikuti. s~

v Abu Zahra mentla i (Lki;\ll)at eﬂ? dari kelompok

2 i dipegang oleh kalang S

hujjah sebligzlilg::aig iadpa realitas bahwa sahabat merupaxail

pertama.

i

tahui tentang
g yang banyak mengeta
ang-orang yang : bentukkan
Mereka adalah or i banyak menyakslkan i nerasi
asbabun nuzul ayat dan ereka merupakan g&

Sa ‘A’ . Y
A Menginga 5 . t dipercaya

. 48
y i -kan mjukan. : i
sehingga harus di a:j;vahh abKhallaf dengan mengutip pendapat
SementaraAbd

i sesu
dapat dijadikan hujjah dan generasi 5¢

denganfatwaitudfmbOlehmel at ;Jng demi

hukum lain. Fatwa-fatwa Sahaz;vic}ilu) yang tida
s 1 n

konklusidardhad e T0L e e

kekeliruan. Apabila sesamé

ikian,
dengan fatwa yang d:;;llahi pendapat fatwa s

isandarkan kepad? dakdiperselisi
hanya boleh disan pmdapatahl'al'{bnyang ehagianii.”
QurandanSunnah2@H0% - opanding) denga?

di kalangan merekaatat gy
SR

i . 64.
7 gatria Efendi, yshul Figh-; h

48 Tbid.

i 6.
49 Khallaf, limu yshul al-Figh- h.9
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berbi);:aptﬁna yang menerima kehujjahan fatwa sahabat:
A apat d?lam menempatkannya bila fatwa itu.
sahabat menj eﬁ gan giyas. Sebagian ulama berpendirian fatWa
qiyas. Apabﬂja 1 .huj:]ah dan lebih tinggi kedudukannya dari
sahabat lebih ;;Zhlj adi benturan antara keduanya, maka fatwa -
fatwa sahab ulukan dari qiyas. Sebagian ulama berpendapat.
at memang menjadi hujjah, tetapi kedudukannya.

berada di :
di bawah giyas. Apabila terjadi pertentangan antard

fafWa sahabat d
engan qi : pig-i
dari fatwa Sahabatit?n qiyas, maka giyas lebih didahulukan,

G SADD ADZ-DZARIAH- i~ BLIIR

1. Pengertian Sadd adz-Dzari’ah
a. Secara Etimologis

Kat ‘ 7
frase .(Idzas;ciziz o i (4 )1 L) merupakan bentuk
dan kata adz-l))yan-’g terdiri dari dua kata, yaitu kata Sadz ()
kata benda ab SR Sean etimologi kata Sadz merupakaﬁ

strak (masdar) dari kata 1w doy o, Kata Sadz

tersebut berarti m
arti menutu ;
menimbun lobang, tup sesuatu yang cacat atau rusak dan

Sedangk - f
bentuk mngggainyzzz li)Dzanfh merupakan kata benda (isim)
g berarti jalan, sarana (wasilah) dan seba?

terjadin
Jadinya sfjfjl‘l). Bentuk jamak dari adz-Dzari'ah adalah %’m
- Karena itulah, dalam beherapa kitab ushul |

Dzari’ah ( I

figh seperti Tanqih ul karya al anaﬂ.

o ') a.l'F UShu.l ﬁ

ls . mumul al-U h i ] Y :
tilah yang digunakan adalah sadz adz-Dszara’i.51

—

50 Am . .
et ;:n Sﬁa"f“dgj;,‘;l”"'“’ Figh, jilid 11,, h. 385
aroen, Ushul Figh, Jakarta: 1 ogos Wacana [tmu, 1997, h. 162
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Jadi kata dzari’ah adalah suatu hal yang menjadi perantara
dan jalan terhadap suatu perkara. Dalam hal ini Muhammad
Abu Zahrah menjelaskan: Sadz adz-Dzari’ah itu adalah bahasa
ahli-ahli syara’ (syar’iyyun) adalah merupakan suatu hal yang
dapat menjadi jalan terhadap suatu perkara yang diharamkan

atau dihalalkan, kemudian mengambil hukumnya. Kalau jalan

yang menuju sesuatu yang diharamkan maka hukumnya haram,
maka hukumnya

jalan yang menuju sesuatu yang dibolehkan
itu mubah, dan suatu hal yang hanya dapat menunaikan sesuatu
yang diwajibkan maka hukumnya itupun wajib. Perbuatan zina
hukumnya haram, dan melihat aurat orang perempuan dapat
mengarah pada perzinahan maka hukumnyaputt menjadi haram.
Shalat Jum’ah hukumnya fardhu, karena itulah meninggaikan

jual-beli lantaran untuk menunaikannya maka hukumnya

(meninggalkan) menjadi wajib, sebab ia menjadi perantara

terhadap shalat jum’at itu.

b. Secara Terminologi ‘
Menurut al-Qarafi sadz adz-Dzari'ah adalah memotong
ara untuk menghindari

jalan kerusakan (mafsadah) sebagai c _
buatan bebas dari unsur

kerusakan tersebut. Meskipun suatu pet
tbuatan itu merupakan

%‘emsakan (mafsadah), namun jika pet
jalan atau sarana terjadi suatu kerusakan (mafsadah), maka

kita harus mencegah perbuatan rersebut, Dengan ungkapan
dz.Dzar’ahadalah masalah

yang senada, menurut asy-Syaukani, 2 '
atau perkara yang pada lahirnya dibolehkan namun akag
mengantarkan kepada perbuatan yang dilarang (al-mahzhur).

Gharnathi al-Maliki (asy-Syathibi),
ifah, tt, 3/257-258.

52 [hrahim bin Musa al-Lakhmi al-
Dar al-Ma’anl

al-Muwafaqat fi Ushul al-Figh, Beirut:
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-Dal
Wil :;;::ﬁﬁ?uwafa% asy-Syatibi menyatakan bahwa
bt adalah menolak sesuatu yang boleh (jaiz)
- MUkhgfntarkan kepada sesuatu yang dilarang (mmnnu’j: '
adalah meniadair Yahya dan Fatcurrahman, sadz adz-Dazriah
otk an atau menutup jalan yang menuju kepada
al-Jauziyyai 'alg terlarang. Sedangkan menurut Ibnu al-Qayyim
yang dilara jalan atau perantara tersebut bisa berbentuk sesuatt
g maupun yang dibolehkan.? '

secarailljlluiisa kﬁflangan tertentu yang memaknai adz-Dzariah
yaitu sesuatu yang membawa kepada yang dilarang

da i
nmenimbulkan kemudharatan, Namun, makna adz-Dzariah_

yan t $5 4 L
g aggaﬁil: (llm dalam pandangan Ibn Qayyim (691-751 H)
tungkap Nasrun Harun tidak tepat karena adz-

Dzari’ah tid
ak
hanya terbatas untuk sesuatu yang terlarang, .

tetapi meliputi
Ber:l puti pula sesuatu yang membawa pada yang dianjurkan.
asarkan pendapatIbn Qayyim ini makan adz-Dzari'ah lebih‘

baik dikemukakan
secara umum sehingga ia dapat dibagi menjadi.

2 macam yai i
o dipeﬁilffl yang ;ﬂﬂarang disebut dengan Sadd adz-Dzarfah dan-
T a1ﬂ<and . aksanakan disebut dengan Fath adz-Dzariah.
gan demikian Sad adz-Dzari’ah berartai menutup.iﬁIlan ‘

yang m : '
st i e s, tap dala ffan WS
Abdul Karim Zaidan Sadd adz-Dzariah

adalah me i
nutup jalan yang membawa kepada kebinasaan atatt

gl

kejah, Mali
Jahatan. Malik dan Ahmad banyak memaknai Dzari'ah sebagal

dasar Isti : _

haram, m:ﬁﬁ;-tﬁbau}ya lfllah wasilatul wajibi-wajib. Berzina

kepada perzinaan A aJr}ablyyah haram juga, karena mendorong
» Jum’at fardhu, pergi kemasjid fardhu pula.

%3 Mukhtar Yah
g ya dan Fatchurrahm
Islam: Figh Islam, (Bandung: PT, AL -hz,aag}sa{;ﬁﬁeg%n i A
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Daribexbagaioonmhpegetﬁandiatas,tampakbahwa sebagian
ulama seperti asy Syathibi dan asy-Syaukani mempersempit

adz-Dzari’ah sebagai sesuatu yang awalnya diperbolehkan.

Namun al-Qarafi dan Mukhtar Yafya menyebutkan adz-Dzariah
secara umum dan tidak mempersempitnya hanya sebagai sesuatu

yang diperbolehkan.
Di samping itu, Ibn Qayyim juga mengungkapkan adanya
dilarang. Klasifikasi

adz-Dzari’ah yang pada awalnya memang
adz-Dzari’ah oleh Ibnu al-Qayyim tersebut akan dibahas lebih

lanjut di halaman berikutnya.**
Dari berbagai pandangan di atas, bisa dipahami bahwa
sadd adz-Dzari’ah adalah menetapkan hukum larangan atas

suatu perbuatan tertentu yang pada dasarnya diperbolehkan
maupun dilarang untuk mencegah terjadinya perbuatan lain

yang dilarang.
Di kalangan ulama Ushul Figh ada beberapa defenisi tentang

Dzari’ah ini, antara lain:
i. Dzariah menurat kebanyakan ula
e o Juzie g 0 e
bisa menyampaikan kepada halyang terlarang
erusakan” :

ma Ushul Figh ialah:

“sesuatu yang

yang mengandung urnsur k
s ] Al g 2 gl L A

“Halyang mubah (boleh) yang bisa menjadi perantard kepada

kerusakan”.

5 [bn Qayyim al-Jauziah, Alam al-Mugi'in, Beirut, Dar al-Kutub

“Timiyah, 1996, Juz 2, h. 103.
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ii. Dzari’ah menurut Ibnu al-Qoyyint ialah:

| -@5&1@})‘1@)0‘{“"
“Apa saja yang bisa menjadi perantara dan jalan ke arah

- sesuatu”.

iii. Dzari’ah menurut Imam al-Syatibi ialah:

dia U] ouian pp L6 Jugl

“Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengadung
kemaslahatan untuk menuju kepada suatu kemafsadatan

2. Pandangan Ulama Tentang Kehujjahan Sadd
adz- Dzari’ah

Sebagaimana halnya dengan qiyas, dilihat dari aspek

aplikasinya, sadd adz-Dzari'ah merupakan salah satu metode
pemgambilan keputusan hukum (istinbat al-hukm) dalam Islam:

Namun dilihat dari sisi produk hukumnya, sad al-Dzari’ah
adalah salah satu sumber hukum.

Tidak semua ulama sepakat dengan sadd adz-Dzari’ah sebaga!
metode dalam menetapkan hukum. Secara umum berbaga!
pandangan ulama tersebut bisa diklasifikasikan dalam tiga kelompok
yaitu: 1) kelompok yang menerima sepenuhnya; 2) kglomPOk
yang tidak menerima sepenuhnya; 3) yang menolok sepenuhnY?'

Kelompok pertama, yang menerima sepenuhnya sebasa%

metode dalam menetapkan hukum, adalah mazhab Malik
dan Mazhab Hanbali.,

Para ulama di kalangan Mazhab Maliki bahkan menge™
bangkan metode ini dalam berbagai pembahasan figh dan sl
figh mereka sehingga bisa diterapkan lebih luas. Imam al-Q
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(W 684 H), misalnya, mengembangkan metode ini dalam
karyanya Anwar al-Burug fi Anwa’ al-Furug. Begitu pula Imam
asy-Syatibi (W 790 H) yang menguraikan tentang metode ini
dalam kitabnya al-Muwafaqat.

Alasan yang mereka kemukakan adalah‘ ﬁrman' Mwn
dalam surta al-An’am ayat 108 danalasanlamyangdlkﬁm
ulama Malikiyah dan Hanabilah adalah hadits Rasulullah saw,
diantaranya adalah:

o T £ 0 1”7 2 P Ty ] "/. “ % C)\
02 6 sy e Al o g8 ST o
"o/z‘)ﬁ {f"’."
L3 o of ey L5 106 g J A o S 3
ISR . 83 s 24
,ut s Y “\-!\
ah seseorang melaknat
“Sesungguhnya sebesar-besar dosa besar adalah seseorang me
kedlmorangrganya. Lalu Rasulullch ditarya orang W@“‘:"‘“}%
bagaimana mungkin seseorang melaknat kedufl lbl;l o(rlgsg lc}zlin;
Rasulullah menjawab, “Seseorang mencacr'l-makz aya g e
maka ayahnya juga akan dicaci maki orang i, d“" f“e:ki it
maki ibu orang lain, maka iburtya juga akan dicact maxt 0
(HR. Bukhari, Muslim dan Abu Daud).

Kelompok kedua, yang tidak menerima ;Zie:rlll;l;nhﬁ
sebagai metode dalam menetapkan hukum, ad

Hanafi dan mazhab Syafi’i. dengan kata lain kelompok ini
menolak sadd adz-Dzari'ah sebagai metode

Contoh kasus Imam Syaff menggunakan sadd adz-Dzari’ah

adalah ketika beliau melarang seseorang mencegah mel}galiarz;
air ke perkebunan atau sawah. Hal ini menurut beliau

menjadi sarana (Dzari’ah) kepada tindakan mencegah mem-
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peroleh sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dan juga dzari'ah

kepada tindakan mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh

Allah. Padahal air adalah rahmat dari Allah yang boleh diakses
oleh siapapun. |

L S.ebag.ian pegangan bagi ulama yang mengambil tindakan
| ehati-hatian dalam beramal, adalah sabda Nabi saw:

ALY S iGgs

‘nggglkan apa-apa yang meragukanmu untuk mengambil apa
Yang tidak meragukanmu”. (HR. Bukhari).

- ;0:;31 l;lasus penggun.aan sadd adz-Dzari’ah oleh mazhab
e a 'fentang.wamta yang masih dalam iddah karena
itinggal mati suami. Si wanita dilarang untuk berhias
menggunakan wewangian, celak mata, pacar, dan pakaim;
yang mencolok. Dengan berhias, wanita itu akan menarik lelaki.
Padahal ia dalam keadaan tidak boleh dinikahi. Karena itulah,
pelarangan itu merupakan sadd-Dzari’ah agar tidak terjadi

dalam keadaan iddah,

perbuatan yang diharamkan, yaitu pernikahan perempuamjg |

Sedangkan kasus paling menonjol yang menunjukkan
p_gnolakan kelompok ini terhadap metode sadd-Dzari’ah adalah
tr'ansaksi-transaksi jual beli berjangka atau kredit (buyu’ al-
Ajal). Dalam kasus jual beli transaksi berjangka, misalnya sebuah
showroom menjual mobil secara kerdit selama 3 tahun dengan
harga Rp. 150 juta kepada seorang konsumen. Setelah selesai
transaksi, keesokan harinya sang konsumen membutuhkan
uar.lg karena keperluan penting dan mendesak. Ia pun menjual
beli mobil itu kepada pihak showroom. Oleh pihak showroom,
mobil itu dibeli secara tunai dengan harga Rp. 100 juta.
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Transaksi seperti inilah yang oleh mazhab Maliki dan
Hanbali dilarang karena terdapat unsur riba yang sangat kentara.
Pada kenyataannya, transaksi jual beli tersebut adalah penjualan
mobil secara kredit seharga Rp. 150 juta dan secara tunai seharga
Rp. 100 juta. Barang yang diperjual belikan seolah-olah sia-sia
dan tidak bermakna apa-apa.*

Sementara bagi mazhab Hanafi, transaksi semacam itu
juga dilarang. Namun mereka menolak menggunakan sadz
adz-Dzari’ah dalam perlarangan tersebut. Pelarangannya
berdasarkan alasan bahwa harga barang yang dijual tersebut
belum jelas, karena terdapat dua harga. Di samping itu, si konsumen
yang menjual kembali mobil sebenarnya juga belum sepenuhnya
memiliki barang tersebut karena masih dalam masa kredit.
Dengan demikian, transaksi kedua yang dilakukan si komsumen
dengan pihak showroom adalah transaksi yang tidak sah (fasid).
perbedaan dua harga itu juga mengadung unsur riba.

Bagi mazhab Syafii, transaksi jual beli kredit seperti ini
adalah sah secara formal. Adapun aspek batin dari niat buruk
si penjual untuk melakukan riba, misalnya, adalah urusan
dosanya sendiri dengan Allah. Yang menjadi patokan adalah
bagaimana lafaz dalam akad, bukan niat dan maksud si penjual
yang tidak tampak. Tidak boleh melarang sesuatu akad hanya
berdasarkan dugaan terhadap maksud tertentu yang belum
jelas terbukti.*

Kelompok Ketiga, yang menolak sepenuhnya sebagai
metode dalam menetapkan hukum, adalah mazhab Zhahiri.

55 Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figh al-Islami, Damaskus, Dar al-

Fikr, 1986, h. 892-893. i Har
s Amir Syarifuddin. Ushul Figh, Jilid IL., h. 405.
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huku?ndbﬁiz?;illiengan prinsip mereka yang hanya menetapkan

sadz adz-Dzari’ah n makna tekstual (zahir lafz). Sementara

perbuatan yan fldalah hasil penalaran terhadap sesuattt

sampai tin gkagt ma(sl1h dalam tingkatan dugaan, meskipun sudah

mereka konsep Tald WY Yar}g kuat. Dengan demikian, bagi

akal dan tidak b 2 adz-Dzari’ah adalah semata-mata produk
ak berdasarkan pada nash secara langsung.”

L]

Bl gl 2 ¥ B8 T4 . i

P> My s 13 Q&1 e 3 s 1,8
» 24 g4 7, S

ST BT Je 1

mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut

“ini halal dan ini haram”, untuk mengada-
adap Allah (Q.R. An-Nahl: 116).

- Dan janganiqh kamu

- Olehlidahmy secqrq dusta

adakan kebohongan terh

Ibnu H

mazhab Zah?nz'?;):}?lf;-llom M), salah satu tokoh ulama dafi
menolak metode gad menulis satu pembahasan khusus untuk
ftUshul al-Ahkam. 1 2 adz-Zari’ah dalam kitabnya al-Ahkamm
penolakannya ter};az Menempatkan sub pembahasan tentang
tentang al-Intjyqeh ap sadz adz-Dzari’ah dalam pembahasa
Dzari’ah lebih meru( ‘ehatthatian dalam agama). Sadd adZ-
dan menjaga kehonnp takan anjuran untuk bersikap waspada
pada hal-ha] yang d ; anagama dan jiwa agar tidak tergelincit
bisa berfungsi unmk arang. Konsep sadd adz-Dzari’ah tidak
Menetapkan boleh atau tidak boleh sesuatt:

Pelarangan atay
pembo] .
nash dan ijma’ (qath’? ehan hanya bisa ditetapkan berdasarkan

oleh nash tidak biga , — yang telah jelas diharamka?
nash lain yan gjela erubeih menjadi dihalalkan kecuali denga®
4 atau ijma’, Hukum harus ditetapkan ber
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dasarkan keyakinan yang kuat dari nash yang jelas atau ijma’.
Hukum tidak bisa didasarkan oleh dugaan semata.”

Contoh kasus penolakan kalangan az-Zahiri dalam
penggunaan sadd adz-Zari’ah adalah ketika Ibnu Hazm begitu
keras menentang ulama Hanafi dan Maliki yang mengharamkan
perkawinan bagi lelaki yang sedang dalam keadaan sakit keras
hingga dikhawatirkan meninggal. Bagi kalangan Hanafi dan
Maliki, perkawinan itu akan bisa menjadi jalan (dzari'ah) bagi
wanita untuk sekedar mendapatkan warisan dan menghalangi
ahli waris lain yang lebih berhak. Namun bagi Ibnu Hazm,
pelarangan menikah itu jelas-jelas mengharamkan sesuatu yang
jelas-jelas halal. Betapapun menikah dan mendapatkan warisan
karena hubungan perkawinan adalah sesuatu yang halal.

Meskipun terdapat ketidak sepakatan ulama dalam peng-
gunaan sadd adz-Dzari’ah, namun secara umum mereka meng-
gunakannya dalam banyak kasus. Sebagaimanayang diungkapkan
oleh wahbah az-Zuhaily, kontroversi di kalangan empat mazhab:
Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali, hanya berpusat pada satu
kasus, yaitu jual beli kredit. Selain kasusitu, para ulama empat mazhab
banyak menggunakan sadd adz-Dzari’ah dalam menetapkan
berbagai hukum tertentu. :

Adapun tentang mazhab Zhahiri yang menolak mentah-
mentah sadd adz-Dzari’ah, hal itu karena mereka memang sangat
berpegang teguh pada prinsip Kitabullah dan Sunnah. Dengan
kata lain, semua perbuatan harus diputuskan berdasarkan zhahir
nash dan zhahir perbuatan. Namun tentu terlalu berpegang secara
tekstual kepada tekstual nash juga bisa berbahaya. Hal itu karena

s8 Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm azh-Zahiri, al-Ahkam fi Ushul
al-Thkam, Beirut, Dar al-Kutub al-llmiyah, 1998, Jilid 6, h. 179-189.
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sikap demikian justru bisa mengabaikan tujuan syari'ah untuk" :

menghindari mafsadah dag meraih maslahah. Jika mem_ang"
mafsadah jelas-jelas bisa terjadi, apalagi jika telah melewati
penelitian ilmiah yang akurat, maka sadd adz-Dzari’ah adalah
sebuat metode hukum yang perlu dilakukan.

" Dengan sadd adz-Dzariah, timbul kesan upaya meng:

haramkan sesyaty Yyang jelas-jelas dihalalkan seperti yang dituding .

oleh mazhap az-Zhahiri, Namun agar tidak disalahpahami
demikian, harys dipahami pula bahwa pengharaman dalam
sadd adz-Dzarfah adalah karma faktor eksternyg (tahrim li ghairih)-
Secara substansial, Perbuatan tersebut tidaklah diharamkan,
namun perbuatan tersebut tetap dihalalkan, Hanya karend

faktor eksternal (1 ghairih) tertentu, perbuatan itu menjadi
haram, Jika faktor eksternal yang merupakan dampak negatif

tersebut sudah tida) ada, tentu perbuatan tersebut kemball
kepada hukum asal, yaitu hala] 5

.'I"erkait dengan kedudukan sadd adz-Dzari’ah, Eliwarti
Maliki, Seorang doktor wanjtq Pertama asal Indonesia lulusan

al.AZhar. P Menganggap bahwa sadd adz-Dzari'ah merupakan
H'letode istinbath hukum Yang mengakibatkan kecenderungan
sikap q§fensif (mempertahankan diri) di kalangan umat Islam-
Pada gilirannya, ha] i hig, menimbulkan ketidakberanian umat

Di samping itu, Produk-produk fikih dengan berdasarkan sadd
adz-Dzari’ah ¢énderung menjadi bias gender. Sadd adz-Dzariah
menghasilkan Pandangan ylap, yang melarang wanita untek
berkiprah lebih luas i t, Seperti larangan wanita keluat

mmahdmmmg.ahbmmmdenganlelaldyangbukaﬂmamm'
_\

% Nasrun Haroen, Ushy; Figh., h. 168-171.
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Sinyalemen Elliwarti itu mungkin memang ada benarnya.
Tapi sebenarnya yang perlu dipersalahkan bukanlah sadd adz-
Dzari'ah-nya, namun orang yang menerapkannya. Suatu p}1tus.an
hukum yang berdasarkan sadd adz-Dzari’ah tentu masih bisa
dicek kembali bagaiman thururq al-Istinbath-nya. Jika memang
dampak negatif yang dikhawatirkan terjadi ters eb.ut, tfamyate%
tidak terbukti, maka tentu saja keputusan tersebut bisa .dlkorekm
kembali. Sedangkan tudingan bahwa sadd adz-Dzar?ah menimbulkan

sikap defensif, tentu perlu pembuktian empiris lebih _lanjut.
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[Imu ushul figh pada hakikatnya merupakan ilmu alat atau
metodologi untuk menggali suatu hukum, sumber lm’l\'um yang
utama adalah al-quran dan hadis Nabi Muhammad SAW. Oleh
karenya, ilmu ushul figh harus dijaga kelestariannya.

Karena itu, seseorang tidak dapat memahami hukum Islam
secara baik apalagi untuk mengistinbatkan su;uu‘PC"S""‘]:‘”1
hukum tanpa harus memahami ilmu ushul figh, melihat 1708”E
pentingnya ilmu ushul figh, mujtahid diwajibkan unlul'
memahami ilmu ushul figh dengan baik sebagai alat untuk
mengistinbatkan hukum.

Ushul figh yang ada dihadapan anda ini. secara sccler'hzm
mengupas tentang makna, penting dan sumher-sumbc‘r hul\?m.
[slam, baik itu sumber hukum yang muttafaq alaih (dlSCI’-alf_f}“
para mujtahid) maupun sumber hukum yang mukhtalaf 111}
(belum  mendapat kesepakatan para mujtahid), tcn‘tunA_\fl
dengan menggunakan bahasa vang cukup mudah lm,u.lk dicernd
dan difahami bagi semua kalangan, baik akademisi 1'1‘1au.p'l.111
praktisi Islami, sehingga buku ini sangat cocok untuk dl.iadll‘a)n
schagai rujukan bagi mahasiswa dan akdemia yang konsen
terhadap hukum Islam.
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